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BiB I
PENDAHULUAN

A. LATAK BULAKANG MASALAH

Allah mewajibkan tiap uslim yang beriman atag
Semua utusan Allah dan Semua kitab-kitab-Nya yang
diturunksn  sebelum Al-Cur'an tanpa suatu perbedaan
apapun,  Beriman atas Musa a.s. dan Taurat, beriman
atas Toa  atau Yesus dengan Injilnya juga merupakan
bagian  pokok kKepercayaan ummat Islam, Oleh sebab itu
mcka tiap muslim tunduk dan hormat kepada semua Nabi-
nabi Allah dan percaya npula  kepada kitab-kitab-Nya
termasuk Injil.

Berkenaan dengan di atas adalah satu kelebihan
Al-Qur'an dan ajaran-ajaran Nabi Muhammad Saw, yang
tidak terdapat dalam ajaran-ajaran agama lainnya di
dunia. Malah Al-Qur'an adalah satu-satunya kitab suci
Yang menempatkan tiap kitab dan Nabi-nabi pada
tempatnya yang wajar sesuai dengan kesucian mereka
magsing-macing. Nabi lIsa a.s. atau Yesus dan Injil yang
diturunkan Allah Swt kepadanya mendapat kedudukan
mulia dan tempat Yang amat indah di dalam pelajaran-
pelajaran Islam dan dimuliakan sama dan Bederajat

dengan kitab-kitab suci dan Nabi-nabi Allah lainnya.



Akan tetapi ummat Islam sekarang dihadapkan
pada satu kenyataan yang amat pahit sekali yang,.
apabila dihadapi dengan sikap kurang hati-hati,
dapat menyanciam keimanan diri sendiri. Kita oleh Allanh
owt diwajibkan - dan kami tidak tawar-tawar lagi, kami
terima dengan serta-mertanya - nercaya kepada semua
kitab suci Ilahi yang terdahulu dari Al-Qur'an, Kitab-
kitab itu kami imani sebagai kitab-kitab suci yang
diturunkan  oleh Allah kepada manusia di masa itu
melalui para Utusan-Nya yane dipilih-Nya guna
kepentingan ummat-ummat yang telah lalu Sebelum Nabi
Muhammad Saw, SfﬁfﬁEEE—Eiﬁa dihadapkan pada kitab-
kitab agama yang hamanya disebutkan di dalam Al -Cur'an
antaranya Taurat dan 1Injil yang juga dinamakan
Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru. Apakah kitab-
kitab agama yang tersebut ini Dbenar-benar Yang
dimaksudkan oleh Al -Qur'an dengan autentikanya yang
dapat dipertanggung jawabkan atau tidak, masih
menghendaki kepastian, Kalau memang inilah kitab-kitab
itu dan dapat dibuktikan kebenarannya, maka bagi ummat
Islam tidak ada lain jalan melainkan menerimanya dan
mengimaninya sSebagai kalam Allah, sekalipun ummat

Islam tidak terikat lagi oleh hukum-hukum kitab-kitab



itu,

Seorang Islam bila inpat kepada asal usul
Kitab-kitab Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru yéng
di tangan kita sekarang Jangan lalu mencoba
menyamakannya dengan asal usul kitab suci Al ~Qur'an,
Antara kitab-kitab suci tersebut terdapat perbedaan
yang jauh, sejauh langit dan bumi, terutama berkenaan
dengan snal pemel iharaannya pada Baat-saat
diturunkannya.1 Adalah maklum, Al-Qur'an d iturunkan
Xepada Nabi Muhammad Saw. dan pada saat itu pula
mendapat pengikut-pengikut setia antaranya Siti
Khadijah r.a. istri beliau, Abu Bakar r.a. dan lain-
lain. Ayat-ayat Al-Qur'an - yang pade mulanya
diturunkan sedikit-sedikit Jumlahnya - diterima oleh
Ragulullah lalu dihafal seteliti-~telitinya oleh beliau
sendiri dan didiktekan pula kepada orang-orang banyak.
Malah pada saat-saat itu pula ayat-ayat Al-Qur'an itu
dicatat di bawah pengawasan Nabi - Muhammad Saw,
sendiri. Pernah terjadi, bahwa di dalam satu
pertempuran menurut riwayat, di antara para syahid
yang gugur terdapat tidak kurang dari 700 orang yang
hafal Al-Qur'an.2 Riwayat ini menunjukkan betapa

- —— e > " - — —— ——— -

"Saleh A, Nahdi, Bibel Dalam Timbangan, Arista
Brahmatyasa, Jakarta, Cet. I, 1994, p. 4

2M. Ali As-Shobuny, Pengantar Studi Al-Qur'an -
(At-Tibyan), Al-Ma'arif, Bandung, Cet. I, 1984, p. B/




meluasnya penghafalan Al-Qur'an di kalangan ummat
Islam dewasa itu malah sampai pula zaman sekarang ini.
Kalau Al-Qur'an tidak dicatat - pun dia dapat dijamin
keasliannya sebagaimana dia diturunkan oleh Allah.
Pada saat-saat ummat Islam menghadapi saat-saat sulit
dan pelikpun pemeliharaan Al-Qur'an dan penghafalannya
berjalan dengan penuh ketelitian apalagi setelah Al-
Qur'an dibukukan. Ini tidak lain ialah, karena Allah

Swt telah menjanjikan dalam firman-Nya yang berbunyi :
. v v, .‘f. (>
.Lm:_)‘)o9hs' LiﬂLbJ&:ﬁ‘uJ&ébk

"Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al-
Qur'an dan Kami-lah yang menjamin dan menjaganya
sepanjang masa".”

Bahwa janji Tuhan ini telah dibuktikan-Nya,
adalah kenyataan yang tidak dapat dibantah. Oleh
karena itu pujangga-pujangga Kristen dari Barat yang
mencoba hendak membuktikan ketidak aslian Al-Qur'an

gagal dalam usahanya. Sebaliknya mereka terpaksa

menyatakan, bahwa memang Al-Qur'an yang dulu di zaman

3Departemen Agama RI., Al-Qur'an Dan
Terjemahnya, Yayasan Penyelenggaraan Penterjemah A1l1-
Qur'an, Jakarta, 1978, p. 391




Muhammad Saw., di zaman Umar dan Utsman ra. adalah itu
Jura yang sekarang 4di tanman wnnat Islam.4 Dengan kata
lain, autentika Al-Lur'an tidak dapat ditawar dan
digugat-gurat lari,

Berkenaan dengan uraian di atas harus hati-hati
menetapkan Sikap tentane kitab-kitab agama lainnva
yang ada dihadanan ummat 1slam sekarang, tidak boleh

sembarang menolak tetapi tidak pula dapat menerima

)

secera pepcitel, Secara timbal balik diman wamnt 11
tetap terancam bila tidak didasarkan atas fakta nyata,
cpalagi Al -cur'an  denran Fantanpg memproklamirkan ,
bahwa semua kitab-%itab agama terdahulu telah berubah
dan oleh tangan-tangan manusia telah dirusak, bahwa
Tuhan menyebabkan pula kitab-kitab itu dilupakan atau
hilang, Sejarah menjadi saksi yang  hidup atas
kenyataan dan nenrakuan Al;Qur'an ini yang oleh para
Sarjana sekaranpg telah diakui dan dibuktikan.

Sesuai dengan penetapan Al-Qur'an / agama-agama
itu memang bersifat sementara dan ditujukan kepada
ummat-ummat tertentu sebelum datangnya 1slam. Oleh
karena itu sudah sewajarnya bila Tuhan biarkan kitab-
kitab 1i:u dilalaikan atau hilang dan tidak mendapat
jaminan-jaminan Allah Swt. yang dapat dibuktikan.

Berubah atau rusaknya ajaran-ajaran agama terdahulu

Gy - — ——— . —— w— — —a . m— —

‘ Moenawar Khalil, Al-Qur'an Dari Masa Ke Masa,
CV. Ramadhani, Sala, Cet. VII, 1994, p. 66 »



dengan campur tangan manusia yang mengubah, mengurangi
dan menambahnya, adalah perlu untuk meratakan jalan
bagi satu agama sempurna dan kitab suci yang mendapat
jaminan Allah swt. sebagai penciptanya. Hal ini perlu
Supaya manusia dapat pula mengadakan perbandingan dan
membuktikan bahwa kitab-kitab itu tidak asli lagi
karena nyata dicampuri tangan manusia secara
langsung.6

Berlainan dengan keadaan Al-Qur'an yang sejak
semula mendapat pemeliharaan rapi dan dicatat serta
dihafal oleh ribuan manusia dengan teliti, maka
keédaan Taurat dan Injil tidak begitu. Kedua kitab
tersebut bukan saja tidak terpelihara rapi sejak
semula tetapi maiah yang adapun pernah mengalami
kemusnahan. -

Dari sini penulis merasa ada suatu permasalahan
Yang perlu dikaji. Akan tetapi di sini pembahasannya
hanya ditekankan pada penilaian terhadap keautentikan
tekstual Al-Qur'an dan Bibel yang peninjauannya
terbatas pada dimensi penyusun (pengarang)nya, judul
yang digunakannya, bahasa yang menjadi pengantarnya,

waktu dan tempat proses- penulisan dan penyusunan kitab

e e e . . o =

5éa1eh A. Nahdi, Op. Cit., p. 6-7



itu Dberlangsung serta struktur dan sistematisasi isi

kandungannya.
B. PENEGASAN MASALAH

Sebagaimana yang telah penulis kemukakan di
atas, bahwa yang menjadi pokok masalah dalam
pembahasan skripsi ini adalah : "Nilai Autentisitas
Tekstual Al-Qur'an Dan Nilai Autentisitas Tekstual
Bibel". Dari sinilah, maka pokok permasalahannya dapat
dirumuskan menjadi "sejauh manakah nilai atau mutu
autentisitas tekstual Al-Qur‘'an dan mutu autentisitas
tekstual Bibel.

Pengukuran nilai atau mutu autentisitas
tekstual Al OQur'an dan mutu autentisitas tekstual
Bibel, peninjauannya ditekankan pada komponen atau
subvariabel sebagai berikut
a. Siapa penyusun Al Qur'an dan Bibel ?.

b. Bagaimana keaslian judul yang digunakan Al Qur'an
dan Bibel 2. |

c. Bahasa apakah yang menjadi pengantar Al Qur'an dan
Bibel yang sebenarnya ?.

d. Kapan dan di mana proses penyusunan Al Qur'an dan

Bibel berrlangsung ?.



e. Bagaimana isi (konten) kandungan Al Qur'an dan isi

(konten) Kandungan Bibel 2.
C. PENEGASAN JUDUL

Skripsi ini berjudul: "Nilai-Nilai Autentisitas
Al-Qur'an dan Bibel Ditinjau dari Aspek Penul%sannya".
Secara umum judul tersebut memberikan gamba;;n bahwa
yang dibahas skripsi ini adalah tentang persamaan dan
perbedaan keberadaan Al-Qur'an dan Bibel (sebagai
sumber pokok ,Qgtunjuk bagi pemeluknya) yang
keautentikannya jfka dihubungkan dengan kemurnian teks
kedua kitab tersebut menyebabkan mempunyai kedudukan
yang tinggi dari kit;bikikab suci lainnya yang ada di
dunia. ,

Secara terperinci pengertian judul diatas
adalah sebagai berikut :

Pertama : Kata "nilai-nilai" merupakan kata ulang yang

berasal dari kata dasar "nilai-nilai". Kata
x"ﬂilai" sebagaimana dijelaskan didalam Kamus
Umum Bahasa Indonesia adalah searti dengan

"harga, kadar, mutu sesuatu atau sifat-sifat

(hal-hal) vyang penting yang berguna bagi
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kemanusiaan" . ¢ Dalam istilah filsafat,

"nilai" sering dihubungkan dengan masalah

kebaikan.”

Kedua : "Autentisitas",8 yang berasal dari bahasa

Inggris yang mempunyai arti keaslian. 9

Kata "Keaslian" merupakan kata bentukan dari

akar kata "asli" yang mendapatkan konfiks

ke-an. Kata "asli" mempunyai beberapa arti

1. "Yang asal, yang semula (bukan
salinan).

2. Yang sebenarnya (bukan terjemahan).

3. Yang tulen, vyang sejati (bukan tiruan
atau imitasi)".w

Dengan memperhatikan ketiga macam arti

6wJs. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa
Indonesia, PN. Balai Pustaka, Jakarta, 1984, Cet. VII,
p. 677

7THassan Shadily, Encyclopaedia Indonesia, p.

2230

&Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa
Depdikbud RI., Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia
Yang Disempurnakan & Pedoman Umum Pembentukan Istilah,
Sinar Terang, Surabaya, t.th., p. 26

9John M. Echols dan Hassan Shadily, Kamus
Inggris-Indonesia, PT. Gramedia, Jakarta, Cet. XIII,
1984, p. 46

kQWJS. Poerwadarminta, QOp. Cit., p. 62



10

tersebut di atas, maka yang dimaksud
"keaslian" dalam skripsi ini adalah menurut
arti yang kedua dan yang ketiga. Yakni,
bukan terjemahan, bukan palsu atau imitasi.
Sebab kalau menurut arti yang pertama,
vyakni, yang bukan salinan, yang semula dan
belum diupam", ! jelas tidak mungkin lagi
didapati saat ini. Sudah pasti tidak seorang
Pun yang sanggup menunjukkan sebuah kitab
Taurat yang benar-benar telah ditulis oleh
Nabi Musa, atau kitab Injil yang benar-benar
tulisan murid-murid Nabi Isa, dan bahkan
Al-Qur'an dalam bentuk lembaran-lembaran
yang mefupakan hasil kerjé Zaid bin Tsabit
pada masa khalifah Abu Bakar as Shiddieq.
Ketiga : "Al Qur-an" arti kata asalnya déri bacaan.12
Sedangkan dalam skripsi ini yang dimaksud Al
Qur-an adalah suatu sebutan atau nama yang

sudah dikenal untuk kitab suci agama

11Louis Gottschalk, Understanding History,
Diterjemahkan oleh Nugraha Notosusanto dengan judul
"Mengerti Sejarah", Penerbit Ul, Jakarta, Edisi 11I,
t.th., p. 36

12Departemen Agama RI., Op. Cit., p. 16
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Islam.1®

Keempat : "Bibel" adalah nama kitab suci dari umat
Nasrani vyang terdiri dari Perjanjian Lama
dan Perjanjian Baru.14

Kelima : "Penulisan", kata dasarnya adalah "tulis",
mendapat variasi berbentuk pe-an. Bentukan
pe-an dengan variasinya sejalan dengan
bentuk kata kerjanya. Maksudnya kata-kata
bentukan dengan pe-an dan variasinya
membentuk kata benda abstrak dari pada kata
kerja yang menjadi asal kéta benda dengan
bentukan pe-an itu.1? Adapun kata "tulisan"
berarti "hasil menulis, barang apa yang
ditulis, cara menulis".16 Dan dapat pula
dikatakan "mushhaf", dalam arti kumpulan
dari lembaran-lembaran atau buku.l/

Bwos. Poerwadarminta, Op. Cit., p. 786

MOsman Raliby, Kamus International, Bulan
Bintang, Jakarta, 1982, Cet. II, p. 63

%3.s. Badudu, Pelik-Pelik Bahasa Indonesia,
Pustaka Prima, Bandung, Cet. II, 1974, p. 72

16

WJS. Poerwadarminta, Op. Cit., p. 1098

7y, Djarnawi Hadikusuma, Al-Qur'anul Karim
Sebagai Sumber Agama Islam, Panji Masyarakat, No. 409,
th. XXV-24 Zulhijjah 1403 H/1 Oktober 1983, p. 60




Dari rincian kata demi kata yang termaktub
dalam judul skripsi yang tersebut di atas maka dapat
dikemukakan bahwa yang dimaksud dengan judul skripsi
ini adalah upaya penelitian dan penyelidikan terhadap
persamaan dan perbedaan mutu atau nilai autentisitas
tekstual Al Qur-an (sebagai Kitab Suci umat Islam) dan
autentisitas tekstual Bibel yang terdiri atas
Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru (sebagai Kitab

Suci umat Nasrani).
D. ALASAN MEMILIH JUDUL

Alasan pokok yang mendorong penulis memilih
judul "Nilai—NilaihAutentiaitaa Al Qur'an dan Bibel
Ditinjau dari Aspek Penulisannya", adalah :

1. Adanya sinyalemen Al Qur'an dalam surat An Nisa'
ayat 46 (juga Al Maidah ayat 13 dan 41) yang
menjelaskan bahwa kaum ahli kitab suka mengubah
teks Bibel Al Qur'an surat An Nisa' ayat 46

berbunyi :
- flon e o 1595 £ 5L (e

"Yaitu orang-orang Yahudi, mereka merobah



perkataan dari tempat—tempatnya".lg

Sejalan  dengan ini banyak riwayat yang
disampaikan oleh para sarjana yang menyangsikan
terhadap autentisitas Bibel. Mereka itu di
antaranya: maurice Bucaille dalam bukunya "Bibel,
Qur'an dan Sains Modern",l9 Maulana Muhammad Ali
dalam bukunya "Islamologi”.ﬂo

Di pihak lain. ada sementara orang-orang
orientalis vyang menganggap bahwa Al-Qur'an itu
tidak autentik dan bahkan menuduh bahwa AL Qur'an
itu bukan wahyu dari Allah melainkan hasil karya
Muhammad sendiri.

Di antaranya, adalah a). HAR.Gibb dalam
bukunya "Muhammadanisme" menyatakan bahwa
" beberapa tahun setelah wafatnya Muhammad

dimulailah pengumpulan Al- Qur'an dari

sobekan-sobekan kertas, potongan- potongah kulit,

kepingan-kepingan batu, pelepah-pelepah kurma,
1g[)epartemen Agama RI., Op. Cit., p. 126
19Maurice Bucaille, Bibel, Qur'an dan Sains

Modern, Alih Bahasa H.M. Rasyidi, Bulan Bintang,
Jakarta, Cet. IV, 1984, p. 3-4 ’

&jMaulana Muhammad Ali, Islamologi (Dienul
Islam), Terjemahan R. Roeslan dan H.M. Bahrun,
Jakarta, PT. Ikhtiar Baru, 1980, p. 145




v
1

tulang- tulang kibas dan tulang-tulang rusuk unta
serta papan-papan dada orang. Itulah barangkali
Yang menyebabkan tidak seimbangnya dan campur
aduknya serta yang merupakan ciri dari surat-surat
yang panjang".2! Bahkan ada asumsi bahwa susnan
teks Al-Qur'an belumlah selesai hingga permulaan
abad IX Masehi.22 Jadi menurutnya bahwa Al-Qur'an
adalah karya patungan antara Muhammad dengan para
pengikutnya yang mula-mula. b). Louis Hoyack dalam
bukunya "De Onbekende Koran".23 C). HAR. Gibb. dan
Kraemers dalam bukunya "Shorter Encyclopedia of
Islam" .24
2. Al-Qur'an adalah sumber ajaran Islam yang pertama -
yang tentunya ; mendasari semua peraturan, juga
merupakan sumber hukum dan tempat mewujudkan setiap
masalah guna mendapat kepastian hukumnya. Sedangkan

Bibel adalah sumber ajaran dalam agama Yahudi dan

2‘HAR. Gibb, Muhammadanisme, America {New
York), The New American Library, 1955, p. 38
22

Al-Ford T. Welch, Introduction, Qur'anic
Studies and Prospect, Journal of the America Academy
of Religius, Vol. x1vii, 1974, p. 630-631

25Louis Hoyack, De Onbekende Koran, Terjemahan
Has Irawan, Al-Ma'arif, Bandung, 1972, p. 73

2‘*HAR. Gibb dan Kraemers, Shorter Encvyclopaedia
of Islam, p. 276
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Nasrani. Baik ajaran Islam maupun Yahudi dan
Nasrani adalah berasal dari rumpun yang sama.

Namun, kenyataan vyang ada, banyak terdapat
ajaran yang berbeda, bahkan bertentangan diantara
agama-agama tersebut. Kenyataan ini nampak jelas
bahkan dibarengi adanya pandangan dari kalangan non
Islam yang secara diametral kontroversial dengan
apa yang diyakini kaum muslimin dan kebanyakan
orientalis sendiri.

Dari uraian  seperti dikemukakan di atas
dapatlah dimengerti bahwa para sarjana non Islam
jelas menyangsikan keauntetikan Al-Qur'an. Dan
sebaliknya para sarjana Islam pun menyangsikan pula
terhadap keauntetikan Bibel. Bahkan Al-Qur'an
sendiri dengan tegas menuduh kaum ahli kitab
mengubah teks kitab Bibel.

Di samping itu dikalangan pencinta Perjanjian
Lama pun telah timbul kesangsian terhadap
keauntentikannya. Antara lain dengan adanya
tanda-~tanda bahwa banyak bagian dari kitab
Perjanjian Lama bukan lagi sebagai buah tangan atau
kesaksian para nabi yang bersangkutan, tetapi
campur tangan orang lain atau sesudahnya. Padahal,

"kebenaran suatu ajaran benar-benar berkaitan erat

—

S



dengan keauntent ikan pencatatnya, serta teori
kritis yang menyerang teori lainnya".23 Sebuah
kitab yang sudah tidak asli dengan sendirinya tidak
pula bhisa di[-:-:t.mquum; Jawabkan kebenaran isgi

kandungannya.

TUJUAN YANG INGIN DICAPA1L

Pembahasan skripsi ini bertujuan untuk

mengetahui  dan mengidentifikasi nilai autentisitas

tekstual Al-Qur'an  dan nilai  autentisitas tekstual

Bibel yang rengukurannya difokuskan pada sub

variabel berikut - - “

1. Penyusun al Qur'an dan FPényusun Bibel.

2. Keaslian judul Al Qur 'an  dan keasiian judul
Bibeal .

3. Asal bahasa yang digunakan Al Qur'an dan asal
bahasa Yang digunakan Bibel.

4. Waktu dan tempat penyusunan Al Qur'an dan Bibel.

5. Isi (konten) kandungan Al Qur'an dan isi (konten)
kandungan Bibel.

?3Muhdmmdd Pacsturrabman Anshari, Konsepsi
Masyarahat Ieofam Modern, Risalah, Bandung, 1984, Cet,
11, p. 76
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Adapun kegunaan hasil studi ini diharapkan
(paling tidak) dapat dijadikan sebagai sumbangan
pemikiran bagi orang-orang yang membaca dan
mempelajari Al Qur'an dan Bibel. Khususnya sebagai
bahan kajian yang 1lebih mendalam lagi terhadap

Al-Qur'an dan Bibel sendiri.

F. SUMBER-SUMBER YANG DIPERGUNAKAN

Untuk menelusuri pokok permasalahan yang telah
penulis susun tersebut, maka sumber-sumber yang
penulis gunakan adalah
1. Liberary Research (riset kepustakaan)
Yang dimaksud adalah membaca dan menelaah serta
mengkaji dari beberapa buku yang berkaitan dengan
permasalahan yang sedang dibahas kemudian dijadikan
sebagai alasan atau landasan dalam penulisan
skripsi ini.

2. Mendiskripsikan kepada hal-hal yang berhubungan
dengan pembahasan.

3. Menganalisa dengan seksama dan diperkuat oleh
pandangan para tokoh tentang perlunya merumuskan

pPemikiran baru yang mampu menjawab problem zaman.



G.

METHODE PEMBAHASAN

Dalam membahas dan menganalisa data
(keterangan) yang telah terkumpul demi tersusunnya
skripsi ini, penulis menggunakan analisa kualitatif
dengan pola pikir deskriptif, historis-dokumenter,
komperatif, induktif dan deduktif. -

Deskriptif

Metode ini digunakan untuk membahas seluruh
isi skripsi, terutama dalam mengadakan klasifikasi
ataupun mengadakan pernilaian serta menetapkan
hubungan dan status satu unsur dengan unsur yang

lain dalam kaitannya dengan nilai-nilai ke

Autentikan Teksfual Al-Qur'an dan Bibel.

. Historis-Dokumenter

Metode ini digunakan dalam memberikan
penjelasan dan penguraian serta pemikiran terhadap
peristiwa penulisan dan pengumpulan Al-Qur'an dan
Bibel.

Komperatif

Penggunaan metode ini difokuskan pada
pembicaraan yang membandingkan persamaan dan
perbedaan fenomena tertentu yang terdapat pada

penulisan Al-Qur'an dan Bibel.
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4. Induktif
Metode ini dipakai untuk membahas
dimensi-dimensi tertentu vyang lazim terdapat pada
sebuah kitab (buku) dalam kaitannya dengan
pernilaian terhadap keautentikan tekstual Al-Qur'an
dan Bibel.
5. Deduktif
Penggunaan metode ini dititikberatkan pada
pembahasan untuk mengetahui sejau mana kadar, mutu
keautentikan tekstual Al-Qur'an dan Bibel dalam
kaitannya dengan kebenaran ajaran yang terkandung

di dalamnya.
H. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Sistematika penulisan daiam pembahasan skripsi
ini dirinci dalam lima bab. Hal ini sebagai upaya
untuk mempermudah mengetahui alur pemikiran yang
tertuang dalam pembahasan skripsi ini. Di samping itu
dalam penyajian data penulis sajikan sedemikian rupa
agar ada keterpautan antara bab yYang satu dengan bab
yang lain. Sistematika penulisan skripsi ini adalah
sebagai berikut

Bab 1 Pendahuluan, berisi pembahasan tentang



Bab II

Bab III

Bab 1V

.
.

penegasan judul, alasan memilih judul, .
tujuan pembahasan, sistematika pembahasan

serta metodologinya. Bab ini merupakan dasar

pemikiran pembahasan dalam bab-bab

selanjutnya.

Eksistensi Al-Qur'an dan sejarah
i

penulisannya. Bab ini pembahasannya melipnti
Al Qur'an sebagai kalamullah, fungsinya,
sejarah penulisannya dan struktur isi
kandungannya. Pembahasan dalam bab ini
secara umum dijadikan sebagai bahan titik
tolak membahas keautentikan tekstual Al
Qur'an untuk dianalisa.

Eksistens; Bibel dan sejarah penulisannya.
Bab ini sasaran pembahasannya meliputi
secara scriptura vverbum dei, sejarah
penulisan Bibel dan struktur isi
kandungannya. Pembahasan dalam bab ini
secara umum dijelaskan sebagai bahan titik
tolak membahas keautentikan tekstual Bibel

untuk dianalisa.

: Nilai-Nilai Autensitas Tekstual Al Qur'an

dan Bibel; meliputi pembahasan tentang

penyusun Al Qur‘an dan Bibel, judul
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kitabnya, bahasa yang digunakannya, waktu
dan tempat penyusunannya serta isi bpku
(kitab) nya.

Bab ini merupakan puncak pembahasan yang
menganalisa terhadap nilai-nilai
autentisitas tekstual Al Qur'an dan Bibel
ditinjau dari aspek penulisannya.

Bab V : Kesimpulan, saran dan penutup. Bab ini
adalah bab terakhir yang sekaligus merupakan
penutup dari keseluruhan pembahasan yang
telah di ketengahkan pada bab-bab
sebelumnya. Karena itu bab ini berisi
tentang konklusi dari pada materi yang

dibahas skriupsi ini.
I. TRANSLITERASI

Karena di dalam skripsi ini banyak terdapat
bahasa Arab yang ditulis dengan tulisan latin, maka di
sini dijelaskan transliterasinya agar tidak

menimbulkan kesukaran-kesukaran :

_———.___.-ﬁ___-_—....-_—_—...-___._..—.—_—-.__..__._—-_—_—————-—-._
_—-_—_—-__....__..__.__—_._-.__.____—-..___......._____..——-.-.__—__-._
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-

5 PR : A.s-. salatsah
g}:”M : Jibril
L—JE;-@";B\ : Al-Ahzab

kh QW : Khalifah

\ -
d “’j 2 ¢ Dawud
[%4
2 Jnfﬁv\]‘ AuZ- . Zikr
. ty “. ‘ _
z (? .,L,}J : Az-Zarqgany

=2

vg
sy Stf&;‘h : Asy-Syu'ara
5 BFEN0 S..uhuf

o

\a;)(a,'qﬁ_) : Ramad. an
% : Thaha
k M : Mal}fﬁz'
' ® -8 Da'wah
g ok, Kag. id

o -

f ~ QLE/.,-Q’ : Furgan .
AR

q B f') ¢ Al-Bagarah

J -
n &-L__.J\ : An~Nisa'

Hud

N

G B CClrere 5% S &Cuemm ¢
4

-,--—-u---.—-.-.--...-....-—-—-.-..-———.._—-——_—_———--—_.—-—..—-.-,-——-——

Mengenai harkat juga disalin ke dalam tulisan

latin, antara lain :
P P Ard

( et ) : a contoh (b= : Kataba

o2
. Ve o . .
( e ) : i  contoh \)@9 : Zukira



A2

( _;iw ) tu contoh %ﬁﬁ%Jg : Yazhabu
Huruf yang bersyaddah ditransliterasikan dengan
’NC 7 '
memakai huruf ganda, contoh ;),;H : Nazzala.
Adapun al ( LJ\) vang terletak dipermulaan kata
maka

a. Bila dihubungkan dengan huruf gamariyah dan tidak
terletak diawal kalimat, maka alif ( \ )Jnya
dihilangkan dalam transliterasinya. Contoh “:L%F44
Bismillah.

b. Bila dihubungkan dengan huruf syamsiyah dan tidak

terletak pada awal kalimat, maka alif ( ‘ ynya
maupun lam ( QJ Jnya dihilangkan dalam
transliterasinya.

Contoh : uﬂa‘&&bﬁ 2 Litaqra'ahu 'alann;s.

c. Namun jika terletak diawal kalimat, mala lam (‘J )
nyalah yang dihilangkan dalam transliterasinya.
Contoh : \7—f:ﬁ\ Az-Zumar.

Adapun maddah atau vokal panjang yang
lambangnya berupa harkat dan huruf, transliterasinya

berupa huruf dan tanda, vaitu

—-———-——_—--———..-_._—...-—_-_-———————--—_-—-—--—-.—_—..--—_—

fathah dan alif a a dan garis di atas

23
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atau ya'
o kasrah dan ya' i 1 dan garis di atas
9-2- dammah dan wawu u u dan garis di atas
i XY _ /. B -
Contoh : LJ&Q Qala “}ng Qila
ﬁ. -

~$ ) Rama {J,}Qf Yaqulu

—..--—-.——--———————-——-——n--——_—————-——-—*——_——————--—_—--..-.—



BAB II
EKSISTENSI AL-QUR'AN DAN SEJARAH PENULISAN

A. Al-Qur'an Sebagai Kalamullah

Sumber ajaran Islam vyang pertama ialah A1l
Qur'an. Kata-kata Al Qur'an menurut bahasan berarti
"bacaan", vyaitu sua£u kata yang berasal dari kata
kerja v w1 Dan kata-kata Al-Qur'an adalah
mashdar yang diartikan dengan arti isim maf'ul vyaitu
"magru® yang berarti sesuatu yang dibaca atau bacaan
atau buku atau kitab.?2 Kareaca Al Qur-an itu dibaca
dinamailah dia "Al-Qur'an". Dengan itu pula sehingga
Al-Qur'an dinamakan "Al-Kitab atau atau Kitab Allah
atau Kitab Suci" vaitu suatu bacaan yang berisi idea
atau pikiran Yang menuju kepada kebenaran. akan tetapi
tidak tepat untuk dinamakan "bacaan" atecu "Bacaan

Mulia". Sebab kata-kata "bacaan® sama sekali tidak

__-_..___..__h__,__...._.Q_.

1Louis Ma'luf, Kamus Al-Munjid, Maktabah A]
Katho]ikiyah, Bairut, 1973, p. 616

2Hasbi Ash—Shiddieqy, T™M, Sejarah dan Pengantar

Ilmu A Qur'an/YTafsir, Cet. VII, Bulan Bintang,
Jakarta, 1977, 5 715
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mengandung aspek ketuhfanan.3

Rasa-rasanya péngertian inilah yang merupakan
pengertian yang bernash bagi perkata "Al Qur-an"
sesuai dengan cara Al-Qur'an sendiri dalam
mempergunakan perkataan tersebut. Seperti termaktub
dalam Al-Qur'an surat Al-Qiyamah ayat 16-18 sebagai

berikut

Cohipanalls o ad ellag 972N
(14 -xvz}J{_f'JJ) A..J);CSBAJTV)\_‘)L\:,

Artinya :
ol "Janganlah kamu geralah lidahmu untuk (membaca)
Al-Qur'an karena hendak cepat-cepat
(menguasai)nya. Sesungguhnya atas tanggungan
Kamilah mengumpulkannya (di dadamu) dan (membuat

pandai) membacanya. Apabila Kami telah ;elesai
membacakannya maka ikutilah bacaannya itu".~

Secara lahir, perkataan "Qur-an" dalam ayat ini
berarti “"bacaan". Artinya kalamullah yang dibaca
berulang-ulang oleh manusia. Makna ini dikuatkan oleh

surat Al-Isra' ayat 88 berbunyi

3Djarnawi Hadikusuma, Al-Qur'anul Karim Sebagai
Sumber Agama Islam, Panji Masyarakat, No. 409, th.
XXV-24 Zulhijjah 1403 H/1 Oktober 1983, p. 60

_ 4Departemen Agama RI., Al-Qur'an - Dan
Terjemahnvya, PT. Bumi Restu, Jakarta, 1977, p. 999
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oD st ey Dot
(m “/”‘)%MVW 0By At ol

Artinya : : o ] -
"Katakanlah ! sesungguhnya jika manusia dan.]}n
berkumpul untuk membuat yang serupa Al Qur-an ini,
niscaya mereka tidak akan dapat mgmbuat yang
serupa dengan dia, sekalipun sebagian mereka
menjadi pembantu bagi sebagian yang lain".

Dikuatkan juga oleh surat Al Hijr ayat 87 berbunyi

(v 3 (}L;,J\\Jp\)gu\w{,# Aol

Artinya : "Dan sesungguhnya Kami telah berikan
kepadamu tujuh ayat vyang dibaca berulang-ulang dan Al
Qur-an yang agung".6

Dikuatkan pula oleh surat Thaha ayat 2 berbunyi

Croale) Al e,

Artinya : "Kami tidak menurutkan Al-Qur'an ini
kepadamu agar kamu menjadi susah".”’
Serta dikuatkan pula oleh surat An Naml ayat 6, surat

Al Ahgaf ayat 29, surat Al-Wagi'ah ayat 77, surat
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Ayat-ayat inif semya melﬁwgpkan penéﬁaat
As—$¥a£§!in yang menyatakan bahwa lafadp "Al-Qur'gp"
y@ﬂg qita'rifkan dengan "Al", tidah ﬂgpqan berhamzah
(tidak berbunyi 'an') dan bukan diampil darj §e§q?§u
kalimat 1lain, tidak diambil pula “Qara'tu" YaAng
mempunyai arti "aku telah membaca".8 Dan menoiék
pendapat kaum Orientalisten yang mengatakan bahwa
lafadh Qur'an diambil dari kalimat ajam.9

Allah Swt meﬁjelaskan bahwa di samping nama
diri Al-Qur'an vyang berulang-ulang disebutkan dalam
kitab suci itu sendiri juga disebutkan dengan berbagai
nama sifat.

Nama diri "Al-Qur'an" tersebut 69 kali dalam
firman-firman Allah yang ada dalam kitab suci. Jadi
jelas bahwa Al-Qur'an bukan nama vyang diberikan oleh
Rasulullah Saw atau orang lain, tetapi oleh Allah

sendiri. Misalnya tersebut dalam surat Al-Bagarah ayat

185 berbunyi : “ -
-l s O 30 A e, A
Artinya : (o '}L.'“) U%&UW\&

"(Beberapa hari yang ditentukan itu ialah)
bulan Ramadlan bulan yang di dalamnya diturunkan

8Hasby Ash-Shiddieqy, Op. Cit., p. 17

Inid., p. 20
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(permulaan) Al-Qur'an sebagai petunjuk bagi
manusia dan penjelasan yang haq dan yang
bathil" .10

Tersebut pula dalam surét Al-An'am ayat 19 berbunyi :
LR O WA S| SO fﬁ £odig| |3

' bs . " . w
(19 Aoy d.; .,.j@r{,\)/u}gnﬁgl

Artinya
"Katakanlah siapakah yang lebih kuat
persaksiannya ? ‘Katakalah "Allah". Dia menjadi
saksi antara aku dan kamu. Dan Al Qur-an ini
diwahyukan kepadamu supaya dengan dia Aku memberi
peringatan kepadamu dan kepad? orang-orang yang
sampai Al Qur-an (kepadanya)". 1

Disebutkan dalam surat Al-Buruj ayat 21-22 :
) R syl

Artinya : '"Bahkan vyang didustakan mereka itu ialah Al

Qur-an vyang mulia, vyang (tersimpan) dalam lauhul

Mahfudh" .12

. Disebutkan dalam surat Yunus ayat 37 berbunyi :
ISV TSNP ANy 93 iye s jdau‘ Oyl e,
N, (C VSV P UTRIN

1ODepartemen Agama RI., Op. Cit., p. 45
Mibid., p. 189

21bid., p. 1045
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Artinya : . .

Y "Tidaklah mungkin Al Qur-an ini dibuat qleh
selain Allah; akan tetapi (Al Qur-an itu)
membenarkan kitab-kitab vyang sebe}u@nya dan
menjelaskan hukum-hukum yang telah dlClptakannyg,
tidak ada keraguan ?%dalamnya (diturunkan) dari
Tuhan semesta alam".

Ayat-ayat tersebut di atas jelas menunjukkan
bahwa perkataan Al Qur-an adalah nama diri bagi kitab
suci yang diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw untuk
menjadi pedoman hidup.segala bangsa umat manusia yang
sempat membaca dan mendengarnya. Dan, juga mengandung
penerangan tentang eksistensi Al Qur-an, yaitu bahwa
Al Qur-an adalah benar-benar difirmankan Allah vang
aman dan terpelihara dari segala macam perobahan dan
pengkhianatan.

Di samping itu Al Qur-an juga membenarkan atau
mengggenapi kitab Allah sebelumnya, seperti kitab
Taurat, Zabur dan Injil tentang terusnya Muhammad

sebagai Rasul terakhir. Karenanya maka Al Qur'anpun
bersifat lesturi dan kekal.

Adapun penyebutan Al Qur-an dengan nama sifat
adalah seperti nama Al-kitab (Al-Bagarah ayat 2), adz
Dzikr atau keagungan bagi manusia; al Furgan (Al

Furgan ayat 1) artinya yang membedakan antara yang
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benar dan yang salah antara kebenaran dan kepalsuan;
Ahsanal Hadits (Az Zumar ayat 23) artinya firman yang
baik; Al Hikmah (Al Isra ayat 39) artinya
kebijaksanaan; Al Burhan (an Nisa" ayat 175) artinya
bukti vyang terang; Al Huda (Al Jin ayat 13) artinya
petunjuk; An Nur (A1 A'raf ayat 15) artinya cahaya;
Asy-Syifa" (Yunus ayat 57) artinya yang menyembuhkan;A
dan lain sebagainya“.l4 M

Secara terminoiogi banyak para ahli atau Ulama
yang mengemukakan definisi Al Qur-an dengan perspektif
yang berbeda sesuai dengan arah dan dimensi mana
mereka meninjaunya.

Asy-Syaikh Az-Zarqany dalam kitabnya "Manahilul

"Irfan Fi “Ulumin Qur-an" menyatakan banwa:

el (e YNl Ky T
35> CO . R (VB (R

Artinya
TAl Qur-an adalah Kalau Allah yang merupakan
mu'jizat yang diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw

yang ditulis pada mushhaf, yang dinukil dengan
jalan mutawatir dan bagi vyang membacanya dihukumi

' 14A11’ Yasir, Struktur Isi A1-Qur'an (paper yang
dibacakan di depan Seminar Nasional : Al-Qur'an &

Tan#angan Zaman, Lembaga Studi Agama dan Filsafat,
Jogjakarta, materi 1) No. 15, p. 1
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ibadah".1®

Dipihak 1laia, para ahli Ushul Fiqh menetapkan
bahwa Al Qur-an adalah "nama bagi keseluruhan Al
Qur-an dan bagi suku-sukunya. ﬁal ini disebabkan
karena mereka membahas Al Qur-an dari aspek
kedudukannya sebagai pokok dalii-hukum di mana vyang
menjadi pokok dalil hukum itu ayat-ayatnya, sehingga
setiap ayat disebut "Al Qur-an n, 16

Menurut Asy-Ayaikh Mahmud Syalthout, Al Qur-an
adalah : : -
e &.J;;l‘ g\’:ﬁ\&sw‘%WM S

2 o) (o) (Do D5 4alily a2
ST g ordlla gl sl iy s J| ok
Osbdilas Il els ,

o2 Selagals ylu L et g
| fegs ,\_fﬁ,/wu S e lnk
Artinya

"Al Qur-an setelah menjadi nama bagi kitab yang
diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw dan setelah
nama itukan definisi. Karena tidak ada lagi

yang tidak tahu bahwa yang dimaksud A1l
ialah

g°

orang

Qur-an
surat-surat dan ayat-ayat vang dibaca oleh

15+

smam Az-Zargany, Manahilul 'Irfa., Fi ‘Usumil
Darul Thyail Kutubil Arabiyah, Mesir, Juz I,

Qur'an,
p. 12

Ohasby Ash-Shiddieqy, Op. Cit., p. 16
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orang Islam dan dihafal Nabi Muhammad Saw" .17
Apabila meneliti tekstual A1 Qur-an sendiri
maka ditemukan beberapa ayat jika dikompilasikan
antara yang satu dengan yang lainnya maka memberikan
kofigurasi definis. Al Qur-amw.

Firman Aliak SWT surat 9 ayat 6 berbunyi

S NS fon i o), L@»\Q.«Yfﬂ‘w&‘ c)j)
., j_@\/&s {,EL 3 hedleas) S

Artinya
"Dan jika seorang di antara orang-orang
musyrikin itu meminta perlindungan kepadamu, maka
lindungilah ia supaya ia sempat mendengarkan
firman Allah, kemudian antarkanlah ia ketempat

yang aman baginya. Demikian itu disebabkan mereka
kaum yang tidak mengetahui".

Dalam ayat di atas terkandung ungkapan

"kalamullah" artinya firman Allah.

Selanjutnya, firman Allah surat Muhammad ayat 2

menegaskan

b e

' 17Asy-Syaikh Mahmud Syalthout, Islam Agidatu wa
Svari'atu, Darul Qalam, Cet. ITI, 1966, p. 479

18Departemen Agama RI., Op. Cit., p. 278
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Artinya )

"Dan orang-orang vang beriman (kepada Al}ah)
dan mengerjakan amal-amal yang saleh serta berlmap
(pula) kepada apa yvang diturunkan kepada Nabi
Muhammad Saw dan itulah yYang haq dari Tuhan
mereka, Allah menghapuskan kesalahan-kesalahan
mereka dan memperbaiki keadaan mereka".

Dalam ayat di atas terkandung suatu hal yang
harus diimani oleh orang-orang yang beriman . Hal mana
diturunkan kepada Nabi Muhamnad Saw.

Selanjutnya, firman Allah surat Al-Bagarah

ayat 97

Q:b%&ﬂ&&bm\jwogwd\ﬁ
N T LU s (N Uy ¥

. Co ) -
At B ) = -
Artinya

"Katakanlah : "Barang siapa Yang menjadi musuh
Jibril maka jibril ity telah menurunkannya
(Al  Qur-an) kedalam hatimu dengan seizin Allah;
membenarkan apa (kitab—kitab) yang sebelumnya dan
menjadi petunjuk serta erita gembira bagi
orang-orang yang beriman".

Surat Al Bagarah ayat 97 tersebut di atas
menjelaskan bahwa Yang menurunkan Al-Qur'an kepada

Nabi Muhammad Saw adalah Malaikat jibril a.s.

Berikutnya adalah firman Allah Swt surat
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Asy-Syu'ara ayat 192-195 berbunyi :

N w%é)\d*’tl}"délﬁ‘%&:’ A\,
(a0 .S . &‘,ﬂyQ' \-.—J":—-"‘P
Artinya

"Dan sesunggunya Al Qur-an ini bendr—genar
diturunkan oleh Tuhan semesta alam, dia d1b§wa
turun oleh Ar-Ruh Al-Amin (Jibril) ke dalam hatimu
Muhammad agar kamu menjadi salah seorang diantara’
orang-orang yang I?mberi peringatan dengen bahasa
Arab yang jelas".:

Dalam surat Asy-Syu'ara tersebut d: atas
mengandung pengertian bahwa Malaikat Jibril lah yang
mengantarkan wahyu Allah kepada Nabi Muhammad Saw
dalam bahasa arab vang terang dan fasih, yang dengan
langsung didengar telinga dan dengan demikian masuk ke
dalam hati Nabi. Maksudnya adalah dengan seketika Nabi
Muhammad Saw hafal dan mengerti sepenuhnya akan makna
firman Allah Swt.

Selanjutnya adalah firman Allah Swt surat Yusuf

ayat 2 vyang menerangkan bahwa Al Qur-an diturunkan

kepada Nabi Muhammad Saw dalam bahasa Arab, berbunyi ;
. v ow (Srand s
. (Y: Lr’i”) Lljg‘adil¢A¢“’3(:;%A;i;’1/$‘>L$1}k”;}

Artinya : "Sesungguhnya Kami menurunkannya berupa Al
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Qur-an dengan bahasa Arab, agar kamu memahaminya“.22

Dengan memperhatikan ayat ini maka dapat
dipahami bahwa

"Setiap pencetakan Al Qur-an hendaklah dengan
huruf dan bahasa aslinya. Dan setiap penterjemahan
hendaklah disertai penulisan ayat-ayatnya dalam bahasa
dan Al Qur-an harus ditulis dalam bahasa Arab.
Ayat-ayat boleh ditulis dalam bahasa dan huruf apa
saja, dan bahkan susunan dan gaya bahasa terjemahannya
boleh bermacam-macam menurut keahlian dan selera
penterjemanya, asal tidak menyimpang dari maksud yang
sebenarnya. 1Ini adalah tidak lain untuk memelihara
keaslian Al Qur-an itu sendiri yang sgmakin banyak
dicetak dan disiarkan di seluruh dunia".?43

Dari ayat-ayat tersebut maka jika
dikompilasikan antara yang satu dengan lainnya dapat
ditarik pengertian Secara maksi bahwa Al Qur-an adalah
kalamullah, firman allah vang diwahyukan kepada Nabi
Muhammad Saw dengan perantaraan malaikat jibril yang
disebut pula Ruhul Amin (ruh yang dipercaya) dalam
bahasa Arab yang terang dan jelas dan disampaikan
dalam bentuk kata-kata yang diucapkan serta lafadsz
dengan segala arti dan pengertiannya. Dan Al Qur-an
itu setiap surat dan ayatnya merupakan mu'jizat,

diriwayatkan secara mutawatir dan bagi yang Inembacanya

sebagai. ibadah. Jika membaca suatu ayat pun

221bid., p. 348
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terkategori membaca Al Qur-an. Karena Al Qur-an adalah
nama bagi keselurahan dan bagi suku-sukunya. adapun
tulisan dan lembaranya dinamakan mushhaf yang dapat
diartikanya "kumpulan dari lembaran-lembaran" atau
buku" .

Adapun cara-cara komunikasi Tuhan dengan

manusia, Al Qur-an mengatakan dalamsurat Asy Syuuraa

ayat 51 berbunyi
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"Dan tidak mungkin bagi seorang manusiapun
bahwa Allah berkata-kata dengan dia kecuali dengan
perantaraan wahyu atau dibelakang tabir atau
dengan mengutus seorang utusan (Malaikat) lalu
diwahyukan kepadanya dengan seizin-Nya apa yang
Dia kehendaki. §2sungguhnya Dia Maha Tinggi 1lagi
Maha Bijaksana"

Artinya

Ayat ini segala diikuti dengan ayat berlkutnya,
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Artinya : ;

"Dan demikianlah Kami wahyukan kepadamu wahyu
(Al Qur-an) dengan perintah Kami. Sebelumnya kamu
tidaklah mengetahui apakah Al-Kitab (Al Qur-an?
dan tidak pula mengetahui apakah iman itu, tetapi
Kami menjadikan Al Qur-an itu cahaya, vyang Kami
tunjuki dengan dia siapa yang Kami kehendaki di
antara hamba-hamba Kami. Dan sesungguhnya kamu
benar—bgnar memberi petunjuk kepada jalan vyang
lurus" .23

Dengan demikian komunikasi antara Tuhan dengan

Nabi Muhammad Saw umumnya terdiri dari tiga cara

1. Komunikasi langsung dalam arti vyang telah diuraikan
dalam ayat 51, sebagai wahyu.

2. Komunikasi langsung dari balik tabir, yang artinya
komunikasi Allah dengan Nabi dan Rasul-nya yang
hanya terdengar Suaranya saja seperti yang terjadi
pada Nabi Musa a.s. di Gurun Sinai.

3. Komunikasi tidak langsung suatu utusan perantara
Malaikat. “Cara yang ketiga merupakan cara tunggal
08yang digunakan untuk menurutkan Al Qur-an, cara
yang lainnya harus digolongkan untuk komunikasi
umum" , 26

Dalam kenyataannya, Nabi Muhammad Saw sering

dikatakan sebagai abdi yang cocok dengan tuhannya dan

26Muhammad Fazlur Rahman Anshari, Konsepsi
M?svarakat Islam Modern, Risalah, Bandung, 1984, -Cet.
II, p. 50
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dengan demikian benar-benar intim dengan tuhannya.
seperti tersebut dalam surat Ath-Thur ayat 48- 49
berbunyi :
v . v v
L3y J\_f"&_»jb’MQL g;‘,\a“_S C’Jr-’_)
r\}:&\‘}’ Sly 4 M Gy Sor .
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Artinya

"Dan bersabarlah dalam menunggu ketetapan
Tuhanmu maka sesunggunya kamu berada dalam
penglihatan. kami bangun berdiri, dan bertasbihlah
kepada-Nya pada beberapa saat di malam hari dan di
waktu terbenam bintang-bintang (di waktu
fajar)".

komunikasi beliau dengan Tuhan, serta
komunikasi Tuhan dengan beliau sering kali dilakukan.

Komunikasi dari Tuhan tidak terbatas pada

ungkapan-ungkapan Al Qur-an saja. Akan tetapi

cara-cara komunikasi yang disebut di atas berhubungan
dengan kehidupan Nabi Muhammad Saw dalam arti wujud
lahiriahnva yang biasa terjadi bisa dianggap normal
kecuali sejauh jangkauan tehnologi kita - kesempatan
Mi'raj yang hanya dapat dipaha.ni dengan istilah
Transformasi ruh pribadi beliau oleh Tunhan. Oleh

karena itu komunikasi Tuhan derngan beliau pada

kesempatan itu harus digolongkan ke dalam komunilasi

27Departemen Agama RI., Op. Cit., p. 869



yang berbeda dengan cara-cara l.omunikasi

disebutkan dalar surat Asy - Syu'ara ayat 52.

yang

Allah SWT berfirman dalam surat An-Najm

ayat 1-11 berbunyi
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Artinya :

"Demi bintang ketika terbenam kawanmu
(Muhammad) tidak sesaat dan tidak pula keliru, dan
tiadalah yang diucapkannya itu (Al Qur-an) menurut
hawa nafsunya. Ucapannya itu tiada lain hanyalah
wahyu yang diwahyukan ( kepadanya), yang diajarkan

kepadanya oleh (Jibril) yang sangat kuat.
mempunyai akal yang cerdas, dan (Jibril

yang
itn)

menampakkan diri dengan rupa asli, sedang dia
berada di ufuk yang tinggi, kemudian dia mendekat,

(lalu tambah dekat lagi, maka jadilah dia

dekat

(pada Muhammad sejarak) dua busur ujung panah atau

lebih dekat (lagi). Lalu dia menyampaikan

kepada

hambanya (Muhammad) apa yang telah Allah wahyukan.

Hatinya tiggk mendustakan apa yang
dilihatnya".

telah



Sehubungan dengan cara penurunan Al Qur-an
kepada nabi Muhammad Saw, Hasby Ash-shiddiq menulis
sebagai berikut

"Kata Al-Juwaini, Kalamullah itu (yakni yang di
turunkan) terbagi dua

Pertama : Bahagian vyang Allah berkata kepada jibril:
- katakanlah kepada Nabi yang engkau diutus
kepadanya bahwa Allah Swtbertitah begini,
atau menyuruh mengerjakan begini, Jibril
memahamkan apa yang di titahkan Tuhan,
kemudian ia membawa turun kepada Nabi dan
lalu menyampaikan apa vyang dititahkan Tuhan.
Akan tetapi bukan dengan ibarat yang
didengar dari Tuhan. yakni vyang disampaikan

itu hanya maknanya saja.

Kedua : Bahagian yang Tuhan bertitah kepada Jibril :
Bacalah kepada Nabi kitab ini. Maka
Jibrilpun turun membawa yang disuruh baca
itu dengan tidak mengubah lafadz. Hal ini
serupa dengan utusan yang diserahkan
kepadanya suatu surat, dan diperintahkan ia
membaca yang membaca itu kepada orang yang
dimaksudkan. Maka yang membaca surat dan
yang membacanya tentulah membanya persis
sebagai isi surat itu sendiri, sedikitpun
tidak berubah. Al-Qur'an dari bagian gsng
kedua, sunnah dari bagian yang pertama".

Dalam pada itu Allah SWT dengan

kebijaksanaannya menurunkan Al-Qur'an tidaklah

Seémuanya sekaligus, melainkan berangsur-angsur, secara

bertahap, dari seayat - dua ayat dan tempo-tempo

sampai sSepuluh ayat. Bahkan kadang-kadang

diturunkannya hanya tiga perkataan, setengah ayat dan

29 ashy Ash-Shiddiegy, 0. Sit., p. 60
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demikian selanjutnya, menurut kepentingannya
sebagaimana dikehendaki oleh Allah SWT.

"Dan cara Nabi Muhammad Saw menerima ayat—ayat
itu jika sainpai sepuluh ayat atau 1eb}h maka
beliau menerimanya dari malaikat Jibril 11ma_ ayat
demi 1lima ayat. Jadi seumpama Malaikat Jlbrl}
menyampaikannya kepada Nabi Muhammad Saw sampai
dua puluh lima ayat, maka beliau menerimagga dan
menghafalkannya lima ayat demi lima ayat".

"Al Qur-an diturunkan (dii' lamakan) oleh Allah
melalui tiga tahap”.3

Pada tahap yang pertama Allah menurunkannya ke
"Lauhil Mahfudh" dengan dan dalam waktu yang tidak ada
yang menetahuinya kecuali Allah sendiri. Penurunan Al
Qur-an dalam tahap pertama ini terjadi dengan cara
sekaligus. Tahap yang kedua; Al Qur-an diturunkan dari
"Lauli Mahfudh" ke"Baitul Izzah" di langit dunia.
Dalam tahap kedua inipun Al Qur-an masih diturunkan
dengan cara sekaligus dan dalam waktu dan teknik
penurunan yang tidak ada mengetahuinya kecuali Allah
sendiri. Kemudian dalam tahap berikutnya (ketiga), Al
Qur-an diturunkan di "Baitul Izzah kepada Rasulullah
(di bumi), dengan menghabiskan waktu hampir mendekati
seperempat abad lamanya. Cara penurunannya dalam tahap

30k K. Moenawar Kholil, Al-Qur'an Dari Masa Ke
Masa, Ramadhani, Sala, Cet. VII, 1994 -

31az-zarqgany, 0p. Cit., p. 43-47
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yang terakhir ini Dbiasa dikenal dengan cara
berangsur-angsur, tidak sekaligus.

Mengenai lamanya‘tempo penurunan Al Qur-an dari
"Baitul Izzah" kepada Rasulullah, menurut ketetapan
atau pendapat haudlary Bick adalah "22 tahun, 2 bulan,
22 hari".32 pi samping itu ada pula yang menetapkan
lain, misalnya 20 tahun, 23 tahun dan bahkan ada pula
vyang menetapkan 25 tahun" .33

Munculnya ”Pefbedaan penetapan mengenai berapa
lamanya turun Al Qur-an nampaknya disebabkan oleh
adanya perselisihan tentang berapa lama Rasulullah
bermukim di Mekkah setelah beliau diangkat sebagai
Rasul atau Nabi".34

Namun, vyang jelas dalam kurun waktu hampir
seperempat abad itu dapat diperoleh petunjuk bahwa
Al-Qur'an itu turun tidak sekaligus, melaimkan dengan
cara berangsur-angsur. Dan yang perlu sekali
ditegaskan dalam hubungan dengan "tanjimul qur'an" ini
ialah bahwa dengan cara demikianlah Al-Qur'an dapat

Khudlary Bick, Tarikhut Tasyri', Al Islamy,
Ag Maktabah Al Mathba'ah As-Sa'adah, Cet. VI, Mesir.
1954, p. 13

33Hasby Ash Shiddieqy, Op Cit., p. 60

34Imam Az-Zargany, Op Cit., p. 51
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dicatat dan ditulis secara baik dan dapat
dipertanggung jawabkan. Sehingga dapat diperkirakan,
seandainya ia diturunkén sekaligus, maka upaya-upaya
penulisan serta pencatatannya sudah dapat dipastikan
ékan mengalami kesulitan dan bahkan kegagalan itu tidak
saja dalam sistematika tetapi juga dalam jumlah ayat-
ayatnya.
Tanjimul-Qur'an itu telah dinyatakan oleh Allah
SWT sendiri dalam firwannya surat al-Isra' ayat 106 :
L .)'_3:')}_3 g;g\‘}méwd:{,;tjv;j
. ‘e
Qe sy T

Artinya
"Dan  al-Qur'an itu telah kami turunkar dengan

berangsur-angsur agar kamu membacakannya perlahan

lahan kepada manusia dan kami menurunkannya bagian
demi bagian".

Dari sini timbullah pertanyaan, apa gerangan
yang akan teriadi sekiranya Al-Qur'an yang menuat
seratus empat belas (114) surat dan sejunmlah 6236 ayat
itu diturunkan sekaligus.36

Jawabannya sudah tentu akan timbul kesulitan,
tidak saja dalam upaya pemahamannya, tetapi juga dalam

350epartemen Agama RI ., Op. Cit., p. 440

3BHasby Ash-Shiddieqy, Op. Cit., p. 71
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pemeliharaannya.

Memang, sesungguhnya pengangsuran Al-Qur'an

kepada Rasulullah Saw adalah agér ayat-ayat Al-Qur'an
yang diturunkan itu benar-benar tertanam secara kuat,
bukan saja dalam hati Rasulullah Saw yang secara
langsung menerimanya, tetapi juga da}am dada setiap
orang muslim melalui pemahamannya dan penghafalannya
secara sungguh-sungguh. Tegasnya, kebijaksanaan Allah
menurunkan Al-Qur'an gecara bertahaplitu amat selaras
dengan iradat-Nya, yakni agar mudah bagi manusia untuk

memahami dan i 2nghafalkannya. Sebagaimana diterangkan

Al-Qur'an sendiri surat Al-Furqan ayat 32 berbunyi
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Artinya

"Berkatalan oSJrang-orang xafir : 'Mengapa
Al-Qur'an itu tidak diturunkan kepadanya rakaligus
saja ?. Demikianlah supaya Kami perkuat hatimu

dengannya _dan Kami membacakannya kelompck demi
kelompok" . 37

Di samping itu Allah SWT secara bijaksina pula,
memperkenalkarn 41-Qur'an kepada manusia dalam
bentuknya vang terbagi-bagi ke dolam 114 surat dan 39
juz. Panjany dan pendeknya surat-surat - Al-Qur'an
bervariasi. ada yang panjaug (thiwal) yang woverjumlah

37Departemen Agama RI., Op. Cit., p. 564
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tujuh (7) surat, selhingga disebut "As-sab'ut Thiwal".
Tujuh surat yang panjang misalnya surat Al-Bagarah
yvyang memuat 286 ayat. Ada surat yang berisi kira-kira
seratus ayat lebih. Ini disebut Al-Miiun. Seperti
surat Hud, surat Yusuf dan surat Mu'min. Ada juga
berupa surat-surat vyang berisi kurang sedikit dari
seratus ayat seperti surat Al-Anfaal dan surat
Al-Hajr. Selanjutnya ada pula surat-surat yang pendek
dan bahkan amat pendek, yaitu, hanya memuat tiga ayat
seperti surat al-kautsar. Sistematika surat-surat baik
nNama-namanya, batas-batas tiap surat, maupun susunan
ayat-ayatnya terjadi atas dasar pimpinan dan ketentuan
yang ditetapkan oleh Rasulullah Saw sendiri
(tauqif).38

Kenyataan ini telah menarik perhatian banyak
ulama ulumul Qur-an. Mereka mengkajinya dan di antara
kajian mereka yang menarik justru munculnya
pertanyaan; apa faedah dan kegunaan dikotak-kotaknya
Al-Qur-an dalam bentuk sejumlah surat-surat 2.

Jawaban mendasar yang ditemukan, ialah agar
al-Qur-an yang diturunkan sebagai sumber hidayah,

rahmat dan sebagai pedoman hidup manusia itu dapat



dibaca, difahami dan dihafalkan secara mudah.

Az-Zargany misalnya, memberiken alasan

el Sl 8 3@)@«:’3
Artinya ; B W—j ww

"Karena sekiranya Al-Qur-an berujud suatu
bentangan saja, tanpa terbagi-bagi, maka niscaya
akan sulit bagi manusia untuk menghafalkannya".

Ternyata kemudahan penghafalan pula yang dapat
diambil dari kebijaksanaan-Nya mengatur al-Qur-an
dalam jumlah surat—sﬁrat yang tidak sedikit. Dengan
demikian nampak jelas bahwa pemeliharaan-Nya terhadap
al-Qur-an sangat berkaitan dengan terjaganya al-Qur-an
itu dalam ingatan (hafalan) umat penganutnya.

Dalam rangka pembuktian kebenaran al-Qur-an
sebagai Kalamullah maka adalah banyak ayat-ayat yang
dapat dijadikan dasar pembicaraan. Yang mana al-Qur-an
dengan jelas telah membicarakannya apa sebenarnya
al-Qur-an, dari mana sumbernya, bagaimana turunya,
fungsinya dan kedudukannya serta menjelaskan bahwa ia
bukan ciptaan Muhammad Saw.

Namun, semua itu telah dikemukakan di atas,
meskipun banyak lagi ayat-ayat al—QurTan yang
bertautan dengan hal-hal yang di atas. Untuk itu kali
ini diketengahkan bukti-bukti bahwa al-Qur-an

benar-benar kalamullah dalam perspektif sejarah
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perikehidupan Nabi Muhammad Saw yaitu sekelumit dari
kejadian dan peristiwa yang pernah beliau alami
bertalian dengan al-Qur-an dan turunya al-Qur-an.
Pertama : "Nabi Muhammad adalah seorang Ummi (tidak

bisa membaca dan menulis, seorang yang tidak

bisa menuliskan namanya sendiri.39

Dalam hal ini Thomas Carlyle memberikan

kesaksiannya mengenai pengetahuan atau pendidikan Nabi
Muhammad Saw. Kesaksian Thomas Carlyle itu telah
dikutip oleh Zaenal Arifin Abbas dalam bukunya

"perihidup Muhammad Rasulullah Saw"

"Tanah Arab sampai dewasa itu belum lagi
mempunyai pengetahuan yang dapat dikatakan banyak.
mereka baru saja berkenalan dengan ilmu tulis
menulis. Muhammadpun besarlah seperti lain-lain
temannya tidaklah tahu menulis dan membaca. Bahkan
juga tidak pernah menerima suatu pelajaran apapun
juga dari Seorang guru atau ustaz yang mana juga.
Ia hanya menerima pendidikan dan pengajaran dari
padang sahara dan dari pelbagai perkembangan yang
terdapat di sana dan dari lembah-lembah serta
gunung-gunungnya. Dengan kalbunya yang demikian,
dapatlah ia menerima pelajaran yang besar sekali
faedahnya, Yyang mendapat tempat di dalam lubuk
kalbunya, yang membawa ia memperhatikan kebiasaan
ibadat kaum—kaumnya. Ia telah dapat mengetahui
bahwa apa yang disembah mereka tidak 1lebih dari
batu-batu yang tidak dapat menolong, tidak dapat

merugikan, tidak dapat membantu dan tidak dapat
membahayakan.

39Rasad Khalifah, Penemuan Ilmjah Tentang
Kandungan Al-Qur'an, Alih Bahasa Ahmad Rais, PT. Bina
Ilmu, Cet. I, 1984, . 17




Tidak akan merugikan Muhammad apabila ia tidak
mengenal segala pengetahuan yang ada pada bumi
ini. Demikian juga manakala ia tidak mengetahui
keadaan yang menggoncangkan dunia dewasa ini. Ia
tidak memerlukan sekalian hal tersebut, berkat
pemandangannya yang tajam dan hatinya yang besar
itu. Ia tidak pernah mengambil cahaya dari manusia
mana juga, ia tidak seperti lain-lain Nabi atau
orang besar yang dahuluan dari padanya yang
meminta pengetahuan dari orang lain. Ia hidup dan
besar di tengah-tengah padang sahara, antara
lembah-lembah dan gunung, antara angin taufan dan
angin lembut. Ia jauh dari segala hal selain dari
alam yang melimpah-1limpah d8n dari fikirannya yang
memancar dengan derasnya".4

Keumian Nabi Muhammad Saw yang diyakini adanya
oleh wumat Islam harus dilakukan perbandingan antara

Nabi Muhammad Saw dan Kristus dari aspek lain.

"Di dalam Islam, Qur'an adalah kata-kata Tuhan;
di dalam Kristen, Kristuslah vang menjadi
kata-kata-Nya. Di dalam Kristen, Maria adalah alat
yang digunakan untuk menyampaikan petunjuknya. Di
dalam Islam, alat itu adalah Muhammad. Muhammad
haruslah buta huruf, seperti juga Maria haruslah
perawan. Petunjuk Tuhan disampaikan melalui
sesuatu yang murni. Apabila petunjuk itu berupa
manusia, maka kemurniannya dilambangkan dengan
keperawanan. Apabila petunjuk itu berupa sesuatu
yang verbal, maka kemurniannya dilam?angkan dengan
sifat pPenerimanya yang buta huruf" .4

Secara logis, orang tidak dapat menolak keadaan

4OZaina'I Arifin Abbas, Perihidup Muhammad

Rasulullah, Jilid I, Firman Islamiyah, Medan, Cet. 11,
p. 196

_ 41SH. Nasr, Islam Dalam Cita Dan Fakta,
Terjemahan Abdurrahman Wahid dan Hashim Wahid
LEPPENAS, Jakarta, 1981, p. 22 ,
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Mﬁhammad yang buta huruf dan pada saat yang sama
menerima keperawanan Maria. Kedua hal ini melambangkan
aspek vyang terdalam dari misteri petunjuk Tuhan, dan
apabila hal ini telah disadari, orang tidak dapat
menerima yang satu, tetapi menolak yang lain.

Keadaan Muhammad vyang buta huruf, menunjukkan
bahwa Muhammad sama sekali pasif dihadapan Tuhan dan
ketika berhadapan muka dengan Tuhan. Ia tidak mampu
menambahkan apa-apa ke dalam petunjuk-Nya. 1Ia tidak
meéngarang sebuvah buku melainkan hanya menyampaikan
kitab-Nya kepada umat manusia.

Di samping itu, "pada saat-saat menjelang
turunnya wahyu beliau mempunyai kebiasaan
menggerak-gerakkan bibir dan lidahnya, terutama pada
saat sedang menerima wahyu dari Jibril yang
menyampaikannya secara lisan (imla')".42

Barangkali logislah jika dikatakan bahwa
kebiasaan itu adalah karena

"1l. Dia Seorang yang ummi .

2. Dia berhadapan dengan seorang guru (Jibril)
yang menyampaikan pelajaran (wahyu) kepadanya
secara imla' dan setelah selesai tugasnya,
Jibril itupun akan segera kembali lagi. Maka
sebagai murid yang ummi dia berusaha (secara

42Jama]uddin Kafie, Benarkah Al-Qur'an Ciptaan

?uh?gmad (Sebuah Analisa), Bina IMTmu, Surabaya, Cet.
s 81, p. 51
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manusiawi) untuk dapat mengikuti semua
pelajaran dengan baik pada saat itu juga.

3. Dia takut jika apa yang diajarkan itu tidak
segera dapat dihafalkan semua, karena tidak
menututi (kehilangan) kalimat-kalimat dari
wahyu vyang dlglktekan kepadanya secara tepat

oleh Jibril".
Dengan alasan beginilah maka dapat disimpulkan
bahwa Al-Qur'an bukan ciptaannya sendiri. Apalagi .
beliau mendapatkan tegoran-tegoran langsung dari Allah
agar tidsk membiasakan kebiasaannya itu, karena Allah
menjamin untuk memberikan identik kepadanya. Allah Swt
berflrman dalam surat Thaha ayat 114 berbunyi  :
ECRUNTEA UF VLA WIS S Vet
Qw. o) e 35555 \ g dlmy Mﬁw—-_ﬁ

Artinya
"Maka Maha Tinggi Allah, Raja yang
sebenar-benarnya, dan janganlah kamu tergesa-gesa
membaca Al-Qur'an sebelum disempurnakan
mewahyukannya kepadamu dan katakanlah : 'Ya
Tuhanku, tambahkanlah kepadaku ilmu
pengetahuan" . 44
Selanjutnya, firman Allah dalam surat Al-Qiyamah ayat

16- 19 berbunyi

“UJ’JWL«M“' dbd_aud Lo ¢ )52
‘L)L_Ak__~JJL- r~) 4‘-):/:9'Ctd(~5‘4‘~’ \JL_s

(w -0 f—\,\,“)‘)

31bid., p. 51

4doepartemen Agama RI., Op. Cit., p. 489



Artinya '
Y "Janganlah kamu gerakkan lidahmu untuk
(membaca) Al-Qur'an karena hendak cepat-cepat
(menguasai)nya, sesungguhnya atas tanggungan

Kamilah mengumpulkannya (di dadamu) dan (membuatmu.
pandai) membacanya. Apabila Kami telah iglesal
membacakannya, maka ikutilah bacaannya itu".
Sudah jelas tegoran itu, maka beliau
menghentikan kebiasaannya.

Kedua : Dalam Al-Qur'an sendiri membawa bukti-bukti
berupa tidak terdapat pertentangan-
pertentangan di dalamnya.

Allah berfirman dalam surat ~n~-Nisa!
ayat 82
\ " Ay LERNEATIE "'“\'\
D T S CRUSTR AP NPT
. / ' 0
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Artinya
"Maka apakah mereka tidak memperhatikan
A}—Qur'an? Kalau kiranya Al-Qur'an itu bukan dari
S1si Allah, tentulah merekg mendapat pertentangan
yang banyak di dalamnya".4
Tak satupun manusia bengarang yang tetap
Secara terus-menerus (consistent) dengan ajarannya

atau karangannya selama berturut-turut 23 tahun.

Melalui begitu banyak pergantian dan perubahan
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§ situasi, seseorang memerlukan waktu yang panjang untuk
berkompromi yang kadang-kadang ia bertentangan dengan
dirinya sendiri. Tak seorang pun dapat membuat dirinya
selalu tepat dalam ajarannya, sebagaimana yang
didapati dalam Al-Qur'an. Yaitu kesesuaian dengan
sendirinya secara keseluruhan isinya dan sesuai pula
dengan kehendak zaman surat demi surat dengan

ayat-ayatnya.

; Ketiga : Adanya wahyu (ayat-ayat) tegoran dalam
Al-Qur'an terhadap Nabi Muhammad Saw.

Kalau aqiteliti dengan seksama ayat-ayat dalam

Al-Qur'an, maka akan didapatkan banyak di antaranya

vyang bersifat tegoran kepada Nabi Muhammacd Saw dalam

beberapa persoalan yang manusiawi .47

Di antaranya, dalam surat At-Tahrim ayat 1 berbunyi :
SR B DDl 2 37 AT
(. (,f?h) D s 4y s 1o

Artinya

"Hai Nabi mengapa kamu mengharamkan apa yang
Allah menghalalkannya bagimu, kamu mencari
kesenangan hatj istri-strimu ? Dan Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang”.48

47Az—Zarqany, Op. Cit

LA |

87

p.
48Departemen Agama RI ., Op. Cit., p. 950
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Firman Allah dalam surat At-Taubah ayat 43 berbunyi

v .
PN R R e i3] ke dote
C Qe &) 'w_,;ﬁ\‘)\é_;bbm
Artinya :

"Semoga Allah memaafkan, Mengapa kamu memberi
idzin kepada mereka (untuk tidak pergi berperang),
sebelum jelas bagimu orang-orang yang benar (dalam
keudzurannya) dan sebelum kamu ketahui orang-orang
yang berdusta”.49

Dari siqi maka bagaimana mungkin, jika

Al -Qur'an ciptaaﬁ beliau sendiri. Coba bayangkan andai
kata krifik—kritik dan tegoran yang begitu pedas itu
timbul dari diri beliau sendiri sebagai manifestasi
penyesalan hati akibat kesalahan yang beliau lakukan.
Apakah mungkin béliau umumkan kepada khalayak ramai ?.
Bukankah menutupi kesalahan dan menyembunyikannya dari
publik akan lebih memelihara kehormatan dan menjaga
wibawa beliau sendiri sebagai seorang Nabi.

Tetapi hal itu tidak beliau lakukan., Dan betapa

pun pedasnya ayat-ayat itu memberikan kritiknya kepada
diri bgliah, namun beliau tidak ﬁenyembunyikannya dan

- ——— ——— o — —— - —— = —— -
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bahkan segera disampaikan untuk masyarakat banyak.
Wahyu Allah kepada beliau tidak mungkin disembunyikan
dan memang demikian Kkenyataan beliau sebagaimana

digambarkan oleh Al-Qur'an surat At-Takwir ayat 24
. \\___)ﬁ—“%l?Lr%’Sk\~___§‘i9‘ﬁkﬁj
(s gy

Artinya : "Dan dia (Muhammad) bukanlah seorang yang

bakhil untuk menerangkan yang ghaib“.50
B. Fungsi Al-Qur'an

Al-Qur an diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw
mempunyai beberapa fungsi. Di antara fungsinya vyang
terpenting ialah
1. "Al-Qur'an merupakan mu'jizat ruhiyah yang bersifat

rasional vyang kekal sepanjang masa agar dapat
diperhatikan oleh orang yang mempunyai hati dan
pemikiran".B 51

Setiap‘ Nabi atau Rasul diberi mu'jizat oleh

Tuhan sebagai senjata untuk menunjang suksesnya

missi

SO01bid., p. 1029

' 51Moh: Aly Ash-Shobuny, Pengantar Studi Al-
Qur'an (At-Tibyan), Terjemahan H. Moh . Chudlari Umar,
Mohé Matsua HS., Al-Ma'arif, Bandung, Cet. I, 1984
pP. 9 ’
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vyang dibawa. Bila mu'jizat-mu'jizat Nabi dan Rasul
terdahulu berupa mu'jizat materi yang bersifat
inderawi, maka Allah mengistimewakan Nabi Muhammad Saw
dengan Al-Qur'an sebagai mu'jizat ruhiyah vang
bersifat rasional. Dan, Al-Qur‘'an merupakan mu'jizat
terbesar dari pada mu'jizat yang pernah diberikan oleh
Allah kepada seluruh Nabi dan Rasul-Nya. Sebab
kemu'jizatan Al-Qur'an itu berlaku sepanjang masa dan
untuk seluruh umat manusia. 92

Di dalam Al-Qur'an surat Al-Bagarah ayvat 23

disebutkan

Artinya

"Dan  jika kamu (tetap) dalam keraguan tentang
Al-Qur'an yang Kamu wahyukan kepada hamba Kami
(Muhammad ) buatlah satu Surat (saja) yang semisal
Al-Qur'an ity dan ajaklah penolong—penolongmu
selain ,§llah. Jika kamu orang-orang yang memang

benar" . >
Selanjutnya, firman Allah Swt Su.at Hud
ayat 13
2Masyfuk Zul g
asytuk Zuhdi, Pen antar Ulumul Qur'an, Bina
ITmu, Surabaya, Cet . 1r, 1982, p. 22

53Departemen Agama RI., Op. Cit., p. 12



B0 (P A Je
. f U - . T

\ ' ,\,&\wotjﬁ(}%\dﬁbgo‘j}_?w/

O ,s) u'_ks.,k.,o(?\,d

"Bahkan mereka mengatakan : ‘Muhammad telah
membuat-buat Al-Qur'an itu'. Katakanlah : '(Kalau
demikian) maka datangkanlah sepuluh surat-surat
yang dibuat-buat yang menyamainya, dan panggillah
orang-orang yang kamu sanggup (memanggilnya)
selain _Allah, jika kamu memang orang-orang yang
benar".

Artinya

Berikutnya, firman Allah Swt surat Al-Isra'

ayat 88 berbunyi

Bt GV PG EIRE) I
DA weam Yy ottic pLN ST 1 A
C My \M

Artinya

“"Katakanlah : 'Sesungguhnya Jika manusia dan
jin berkumpul untuk membuat yang serupa Al-Qur'an
ini, niscaya mereka tidak akan dapat membuat yang
serupa dengan dia sekalipun sebagian mereka
menjadi pembantu bagi sebagian yang lain".

Pemikianlan tantangan dari Al-Qur'an terladap

siapa saja, baik kepada manusia ataupun jin yang masih
meéragukan keberiaran Al-Qur'an dan kebenaran Nabi

Muhammad Saw sebagai seorang utusan telah
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diperintahkan mereka itu menciptakan sebuah surat atau
beberapa surat yang dengan Al-Qur'an. Dan tantangannya
inilah merupakan bukti kerasulannya menurut pengertian
vyang sedalam-dalamnya. Persoalan yang seperti ini yang
terdapat di dalam Al-Qur'an tidaklah bersangkut paut
dengan nilai budi pekerti yang dikecualikan; seperti
bahwa Muhammad itu memandang rendah terhadap para
penyair dan menolak buat ikut menjadikan dirinya salah
seorang dari pada mereka itu. Akan tetapi persoalan
yang seperti ini berkaitan erat dengan sesuatu nilai
yang lain, yakni, agar diadakan perbedaan di antara
wahyu ilahi dengan inspirasi setan. 26
2. "Al-Qur'an merupakan sumber segala macam aturan
tentang hukum, sosial, ekonomi, kebudayaan,
pendidikan, moral dan sebagainya yang harus
dijadikan way of life bagi seluruh wumat manusia
untuk memecahkan Persoalan-persoalan yang -
dihadapinya".s7

Sebagaiamana firman Allah dalam surat Al-Ahzab

ayat 36 berbunyi

[alrA
~ “OMuhamnad Ghallab, 1Inilah Hakikat
Terjemahan H. B. Hamdani Ali, Bulan Bintang,
Cet. III, 1984, p. 211

Isiam,
Jakarta,

S"Masyfuk Zuhdi, Op. Cit., p. 22
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"Dan tidaklah patut bagi laki-laki vang mukmin
dan tidak (pula) bagi perempuan yang mukmin,
apabila Allah dan Rasul-Nya telah menetapkan suatu
ketetapan, akan ada bagi mereka pilihan (yang
lain) tentang urusan mereka. Dan barang siapa
mendurhakai Allah dan Rasul-Nya maka sungguhlah

dia telah sesat yang nyata".

"Al-Qur'an merupakan hakim yang diberi wewenang
oleh Tuhan memberi keputusan terakhir mengenai
beberapa masalah yang diperselisihkan dikalangan
pemimpin-pemimpin Agama dari bermacam-macam agama
sekaligus sebagai korektor yang mengoreksi
kepercayaan—kepercayaan atau pandangan-pandangan
atau anggapan-anggapan yang salah dikalangan umat
beragama, termasuk kepercayaan—kepercayaan,
anggapan-anggapan yang salah vyang terdapat di dalam
Bibel atau kitab lain yang dipandang suci oleh para

pemeluknya”.59

Ajaran-ajaran atau anggapan-anggapan dari

agama-agama lain yang salah dan kemudian dikoreksi

SBDepartemen Agama RI., Op. Cit., p. 673

“Masyfuk zuhdi, Op. Cit., p. 22-23
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oleh Al-Qur'an antara lain : sejumlah Nabi dan Rasul
vang terhormat dan merupakan manusia-manusia pilihan
Tuhan dijadikan suri tauladan untuk umatnya,
diungkapkan dalam Bibel sebagai orang-orang yang
melakukan perbuatan yang hina dan tercela.
Misalnya
"Nabi Ibrahim digambarkan sebagai pendusta atau
pembohong. Nabi Luth diungkapkan sebagai seorang
yang pernah berhubungan sex dengan putri-putrinya;
Nabi Daud diceritakan sebagai seorang yang berbuat
serong dengan istri Uria. Nabi Sulaiman
digambarkan sebagai seorang yang pernah menyem%sh
berhala dan untuk menyenangkan istri-istrinya".
Menurut pandangan Islam, bahwa semua Nabi dan
Rasul adalah "makshum", artinya mereka pasti terhindar
dan terpelihara dari melakukan perbuatan~-perbuatan
yang hina dan tercela seperti berdusta, berzina dan
menyembah berhala.

Sebagaimana firman Allah Swt dalam surat

An-Nahl ayat 36 berbunyi

‘ Y L , z v Y v ' . .

Mb@‘bw‘umg_,v{_ﬁlagéwdj
Lt —Jﬁiwl

Artinya

"Dan sesungguhnya Kami télah mengutus rasul

pada tiap-tiap umat (untuk menyerukan) :
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"Sembahlah Allah (saja), dan jauhilah Thaghut".

4. "Al-Qur'an sebagai pengukuh atau penguat yvang
mengukuhkan kebenaran adanya kitab-kitab suci yang
pernah diturunkan sebelum Al-Qur'an dan kebenaran
adanya para Nabi dan Rasul sebelum Nabi Muhammad.
Hanya saja ajaran-ajaran dari para Nabi sebelum
Nabi Muhammad beserta kitab-kitab sucinya sudah
tidak orisinil lagi, sebab tidak sedikit yang telah
diubah oleh para pemimpin mereka" .62

Sebagaimana firman Allah Swt dalam surat

Al-Maidah ayat 48 berbun i

- 0 Jwbﬂw&bw@l\:pﬁlw‘uj‘
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"Dan Kami telah turunkan kepadamu Al-Qur'an
dengan membawa kebenaran, membenarkan apa yang
sebelumnya, yaitu kitab-kitab (yang diturunkan
sebelumnya) dan batu ujian terhadap kitab-kitab
yang lain itu; maka putuskanlah perkara mereka
meénurut apa yang Allah turunkan dan janganlah kamu
mengikuti hawa nafsu mereka dengan meninggalkan
kebenaran vyang telah datang kepadamu. Untuk

61Departemen Agama RI., Op. Cit., p. 407

62Masyfuk Zuhdi, Loc. Cit.
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tiap-tiap umat di antara kamu, Kami berikan aturan
dan jalan yang terang. Sekiranya Allah
menghendaki, niscaya kamu dijadikan-Nya satu umat
(saja), tetapi Rllah hendak menguji kamu terhadap
pemberian-N, a kepada kamu, maka berlomba-lombala@
berbuat kebajikan. Hanya kepada Allahlah kembali
kamu semuanya, lalu diberitahukan—Ng% kepadamu apa
yang telah kamu perselisihkan itu".

5. "Al-Qur'an merupakan pedoman dan sekaligus kerangka
segala kegiatan intelektual Islam. Al-Qur'an
sebagai Ummu Al Kitab 'induk dari segala buku' yang
melambangkan pengetahuan“.64

Dalam pandangan Islam, Al~Qur'an ialah inti
sari dari semua pengetahuan. Tetapi pengetahuan itu’
terkandung di dalam Al-Qur'an sebagai benih dan
prinsip. Adakah sama sekali tidak berguna dan bahkan
absurd, apa bila kita mencoba untuk mencari penjelasan
ilmiyah yang terperinci di dalam Al-Qur'an, seperti
vyang dilakukan oleh beberapa penafsiran modern, sama
sia-sianya dengan percobaan di dunia Barat untuk
mencari kubunya antara penemuan ilmiyah dengan
keterangan vyang ada di dalam Injil. Kita akan
dihadapkan pada situasi yang mencengangkan, apabila
kita mencoba membandingkan petunjuk yang abadi dengan

pengetahuan yang fana'. Sebab pada saat kita menemukan

63Departemen Agama RI., Op. Cit., p. 168

S4SH. Nasr, Qp. Cit., p. 27
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hubungan antara pengetahuan <tertentu dengan teks
BAl-Qur'an, pengetahuan itu sendiri telah berubah
sesuai dengan sifatnya yang fana'. Yang ada di dalam
Al-Qur'an adalah o»rinsip dari segala pengetahuan,
termasuk kosmologi dan pengetahuan tentang alam. Untuk
menemukan prinsip ini orang harus menghayati arti yang
sebenarnya dari ummu al Kitab dan kemudian menemukan
dasar, bukan detail pengetahuan.

Jadi Al-Qur'an bukan saja sumber segala
pengetahuan metafisik dan religius tetapi juga sumber
segala pengetahuan. Peranan Al-Qur'an di dalam
filsafat 1Islam dari ilmu pengetahuan sangat penting,
begitu pula di dalam hukum dan metafisika meskipun
séring diabaikan oleh para pényelidik masa kini.

Demikianlah Al-Qur'an. Kalamullah ini diterima
oleh Muhammad Saw bukanlah sekaligus berujud sebuah
buku atau kitab yang lengkap seperti apa ayang kita
jumpai sekarang ini. Hal itu meélalui proses yang dapat

diketahui dalam sejarah pengumpulan dan penulisan

Al-Qur'an.
C. Sejarah Penulisan Al-Qur'an

1. Penulisan Al-Qur'an di masa Nabi



Ketika Rasul Saw mesih hidup, Al-Qur'an
belumlah dikumpulkan atau terkumpul dalam suatu
mushhaf seperti sekarang ini, tetapi ia sudah ditulis
sempurna. Bahkan teks yéng ada sekarang ini merupakan
konsekuensi logis dari penulisan Al-Qur'an yang
dilakukan atas dasar petunjuk Rasulullah Saw, vang
mempunyai hubungan erat terhadap kemurnian dan
terpeliharanya Al-Qur'an secara aman. Karena segera
setelah perrulaan wahyu, Rasulullah Saw membuat
peraturan-peraturan vyang jelas untuk mengumpulkan
ayat-ayat yang diwahyukan dalam bentuk tulisan.®5

Di samping itu Al-Qur'an dihafalkan oleh
sebagian sahabat beliau ketika Al-Qur'an itu
diturunkan. Upaya membaca dan menghafalkan
Al-Qur'an sangat menonjol. Sebagian sahabat untuk
mengawinkan putri jantung hatinya dengan seorang
pemuda, cukup dengan mahar (maskawin) sebuah surat
Al-Qur'an. 66

Yang tidak kalah pentingnya pula ialah bahwa

tiap-tiap avat Al-Qur'an ditulis oleh para juru tulis

T TS e e e,

62 65Muhammad Fazlur Rahman Anshari, Op. Cit.,

66Az—Zar‘qany, Qp. Cit., p. 241
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wahyu dihadapan Rasuiullah pada mesa beliau masih
hidup.

Untuk kepentingan penulisan Al-Qur'an, .
Rasulullah mempunyai sejumlah juru tulis vyang tidak
sedikit. Dengan kenyataan ini maka dapat dilihat dan
ditegaskan betapa besar perhatian Rasulullah dalam
upaya penulisan Al-Qur'an ini, di samping tentunya
para juru tulis beliau sendiri.

Abdul 'Adzim Az-Zargany berkata

"Dari itu anda mengetahui bahwa perhatian

(inayah) Rasulullah Saw dan para sahabat beliau
untuk menuliskan Al-Qur'an adalah perhatian yang
demikian pentingnya. Besarnya perhatian beliau itu
anda dapat melihatnya lewat bukti autentik serta

petunjuk bahwa beliau mempunyai sejumlah banyak

juru tulis__wahyu yYang sangat aktif menuliskan
wahyu itu".

Di antara orang-orang yang dipercayai untuk
melaksanakan tugas ini dan yang jumlahnya semakin
meningkat seiring dengan peningkatan jumlah orang
Islam yang pertama ialah Abu Bakar Ash-Shiddiq,
sahabat Nabi dari orang dewasa pertama yang menganut
Islam segera setelah Eurunnya wahyu pertama, dan salah
seorang dewasa yang paling dihormati di Makkah. Di

samping dia, kita juga mengenal berbagai nama lainnya



yang tercatat dalam sejarah sebagai para penulis Nabi
baik di Makkah maupun di Madinah.

Mereka yang sangat termashur sebagai juru tulis
wahyu itu antara lain : Khulafaur Rasyidin yang empat,
Amir bin Fuhairah, Ubay bin Ka'ab, Tsabit bin Qais bin
Syammas, Zaid bin Tsabit, Mughirah bin Syu'bah, Zubair
bin Hadlaramy, Amr bin Ash, Abdullah bin Al Hadlaramy,
Muhammad bin Maslamah, Abdullah bin Abdullah bin Ubay
bin Syalul.68

Perawi hadits yang terkenal Ibnu Sayyid
An-Nas, telah memberikan suatu daftar nama penulis
yang berisi tiga puluh delapan nama dalam biografi
Nabi besar Muhammad Saw yang diberi judul "Uyun Al
Athar".

Penulis Al Sirah Al Halabiyah memberikan dua
puluh nama sebagai hasil seleksi dari berbagai hadits
di mana di dalamnya mencakup daftar nama mencapai
empat puluh dua, jumlah ini telah dicatat oleh
Al-Kattani.®9

Dengan demikian tugas untuk menuliskan setiap

wahyu begitu turun telah dilembagakan Rasulullah

58khudlari Bick, Op. Cit., p. 12-13

69Muhammad Fazlur Rahman Anshari, Op. Cit

L |
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dengan bentuk yang sangat teroganisir dan sistematis.
Kemudian bagaimana mengenai pelaksanaan tehnis
penulisan Al-Qur'an ini, telah banyak riwayat yang
menerangkan bahwa setiap kali Rasulullah menerima
wahyu seketika itu wahyu diupayakan untuk ditulis oleh
para juru tulis beliau. Praktek demikian diterangkan
oleh Utsman (khalifah ketiga) vyang namanya sering
dihubungkan dengan upaya pengumpulan Al-Qur'an, di
antaranya sebagai berikut
"Bahwa Rasulullah Saw kepadanya banyak
diturunkan surat-surat Al-Qur'an yang
masing-masingnya mempunyai sejumlah ayat. Manakala
penggalan sebuah surat (ayat-ayat-pen) diturunkan
kepada beliau maka beliau memerintahkan
'Letakkan?ah ayat-ayat ini dalam sebuah surat yang
di dalamnya disebutkan tentang anu dan anu".
Utsman bin Affan, khalifah ketiga, bersaksi
mengenai hal ini dengan : "Bilamana beberapa wahyu
turun pada beligu (Muhammad), beliau akan mengumpulkan
orang-orang yang telah ditunjuk untuk
menuliskannya".71

Kenyataan ini juga dibenarkan oleh Imam

Bukhari . Misalnya Imam Bukhari dalam shahihnya

meriwayatkan

70Az—2arqany, Op. Cit., pP. 354

’]Muhammad Fazlur Rahman Anshari, Op. cCit
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"Berceri.a kepada kami Ubaidullah bin Musa dari

Israil Abi Ishak dari Al Barra', ia berkata;
'tatkala turun ayat

[ ., . . f ’ “ -
IR PRIV TR W AT RPICEUTER,
Nabi Saw bersabda : 'Panggilkan (bawa kepadaku)
Zaid bin Tsabit dan hendaknya ia membawa loh
(benda untuk ditulis) dan tinta atau sekeping

tulang dan tinta. Rasul Saw kemudian bersabda
'Tulislah ayat .. Ogaelal'cseiwuy . Di Dbelakang
Nabi terdapat seorang laki-laki bernama Amr bin
Ummi Maktum, ia berkata : 'Wahai Rasulullah ! Maka
apakah yang akan engkau perintahkan kepadakuy,
mengingat aku zdalah seorang laki-laki yang buta.
Maka aku kemudian meletakkan tempatnya ayat
4 e 3 Mjgl\yggigu]‘gwﬁ
VSN P
Dari sini dapat dimengerti bahwa perbuatan
Rasul Allah itu bukan hanya pada waktu-waktu tertentu

saja, melainkan pula mencakup perbuatan yang selalu

beliau laukanﬁ_ apabila ada suatu ayat diturunkan
kepada beliau.’?

Dengan demikian terbuktilah bahwa setiap kali
wahyu Al-Qur'an diturunkan, maka wahyu itu ditulis di
atas perintah Rasulullah dan penulisan itu dilakukan
dihadapan beliau dengan tingkat ketelitian yang sangat

_72Muhammad Ibnu Ismail Al-Bukhary, Shahih _Al1-
Bukhari, Juz III, Al-Ma'arif, Bandung, t.th., p. 226




i i ‘ta dengan beberapa penulis sekaligus. _
fingg Zzgang kgnyataannya tidak satu orang, tetapi
mungkin sudah merupakan aturan, 'beberapa orang
menuliskan wahyu tersebut, hasilnya tungggl.
Sebagaimana hadits yang dikemukakan oleh Ad-Darimy
dalam sunan karyanya "Sunan Ad-Darimy" menyq;a&an

sl s 5 Gpedoius temns N3 B0 e
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"Dari Abi Qubail ia berkata : 'Aku  mendengar

bahwa Abdullah bin Amr pernah berkata, ketika kami
(pihak? pgnglis sedang terlibat "d%%am penulisan
yang dihadiri oleh Rasulullah ...".

Rasulullah tidak hanya mendiktekan wahyu
tersebut kepada para penulisnya, tetapi juga Dbertanya
kepada mereka dan meminta mereka, setelah penulisan
tersebut, untuk membacakan kembali apa yang baru saja
mereka tulis untuk memperbaiki kekeliruan yang mungkin
mereka perbuat.

Dalam Majma Al-Zawaid, sebagaimana dikutip oleh

Muhammad Fazlurrahman Anshari dalam bukunya "Konsepsi

Masyarakat Islam Modern" diterangkan bahwa

"Zaid bin Tsabit telah berkata
‘... ketika saya selesai menulis wahyu yang
didiktekan kepada saya, beliau (Rasulullah)
meminta saya untuk membacakannya dan saya kemudian

membacakannya. Kemudian beliau membagikannya pada
masyarakat (untuk membuat salinannya) serta untuk
dihafalkan mereka'.
73 . .
. ' Ad-Darimy, Sunan Ad-Darimy, Juz I, Darul
Fikri, t,th., p. 126
74 . .
63 Muhammad Fazlur Rahman Anshari, Op. Cit.,
pP.
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Di Samp: ig itu beliau selalu menunjukkan kepada
juru tulis, di mana dan dalam surat apa ayat-ayat itu
harus dituliskan. Dengan cara demikian, para juru
tulis wahyu tidak mencampur-adux<kan ayat-ayat dari
sesuatu surat dengan ayat-ayat pad« surat yang lain.

Sebagai pengecekan selanjutnya terhadap
Al—Qur'an maka Allah secara berkala mengutus Jibril
(Aminul Wahyi) mengecek bacaan Rasulullah terhadap
Al-Qur'an. Banyak riwayat vyang terdapat dipercaya

menerangkan hal ini, antara lain
4
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Artinya
"Ditakhrijkan Ibnu Asytah dari Ibnu Sirin, ia
berkata : "Adalah Jibril a.s. Mengadakan
pengulangan (repetisi) bacaan (Al-qur'an) kepada
Nabi Muhammad Saw. Dalam satu tahun sekali di

bulan Romadhon. Pada tahun menjelang Nabi Muhammad

Saw wafat, jibril a.s.mengadakan pengulangan duga
kali". 7>

Bahkan pada pembacaan Al~qur'an yang terakhir
dihadapan Jibril a.s., Juru tulis Nabi Muhammad Saw
Yang yang bernama Zaid bin Tsabit pun menyaksikan, dan

Ssesudah itu 7zaiqg bun menulis wahyuy

Al-qur'an dan

Jalaluddin Abdurahman Asy-Syuyuthy, Al-Itgan
Fi ‘Ylumid Quetan, DBarul Fikri, Bairut, 1979, p. 51




membacanya dihadapan Nabi Muhaumad Saw.
Sebagaimana dinyatal.aan oleh Al Baghawy di dalam

Syarah S- As- Sunnah

\(J\.A_))
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Artinya

"Al Baghawy dalam syarah as-sunnah
berkata : 'Bahwa Zaid bin Tsabit menyaksikan:
pemeriksaan (pengulangan vyang dilakukan Jibril)
yYyang penghabisan kali, yang mana padanya telah
diterangkan mana yang dinasakh dan mana yvang
ditetapkan dan (sesudah itu) Zaid pun menulis
Al-Qur'an dan membacanya dihadapan Rasul Saw.
Adalah ia membacakan Al-Qur'an dihadapan
manusia sehingga Nabi saw wafat. Agaknya alasan
inilah yang menyebabkan Abu Bakar berpegang kepada
Zaid bin Tsabit untuk menyalin kembali
mushhaf-mushhaf Aa]l- -Qur'an selanjutnya dikirim ge
beberapa kota Islam di zaman Utsman bin Affan".7

Sebagaimana dinyatakan oleh Asy—Syuyuthy dalam
"Al—Itqan Fi 'Ulumil Qur'an"

p i il de Rl 3L
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Artinya .

"Para sahabat telah bersepakat untuk menulis

apa vyang diyakini bahwa Al-Qur'an itu ditetapkan
pada pengulangan (penampilan) terakhir_ (Jibril)
dan mereka tinggalkan yang selain itu".

Dengan cara ini berkembanglah jumlah salinan
Al-Qur'an dalam jumlah yang banyak di bawah pengawasan
serta perintah langsung Rasulullah sendiri. Kemudian
salinan-salinan vang dihimpun oleh para penulis
tersebut dipersembahkan kepada para sahabat Nabi.
Seperti yang baru saja kita catat, sehingga mereka
juga menyalinnya untuk mendapatkan salinan milik
mereka sendiri untuk dibaca dan dihafal.

Salinan-salinan yang dikumpulkan baik oleh para
penulis maupun oleh yang lainnya kemudian berkembang

dan Dbertambah terus isinya, sampai wahyu tersebut

dinyatakan selesai oleh Rasulullah yang menyatakan

dengan tegas
~

Artinya

' "Saya tinggalkan kepadamu sekalian dua perkara
di mana kamu sekalian tidak akan tersesat selagi
kamu sekalian berpegang kepada keduanya, vyaitu
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kitabullah dan swnnah Nabi Saw" .78

Adapun alut-alat yang dipergunakan para juru
tulis Nabi Saw dalam penulisan yang paling mula-mula
sekali terhadap Al-Qur'an adalah sangat alamiyah.
Yaitu dengan menggunakan bahan-bahan atau alat-alat
tulis lainnya vyang ada pada zaman itu, misalnya
tulang-tulang pipih, daun kurma, dan kayu ataupun
batu-batu.

KRarena bangsa Arab ketika itu belum mengenal
kertas sebagai kertas yang dikenal sekarang, maka
alat-alat di ataslah yang dipergunakan untuk
menulisnya.

Perkataan "al-waraq" (daun) yang lazim pula
dipakaikan dengan arti kertas di masa itu, hanyalah
dipakaikan kepada daun kayu saja. Adapun kata
"al-girthas" yang dari padanya terambil kata-kata
"kertas" dipakaikan oleh mereka hanyalah kepada
benda-benda (bahan-bahan) yang mereka pergunakan untuk
ditulis, vyaitu : kulit binatang, batu yang tipis dan
licin, pelepah tamar (kurma), tulang binatang dan lain
Sebégainya.

Setelah mereka menaklukan negeri Persia, vyaitu

7 . .
'8Imam Malik bin Anas, A]—Muwaththa', Juz II,
Isa Al-Baby Al-Halaby, Mesir, 1951, p. 899




sesudah wafatnya Nabi Muhammad Saw barulah mereka
mengerti kertas. Orang Persia menamai kertas itu
"kaghid", maka dipakailah kata-kata kaghid ini untuk
kertas oleh bangsa Arab semenjak itu.

Adapun sebelum masa Nabi ataupun di masa Nabi,
kata-kata "al-kaghid" itu tidak ada bertemu dalam
pemakaian bahasa Arab, maupun dalam hadits-hadits
Nabi. Kemudian kata-kata "al-Qirthas" itupun dipakai
pula olek bangsa Arab kepada apa yang dinamakan
"kaghid" dalamn bahasa Persia itu.’®

Sungguhpun demikian, sekali penulisan pertama
ini dilaksanakan, sesuai dengan tata urutan yang
didiktekan Rasul, penulisan wahyu pada
lembaran-lembaran kertas atau kulit vang mirip
bentuknya dengan lembaran-lembaran suatu buku,
-dilaksanakan tanpa mengalami kegagalan.80

Sebagai bukti, adanya catatan Al-Hakim tentang
kesaksian Zaid bin Tsabit. Al-Hakim berkata bahwa
bPeéngumpulan Al-Qur'an itu tidak sekali (melainkan tiga
kali-pen). Pertama, di zaman Rasulullah masih hidup.

Kedua, di zaman Abu Bakar Ash—Shiddiq. Ketiga, di

79Departemen Agama RI., Op. Cit., p. 20

55 80Muhammad Fazlur Rahman Anshari, Op. Cit.
P. T
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zaman khalifah Utsman bin Affan. Lebih lanjut Al-Hakim
mentakhrijkan suatu hadits sebagai berikut
J “ RO (LT o
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Artinya
"Dari <Zaid bin Tsabit, ia berkata : 'Adalah
kami (pihak penulis wahyu) selalu menghimpun

Al-Qur'an dari (catatan wahyu yang terbuat) ruqgo'
(dalam hal ini selembar kertas atau kulit).

Tiba-tiba Rasulullah bersabda : 'Berbahagialah
bagi penduduk Syam'. Maka kamipun bertanya

'Karena apakah mereka mendapatkan kebahagiaan ?!'.
Rasulullah bersabda : 'Karena Malaikat

membentangkan Sayap-sayapnya buat mereka".

Rasa-rasanya kesederhanaan alat-alat tulis pada
saat itu baik berupa lembaran-lembaran kulit yang
terbuat dari kulit binatang yang tipis, berupa kertas
yang terbuat dari kain-kain tua maupun bambu tidaklah
penting; karena, meskipun alat-alat tulis tersebut
berbeda bahannya tetapi fungsinya sama.82 Karena, pada
diri mereka telah tumbuh Semangat menulis yang tinggi.

Apalagi kepandaian menulis dan membaca itu amat

81abi Abdillah Al-Hakim An-Naisabury,
Al-Mustadrak "Alaa Ash-Shahihain, Juz II, Maktabah
Al-Mathba'ah A1—Islamiyah, Bairut, t.th., p. 229

BJMUhammad Fazlur Rahman Anshari, Op. Cit.,
p. 69 =R L1t



dihargai dan digembirakan oleh Nabi. Beliau bersabda
"Di akhirat nanti tinta Ulama-Ulama akan ditimbang
dengan darah syuhada' (orang-orang yang mati
syahid)" .83

Pada peperangan Badar, orang-orang musyrikin
yang ditawan oleh Nabi vyang tidak mampu menebus
dirinya dengan wuang, tetapi pandai menulis-baca,
masing-masingnya diharuskan mengajar sepuluh orang
muslim dan membaca sebagai pengganti tebusan.84

Di dalam Al-Qur'an pun banyak ayat-ayat yang
mengutarakan penghargaan yang tinggi terhadap huruf,

pena dan tulisaa di antaranya adalah
g ) e i) -
N IR R g 3 )

Artinya : "Nuun, demi kalam dan apa yang mereka
tulis" .85

Karena itu bertambahlah keinginan untuk belajar
menulis dan membaca dan bertambah banyaklah mereka
yYang pandai menulis dan membaca itu, dan banyaklah
orang yang menuliskan dyat-ayat yang telah diturunkan.

83Departemen Agama RI., Op. Cit., p. 21
%11bid.
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Antusiasme vyang tinggi dalam kegiatan tulis
menulis ini dapat dilihat dalam kesejarahan Islam.

Dari bukti-bukti séjarah dapat diamati secara
jelas, bahwa sebelum Islam datang dibawa oleh Muhammad
Saw, kegiatan tulis menulis sudah dikenal di kalangan
bangsa Arab, baik di Makkah maupun di Madinah.
Sungguhpun bangsa Arab waktu itu pada umumnya amat
membanggakan daya ingatan (hafalan) mereka yang luar
biasa, dalam mengamankan beribu-ribu bait, syair dan
silsilah yang panjang, namun karangan-karangan yang
penting tetap mereka tulis. Tulisan-tulisan mereka
yang berbobot biasanya mereka gantungkan
ditempat-tempat ramai, dengan maksud agar masyarakat
dapat menyaksikan serta mengagumi hasil karya mereka.
Oleh karena itu tujuh syair mereka yang termasyhur
(populer) disebut "As-Sabi'ul Muallagaat", yang
artinya tujuh syair yang digantungkan. Disebut
demikian karena Syair-syair itu oleh penulisnya
digantungkan di Ka'bah selama musim Hajji sebagai
Syair-syair indah; dan syair-syair itu tetap
digantungkan di sana sampai beberapa waktu lamanya.86

86Mau]ana Muhammad Ali, The Holy Qur'an
{Introduction), Ahmadiyah Anjuman Asha'at Islam,
Lahore, Pakistan, 1951, p. 35



Tentang fakta di atas, William Muir, menegaskan

sebagai berikut

"Banyak sekali alasan untuk mempercayai bahwa
potongan naskah yang banyak sekali jumlahnya, yang
meliputi seluruh atau hampir seluruh, ditulis oleh
para sahabat pada waktu masih hidup. Memang,
sebelum Muhammad diangkat sebagai Nabi, tulis
menulis sudah dikenal di Makkah dan di Madinah.
Banyak sahabat vyang diberi tugas oleh Nabi supaya
menulis surat atau mengirimkannya. Para tawanan
yang miskin, yang ditawan dalam perang Badar
dijanjikan pembebasannya dengan suatu syarat,
bahwa mereka harus mengajarkan tulis-menulis lebih
dahulu kepada sejumlah penduduk Madinah. Sekalipun
penduduk Madinah tidak begitu terpelajar seperti
halnya penduduk Makkah, namun banyak pula yang
mengenal tulis-menulis sabelum datangnya Islam".8

Demikianlah, dengan adanya kondisi yang
kondusif Seperti itu, yakni tulis-menulis yang sudah.
ada semasa pra Islam pada gilirannya memungkinkan
dapat ditulisnya Al-Qur'an Secara baik dan terjamin
serta amar;. Ini yang penting dalam masalah ini.

Sesungguhnya mengenai ditulisnya Al-Qur'an
tidaklah hanya dapat dilihat dan dipelajari lewat
bukti-bukti asli (autentik) Sejarah, juga dapat
dilihat dari bukti-bukti intern Al-Qur'an sendiri. Apa
yang pertama sekalij sangat menarik tentang Al-Qur'an
ialah bahwa dalam ayat-ayatnya Yang pertama sekalj

diturunkan, justru mengandung isyarat untuk



menggunkana pena {(galam). Dalam wahyu pertama ini
terdapat pengertian yang tersirat bahwa pena memegang
peranan yang 3sangat penting dalam sejarah manusia.
Memang, kita menemukan kenyataan bahwa Al-Qur'an
memberikan korektor sendiri sebagai suatu buku bahkan
dalam ayat-ayat yang diturunkan di Makkah sekalipun.88

Dan peristiwa yang menyangkut turunnya wahyu
pertama ini telah banyak diuraikan dalam hadits-hadits
shahih. Dari hadits-hadits yang dapat dijumpai, dengan
terang dapat dinilai bahwa Rasulullah Muhammad Saw
waktu itu tidak dapat membaca. Ketika itu beliau
menjawab kepada Jibril bahwa beliau tidak dapat
membaca. Tetapi petunjuk Tuhan telah dengan sendirinya
memberikan kekuatan kepada beliau untuk membaca
kitab-Nya, dan semenjak itu beliau menjadi penerima
petunjuk (wahyu) Tuhan serta menyebarkannya kepada
manusia.89

Memang, kenyataan yang jelas bahwa Rasulullah
tidak dapat membaca dan juga tidak dapat menulis.

Tetapi sungguh aneh bahwa dalam ayat-ayat pertama

beliau terima dari Allah, bukan saja berisikan suruhan

88Muhammad Fazlur Rahman Anshari,

89SH. Nasr, op. Cit., p. 22



untuk membaca, melainkan juga mengandung suruhan untuk
mencari bantuan pena (galam), yaitu satu-satunya alat
untuk mengamankan ilmu dan segala apapun yang mesti
ditulis. Itulah sebabnya mengapa pagi-pagi Rasulullah
sudah berusaha membuat persiapan untuk menuliskan
setiap ayat yang diturunkan, dengan mengaktifkan para
juru tulis beliau, di samping membacakannya berulang
kali kepada orang-orang di sekeliling beliau. Selain
itu Al-Qur'an sendiri berulang-ulang menyebut dirinya
dengan Al-Kitab yang artinya buku atau tulisan yang
dengan sendiriaya telah lengkap.90

Seperti dapat ditemukan ayat-ayat sebagai

berikut

a) Surat Al-Kahfj ayat 1
Cod = r)) AN hadi o b5 sy b
CERSY (5

Artinya ! "Segala Puji bagi Allah yang telah
menurunkan kepada hambanya Al-Kitab (Al—Qur’an) dan
Dia tidak mengadakan kebengkokan" 91

b) Surat Fushshilat ayat 2

90Mau]ana Muhammad Ali, Op. Cit., p. xliv

91Departemen Agama RI., Op. Cit., p. 443
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Artinya : "Kitab yang dijelaskan ayat-ayatnya, yakni
bacaan dalam bahasa Arab, untuk kaum yang

mengetahui”.92
c)rSurat Al-Bayyinah ayat 2-3
\
(- ~,2>,‘:’.<J\)9LZ§

Artinya

"(yaitu) seorang Rasul dari Allah (Muhammad)
yang membacakan lembaran-lembaran yang disucikan
(Al-Qur'an) gi dalamnya terdapat (isi) kitab-kitab
vang lurus".9

Dalam ayat di atas disebutkan pula perkataan
"shuhuf" jamak dari kata "shahifah".

Kata "mushhaf" dari akar kata tua "shahafa"
vyang kemudian digubah menjadi “shahifah", adalah
perkataan yang dipakai untuk menamakan naskah vyang
dikumpulkan oleh Zaid bin Tsabit pada masa khalifah
Abu Bakar. Demikian pula pada masa khalifah Utsman.

Jadi, Al-Qur'an menyebutkan dirinya "Al-Kitab",

sebagai kata-kata yang terang dan jelas. Demikian pula

"shahifah", vang dalam bahasa Arab digunakan dalam
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arti buku yang ditulis 24

Az-Zargany menegaskan

"Yang dimakud dengan "shuhuf" (jamak dari
shahifah) adalah lembaran yang masih berserakan,
vang di dalamnya terhimpun Al-Qur'an, pada masa
Abu Bakar, baru tersusun ayat- ayatnya saja. Tiap
surat sudah menurut batasnya sendiri, tetapi
surat-surat itu belumlah tersusun seperti’
sekarang. Adapun yang dimaksud dengan ‘“mushhaf"
adalah lembaran yang menghimpun Al- -Qur'an 1lengkap
dengan sistematika (urutan) ayat-ayat dan
surat-suratnya sekaligus seperti bentuknya vyang
sekarang, menurut bentuknya yang tslah disepakati
umat sejak pada masa Utsman r.a."

Kemudian, dalam bagian yang turun di Madinah
sekali lagi timbul tekanan-tekanan Al-Qur'an akan
menjelma menjadi suatu kitab. Sebagai contoh
a) Surat Al-Bagarah ayat 2 : ‘ ot P :

IS IV ST (B MO O
o
"Kitab (Al-Qur'an ini tidak ada keraguan
padanya; petunjuk bagi mereka yang bertaqwa".96
b) Surat Al -Jumu'ah ayat 2 :
ﬁ» w?ﬁ; L.A.uu-.ﬂ\gﬁ-
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94Mau1ana Muhammad Ali, Loc. Cit

0~
Vinz-zarqany Op. Cit., p. 402

96 +
9'[)(-:'pa“u’-:men Agama RI., OUp. Cit.



"Dialah yang mengutus kepada kaum yang buta
huruf seorang Rasul di antara mereka, membacakan
ayat-ayat-Nya kepada mereka, mensucikan mereka dan
mengajarkan kepada mereka kitab dan hikmah".

C) Merupakan keberatan-keberatan vyang dilontarchin pera
penentang Muhammad Saw.

Surat Al-Furgan ayat 5 : . . .~
“ - . v f’ W
“de & (Ul 5o Ly
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"Dan mereka berkata : 'Dongengan-dongengan
orang dahulu dimintanya supaya dituliskan, maka
dibacakanlah dongengan itu kepadanya setiap pagi
dan petang".

Keberatan ini dengan jelas Juga mengisyaratkan
bahwa semua wahyu yang telah diturunkan pada waktu itu
telah berbentuk tertulis.

Semua ini berarti bahwa menuliskan wahyu-~wahyu
tersebut menurut beberapa peraturan, merupakan suatu
hukum yang ditaati, yang berarti Al-Qur'an mestilah
sudah ditulis sejak turunnya ayat Yyang pertama sampaij
diwahyukannya ayat yang terakhir, mengikuti beberapa
Prinsip dan bahwa pPenulisan dan bPéngumpulan mestilah

dilakukan tidak hanya dalam daun-daun lontar dan
tulang—tulang Pipih dan serpihan-serpihan kayu dan
1bid., p. 932

“81bid., p. 560
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batu, tetapi juga pada dasarnya, pada kertas-kertas
atau setidak-tidaknya, pada kulit. Sehingga setelah
digabung-gabungkan dengan lengkap maka jadilah sebuah
buku. Dalam kenyataannya sudah merupakan kenyataan
yang tidak bisa dipungkiri, bahwa Al-Qur'an tumbuh
menjadi sebuah buku sejak permulaannya tumbuh sejalan
dengan makin banyaknya wahyu dan telah digunakan oleh

orang-orang Islam bahkan di Makkah sekalipun.99
2. Penulisan Al-Qur'an di masa Abu Bakar

Setelah Rasul wafat, sebagian orang Islum ¥ang
belum begitu kuat imannya di antaranya ada vyang murtad
dan memberontak. Abu Bakar sebagai khalifah pertama
mengerahkan pasukan untuk menumpas orang-orang murtad
tersebut. Dalam peperangan yang terjadi, banyak kaum
muslimin yang gugur sebagai "syuhada", di antaranya 70
orang shahabat yang hafal Al-Qur'an.100

Melihat kenyataan ini, Abu Bakar menyetujui

usul dan saran Umar ibnu Khaththab untuk mengumpulkan

ayat-ayat Al-Qur'an,

agar tidak sampai hilang dengan

99Muhammad Fazlur Rahman Anshari, Op. Cit.,

1004yasby Ash-Shiddiieqy, Op. Cit., p. 82



kematian para shahabat yang meangnhafalnya. Dan, untuk
maksud vyang besar dan berat ini, mereka menugaskan
Zaid bin Tsabit yvang dibantu oleh Ubay bin Ka'ab, Ali
bin Abi Thalib, dan Utsman bin Affan.lo1

Maka terkumpullah lembaran-lembaran yang memuat
seluruh ayat Al-Qur'an, vang urut-urutan ayatnya
disusun sebagaimana yang telah ditetapkan Rasulullah.
Lembaran-lembaran tersebut diikat dengan benang dan
diserahkan kepada khalifah Abu Bakar. Setelah Abu
Bakar wafat, dipindahkannya ke rumah Umar bin
Khaththab, dan setelah Umar juga wafat, dipindahkan
lagi ke rumah Hatfshah binti Umar (istri Rasul).

Dengan demikian, yang dilakukan pada zaman Abu
Bakar adalah pengumpulan dari tulisan-tulisan yang
terpisah-pisah di atas benda vyang bermacam-macam
dihimpun dan ditulis dalam satu buku. Di samping itu

diuji dengan hafalan-hafalan shahabat Rasul.102

3. Penulisar Al-Qur'an di masa Utsman bin Affan

Di zaman Utsman, daerah-daerah Islam sudah

071pid., p. 100

'1025uyuti Thalib, Hukum Kekeluargaan Indonesia,
Penerbit UI., Jakarta, Cet. 1V, 1985, p. 25




semakin meluas. Riwayat Bukharylo3 menyebutkan sumber
dari Anas bin Malik bahwa Khudzaifah ban Yaman
mendatangi Utsman, khalifah, dan menceritakan
pengalamannya selama memerangi penduduk Syam, serta
pengalamannya ketika mengalahkan Armenia, Azerbayan
dan Irak. Daerah-daerah Islam yang makin meluas 1itu
senantiasa memerlukan kesatuan hukum, kesatuan bacaan
Al-Qur'an. Mushhaf yang berada ditempat Hafshah segera
dimintakan Utsman, lalu diperintahkan menyalinnya
beberapa exemplar, di bawah pelaksanaan Zaid Dbin
Tsabit dan di bawah pengawasan khalifah Utsman bin
Affan sendiri. Zaid bekerja dengan anggota-anggota
teamnya yaitu Abdullah bin Zubair, Zaid bin 'Ash dan
Abdur Rahman bin Harits bin Hisyam.
Dalam pelaksanaan tugas ini khalifah Utsman
menasehatkan supaya
a. mengambil keputusan dalam penulisan Al-Qur'an
berdasarkan atas bacaan para huffadh.
b. kalau terdapat perbedaan antara mereka mengenai
bacaan maka haruslah dituliskan menurut dialek suku

Quraisy, sebab Al-Qur'an itu diturunkan menurut

dialek mereka.

103abi Abdillah Muhammad bin Ismail Al-Bukhary,
Al-Bukhary, Juz III, Al-Ma'arif, Bandung, p. 225
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Setelah tugas tersebut selesai dikerjakan oleh
Panitia, lembaran-lembaran Al-Qur'an yang dipinjam
dari Hafshah itu dikembalikan.

Dalam hubungannya dengan masalah ini Hasby
Ash-Shiddieqy dalam kitabnya "Tafsir Al-Bayan"
menyatakan bahwa team penulis Al-Qur'an itu menyalin
sebanyak lima exemplar, empat exemplar dikirim
khalifah ke Makkah, Syria, Basrah dan Kufah, vyang
masing-masingnya satu buah exemplar. Sedangkan sisanya
yang sebuah lagi, buat khalifah Utsman bin Affan
sendiri. Mushhaf inilah yang disebut dengan "Mushhaful
Imam" . 104

Sesudah 1tu khalifah Utsman memerintahkan
mengumpulkan semua lembaran-lembaran Al-Qur'an yang
ditulis sebelum itu untuk dibakar. Setelah itu mushhaf
yang ditulis di zaman khalifah Utsman ditulis pula
oleh kaum muslimin berdasarkan mushhaf Al-Imam (yang
di Madinah) dan mushhaf-mushhaf yang di Makkah, Syria,

Basrah dan Kufah. 105

Dengan demikian penulisan Al-Qur'an di zaman

. '9%asby Ash-Shiddieqy, Tafsir Al-Bayan, Jilid
I, Al-Ma'arif, Bandung, Cet. I, 1971, p. 78

1 . . .
0501‘ Sirajuddin Ar., Seni Kaligrafi Islam,
Pustaka Panjimas, Jakarta, 1985, Cet. 1, p. 72
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khalifah Utsman itu mempunyai faedah yang terutama

ialah

1. Menyatukan kaum muslimin pada satu macam mushhaf
yang seragam ejaan dan tulisannya.

2. Menyatukan bacaan dan kendatipun masih ada
berlainan bacaan itu tidak berlawanan dengan ejaan
mushhaf Utsman. Sedang bacaan-bacaan yang tidak
sesuai dengan ejaan mushhaf Al-Imam tidak
dibolehkan lagi.

3. Menyatukan tertib Susunan, menurut tertib urutan
sebagaimana vyang kita saksikan pada mushhaf
sekarang.

Penulisan Mushhaful Imam tanpa titik dan baris.

Hal ini memungkinkan membacanya dengan berbagai macam

giraah. Dan ini berlangsung sampai lebih 40 tahun.

Baru pada masa khalifah Abdul Malik bin Marwan

(sekitar 65 th.), timbul gagasan untuk membuat titik

pada tulisan Al-Qur'an. Tentang siapa Yyang mula-mula

melakukannya, para ulama berbeda pendapat. Ada yvang
mengatakan Nashir ibnu Ashim atas perintah Panglima

Hajjaj bin Yusuf Ats-Tasqafy; ada pula yang mengatakan

Al-Hassan Al-Ashry atas perintah khalifah Abdul Malik

bin Marwan sendiri.

Pada waktu Ziyad bin Abihi menjadi panglima di



Irak, ia meminta Abul Aswad Ad Du'aly memberi tanda
baca pada Al-Qur'an. BAbul Aswad lalu membuat tanda
pada huruf akhir suatu kalimat‘berupa titik, titik di
atas pertanda bunyi (a), titik di bawah pertanda bunyi
(i), titik di samping pertanda bunyi (u), sedangkan
tanwin ditandai dengan dua titik.106

Kemudian sistem baris dengan memakai tanda
"titik" ini diganti oleh khalifah Khalil bin Ahmad
dengan ‘"garis pendek" dalam posisi bergaris fathah
(a), di Dbawah huruf pertanda bunyi kasrah (i),

sedangkan untuk dlommah (u) dibuat waw kecil di atas

huruf. Kecuali itu dibuat pula tanda bacaan yang

panjang (mad) dan huruf ganda atau tasydid.

Pada masa khlaifah Al-Makmun dibuat pula tanda
akhir/awal suatu ayat, tanda berhenti (waqaf),
judul/nama suatu surat, tempat turunnya (Makkiyah atau
Madaniyah) dan jumlah ayat suatu surat.107

Kemudian pada masa khalifah Al Walid
(memerintah dari 86 H sampai 96 H) beliau
memerintahkan Khalid bin Abil Hajjaj menulis Al-Qur‘'an

dengan huruf Kufi dalam bentuk khath vyang indah.

1061hi4., p. 68

107Hasby Ash-Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar
I1mu A]—Qur'an/Tafsir, Op. Cit., p. 107-108
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Penulisan dengan khath Kufi ini dipakai dalam menulis
Al-Qur'an sampai beberapa abad kemudian. Pada awal
abad kelima Hijrah baru digunakan khtah Nasch.108

Demikian penulisan Al-Qur'an. Perkembangan
teknologi khususnya penemuan Mesir cetak turut pula
mewarnai sejarah penulisan Al-Qur'an.

Al-Qur'an dalam bentuk cetakan mula-mula muncul
di Bundukiyah pada kira-kira tahun 1530 M. Namun, Al-
Qur'an cetakan Bundukiyah ini diperintahkan oleh
gereja supaya dilemparkan. Menyusul pada tahun 1694
dicetak pula di Hamburg cleh Hinckelmann dan tahun

1698 oleh Maracci di Padoue. Al-Qur'an hasil cetakan

tersebut tadi tidak sampai beredar ke negeri-negeri

Islam.

Pada tahun 1833 M (1248 H) di dua kota Iran
yakni Teheran dan Tibriz muncul percetakan. Dan, tahun
1834 M. 4di Loipziqg, Al-Qur'an dicetak pula oleh
Huigel. Setelah menyusul percetakan di India.
Selanjutnya atas usaha Raja Fu'ad di Mesir (1923
M/1342 H) yang membentuk sebuah panitia di bawah

pbeéngawasan ulama-ulama Al-Azhar berhasil pula mencetak

Al-Qur‘'an, yang terkenal dengan sebutan "Mushhaf
108 : ; :
Hasb1 Ash-Shiddieqy Tafsir Al-Bay
Op. Cit., p. 84 ’ axan.
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Fu'ad". Hasil cetakan ini banyak pula dipakai di
Indonesia.l09

Sedang di Indonesia sendiri, pemerintah C.q.
Departemen Agama telah membentuk suatu panitia dengan
tugas memeriksa atau mentashhih setiap Al-Qur'an vyang
dicetak atau diedarkan di negeri ini. Panitia tersebut
tercantum dalam ketetapan Menteri Agama RI. Nomor 37
tahun 1957 dan diberi nama "Lajnah Pentashhih Mushhaf
Al-Qur'an".

Selain itu pemerintah Republik Indonesia juga
mempunyai sebuah "Al-Qur'an Pusaka" dengan ukuran
2 x 1 meter hasil tulisan tangan penulis-penulis
Indonesia sendiri. Penulisan itu dimulai tanggal 17
Ramadlan 1367 Hijriyah/23 Juni 1948 dan selesai pada
tanggal 17 Ramadlan 1374 H/15 Maret 1960 M, saat ini
disimpan di Masjid Baitur Rahim di Istana Negara
Indonesia.

"Al-Qur'an Pusaka itu selain menjaga kesucian
dan kemurnian Al-Qur'an, juga dimaksudkan menjadi

induk setiap Al-Qur'an yang diterbitkan di

Indonesia".110

1091hig.

110Departemen Agama RI., Op. Cit., p. 34



Dan memang demikianlah keadaannya, sejarag
mencatat masih selaiu murni seperti sedia kala. Jumlah
surat, jumlah kata dan huruf dan bahkan susunan dan
tertib urut surat serta ayatpun masih tetap seperti
semula. Bagaimana isi dan struktur surat-surat

tersebut akan dapat dilihat dalam uraian berikut ini.
D. Struktur Isi Al-Qur'an

Mushhaf Al-Qur'an memuat 114 surat. Yang
dimaksud surat ialah "sekumpulan ayat-ayat Al-Qur'an
vyang berdiri sendiri yang mempunyai permulaan dan
penghabisan".111

Ke empat belas surat itu merupakan bagian
integral dari Al-Qur'an yang terintegrasi dan tersusun
menurut susuanan dasar tertentu sehingga membentuk
sebuah kitab. Kini, masalah yang timbul adalah
"Siapakah yang memberikan susunan tersebut dalam
kaitannya dengan surat-surat Al-Qur'an dan
ayat-ayatnya ?.

Abdul Adhim Az-Zarqgany telah menguraikan secara
luas tentang sistematika Al-Qur'an dalam bukunya

"M ymasy fuk Zuhdi, Op. Cit., p. 148

— )
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"Manahil Al ‘'Irfan fi 'Ulum Al-Qur'an" dengan cara
membedakan antara sistematika ayat-ayat yang ada dan
surat-surat dengan sistematika surat-surat dalam
kandungan Al-Qur'an.
Tulis Az-Zargany mengenai sistematika ayat-ayat
Al-Qur'an sebagai berikut
"Telah demikian kuat dan bulat kesepakatan umat
bahwasanya sistematika ayat-ayat Al-Qur'an,
sebagaimana modelnya yang dapat kita lihat
sekarang ini, adalah sistematika vang didasarkan
atas pimpinan (tauqgify) Rasulullah Saw, ia
bukanlah merupakan mgdan bagi ra'yu dan juga bukan
lapangan ijtihad".11
Adapun mengenai sistematika surat-surat
Al-Qur'an Az-Zargany mengemukakan, bahwa di dalaninya
terdapat tiga model pendapat ulama; di mana
pendapat-pendapat vyang ada satu dan lainnya berpegang
pada argumentasinya masing-masing. Pendapat-pendapat
ulama yang dimaksud adalah sebagai berikut ini
1. Bahwa sistematika surat-surat Al-Qur'an
sebagaimana adanya sekarang bukanlah merupakan
hasil tuntunan dari Nabi Saw., melainkan hasil
ijtihad para shahabat untuk menyusunnya
demikian. Pendapat ini nampaknya dinisbatkan

sebagai pendapat Jumhur Ulama, di mana di

1125, _ 4 :
1 Az-Zarqgany, OQp. Cit., p. 346
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dalannya terme ;uk pula T.aam Malik dan Qacli 3Abu
Baka:. Kelihatanuye randapec  kelompok ini
diilhami oleh fatwanyuz ibuv ¥aris vyang telah
ditulis dalam kitab "Al-lMasa.lul Khamsah“ yang
terjemahannya dapat disiampulkan Sebagai
berikut
"Bahwa pengumpulan Al-Qur'an dibagi atas
dua bagian. Pertama, adalah menyusun
surat-surat Al-Qur'an, seperti mendahulukan
surat-surat "As~Sab'ut Thiwaal", kemudian
diikuti dengan surat-surat "Miin". Bagian yang
ini merupakan hal ihwal yang diusahakan oleh
para shahabat r.a. Adapun pengumpulan Al-Qur'an
bagian yang lain ialah menyusun ayat-ayat dalam
surat-surat. Bagian ini merupakan hal yang
diusahakan oleh Nabi Saw sesuai dengan apa yang
disampaikan oleh Jibril a.s. yang mendapatkan
perintah itu dari Tuhannya Yang Maha Luhur dan
Maha Agung. Argumentasi yang diajukan kelompok
ini, antara lain
a) Bahwa sebelum Al-Qur'an terhimpun pada masa
khelifah Utsman, sebenarnya telah ada
mushhaf para shahabat I'.a., yang sacu dengan

yang lain berbeaa dalam hal sistematika



mushhaf, Mushhaf Utsmai sebagai hasil
tuntunan langsung dari Nabi Saw., maka
tidaklah mungkin para shahabat ketika itu
akan mengabaikanr dan melewatkan begitu saja.
Juga tidak mungkin terjadi mushhaf mereka
berbeda satu dengan yang lainnya dalam hal

sistematika surat-suratnya. Mushhaf Ubay bin

D

Ka'ab niisalnya, diriwayatkan t2rnyata
dimulai dengan surat Al-Fatihah, kemudian
Al-Bagarah, An-Nisa', Ali Imran, Al-An'am
dan seterusnya. Mushhaf Ibnu Mas 'ud
diriwayatkan bahwa ia dimulai dengan surat
Al-Bagarah, kemudian surat An-Nisa', Ali
Imran dan seterusnya. Sedang Mushhaf Ali
r.a. ternyata disusun sesuai dengan
kronologi turunnya, yakni dimulai dengan
surat Al-Alaq (Iqra'), kemudian surat
Al-Mudatstsir, surat Qaf, surat Al-Muzammil,
surat Tabbat (Al-Lahab), disusul surat
At-Tatkwir dan kemudian seterusnya sampai
akhir surat Makkiyah dan Madaniyah.

Terdapat riwayat vyang dikeluarkan cleh Ibnu
Asytah daiam Al-Mashahif, bahwa Utsman r.a.

pernah memerintahkan kepada panitia
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penghimpun Al-Qur'an - diketuai oleh Zaid
bin Tsabit « untuk merangkaikan surat-surat
panjang dalam satu ajaran. Maka ternyata
surat Al-Anfal dan surat At-Taubah
digabungkan dan diletakkan pada kelompok
"As-Sab'ut Thiwal", di sana antara keduanya
tida,. dibatasi dengan "basmalah". Kemudian
diriwayatkan menurut riwayat yang bersumber
dari Ibnu Abbas, bahwa Utsman pernah ditanya
sehubungan dengan tindakannya itu, yakni ia
menyengaja menggabungkan kedua ayat di atas
dengan cara tidak membatasi dengan basmalah
dan ia menjelaskan : "Bahwa surat Al-Anfal
ialah salah satu surat yang diturunkan pada
zaman permulaan di Madinah; dan surat At-
Taubah merupakan surat yang diturunkan pada
zaman Madinah terakhir. Persoalan-persoalan
yang diungkap dalam kedua surat itu
nampaknya serupa. Mengingat kenyataannya
demikian, maka aku mempunyai dugaan kuat
bahwa surat At-Taubah ini merupakan bagian
yang tak terpisah dari surat Al-Anfal. Dan
memang Rasulullah belum pernah menjelaskan

demikian kepada Saya, sampai beliau wafat.



Dengan kenyataan oegitu maka aku gabungkan
keduanya, tidak tertulis antara keduanya
bersama-sama dalam jajaran surat "As-Sab'ut
Thiwal". 113
2. Bahwa sebeniarnya sistematika surat-surat
Al-~qur'an secara keseluruhan adalah hasil
tuntunarn (taugif) Rasulullah, melalui ajaran
(ta'lim) beliau. Perscalannya sama saja seperti
halnya sistematika ayat-ayat; dan kenyataan,
sebuah surat Al-qur'an belum dapat diletakkan
pada tempatnya, kecuali setelah mendapatkan
perintah dari Rasulullah.

Kelompok ini memajukan argumentasinya
pula bahwa ternyata para shahabat vyang memiliki
mushhaf yang berbeda-beda itu, semua bersepakat
untuk menerima secara bulat terhadap mushhaf
yang dihimpun pada masa Utsman (mushhaf
Utsman). Ketika itu tidak ada seorang pun
(shahabat) yang bantahnya. Kesepakatan dan
kebulatan tekad mereka itu tidak akan terjadi,
jika kecuali mereka telah yakin bahwa mushhaf

Utsmanlah mushhaf yang didasarkan atas pimpinan

"131bid., p. 353-354



dari Nabi. Seandainya mushhaf Utsman dianggap
sebagai hasil ijtihad Utsman, maka sudah barang
tentu mereka pun akan memegangi secara teguh
mushhafnya masing-masing. Nyatanya mereka tidak
melakukan hal demikian, bahkan mereka semuanya
melepaskan mushhafnya masing-msing, kemudian
mereka membakarnya sampal musnah. Mereka tetap
kembali pada Mushhaf Utsman, sekaligus
mengikuti sistematikanya yang ada.l1l4

Untuk melihat seberapa jauh kekuatan
pendapat kelompok 1ini, sesungguhnya telah
banyak pernyataan-pernyataan dari Ulama besar,
di antaranya Abu Ja'far pernah menegaskan bahwa
pendapat yang terbaik dan terpilih adalah
pendapat yang menyatakan bahwa sistematika
surat-surat Al-qur'an seperti adanya sekarang
adalah hasil tuntunan Rasulullah.ll5

Terhadap‘ kedua kelompok pendapat yang
tampaknya kontradiktif di atas bukan belum
pernah dicoba untuk mengkompromikan keduanya.

Az-Zarkasyi dalam kitab "Al-Burhan fi 'Ulumil



Qur'an" telah pernah mencobanya, yakni bahwa

"Para Ulama vyang berpendapat bahwa
tertib surat-surat Al-Qur'an berdasarkan
ijtihad, sebenarnya tidak ada perbedaan
yang prinsipil, perbedaan antara kedua
kelompok ini hanyalah pada perbedaan
bahasa/istilah saja, karena perbedaan
sudut/dimensi yang mereka perhatikan".

Bahwa sistematika sebagian surat-surat
Al-Qur'an memang benar berdasarkan tauqif dari
Rasulullah, sedang sistematika sebagian vyang
lain benar pula sebagai hasil ijtihad para
shahabat. 117

Pendapat yang terakhir ini pun didukung
oleh sebagian besar kelompok ulama. Alasan yang
dikemukakan kelompok ini ialah bahwa terdapat
banyak hadits Rasulullah yang dapat dijadikan
dasar bahwasanya sistematika sebagian
surat-surat Al-Qur'an terjadi atas dasar
taugify, dilain pPihak banyak pula hadits yang
menerangkan bahwa sistematika sebagian
surat-surat Al-Qur'an, justru disusun sebagai

hasil ijtihad para shahabat.

Jilid

Qur'an, Op. Cit., p. 358

I

1 .
16Az-—Zar‘kasy1, Al-Burhan fi  'Ulumil Qur'an,
» Isa Al-Baby Al-Halaby, Mesir, t.th., p. 351

117 ‘ :
Az-Zargany, Manahilu]l 'Irfan Fi 'Ulumil
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Kiranya perlu ditegaskan di sini bahwa
kelompok yang pendapatnya dualisme ini
sebenarnya masih pula terdapat perbedaan
pendapac «tau ikhtilaf antara mereka. Perbedaan
ini terutama dalam menentukan surat-surat mana
saja yang sistematikanya benar-benar diperoleh
melalui tauqif dari Nabi dan surat-surat mana
pula yang disusun sebagai hasil jerih payah
para shahabat. Ternyata di kalangan mereka ini
tidak secara tuntas untuk menyelesaikan
permasalahannya masing-masing.

Dalam kaitannya ini dapat dicatat
penegasan Qadly Abu Muhammad bin Athiyah

"Bahwa sebagian besar surat-surat

Al-Qur'an sistematikanya sudah diketahui
pada masa Nabi masih hidup. Misalnya surat
"As-Sab'ut Thiwal" surat "Hamim" dan
surat-surat "Mufashshal". Adapun surat-

surat selain itu, diserahkgn kepada umat
(shahabat) setelah Nabi" .1l

Az-Zarqgany memungkasi perbedaan  ini

dengan menyampaikan peringatan dan himbauan

berikut

"Baik adanya sistematika surat-surat
Al-Qur'an itu diperoleh berdasarkan

., D. 346-357
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tuntunan {(tauqgif) dari Nabi maupun sebagai
hasil ijtihad dari shahabat, maka vyang
seyogyanya dilakukan adalah menghormati apa
adai.ya, terutama sebagaimana yang tertuang
dalam mushhaf Utsman, karena bagaimanapun
ia telah mendapatkan kesepakatan (ijma')
shahabat sedang ijma' shahabat kedudukannya
sebagai hujjah. Lagi pula penentang ijma',
membawa pada fitnah, sedang menghindari
fitnah dan menglak terjadinya kerusakan
adalah wajib".1l
Dalam memahami persoalan sistematika
ayat-ayat Al-Qur'an maupun surat-suratnya
terdapat dua konklusi ; bahwa sistematika
ayat-ayat pada masing-masing suratnya merupakan
hasil tuntunan Rasulullah, sedang
sistematikanya surat-surat dalam kandungan
Al-Qur'an terdapat perdebatan besar di kalangan

ulama mufassirin.

Adapun panjang dan pendeknya surat
antara yang satu dengan yang lain tidak sama.
Surat yang paling panjang atau banyak ayatnya
adalah surat Al-Bagarah (surat ke 2 dalam
mushhaf) vyang berisi 286 ayat. Sedang surat
yang paling pendek atau sedikit adalah surat
Al-Ashri (surat ke 103), surat Al-Kautsar

(surat ke 108), dan surat An-Nashr (surat ke

110).

[RERN

ibid., p. 258
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Tentang jumlah ayat seluruhnya, para

"Madinah nmnenghitung 6214 ayat, Makkah
6210 ayat, Basrah 6204 ayat, Kufah 6217
ayat.

Di Indonesia banyak orang berpegang padg
angka-angka 6666, dan Masjid Al-Azhar di
Jakarta berpegang pada angka 6236 ayat,
sesual dengan jumlah yang terEg%is dalam
mushhaf yang dicetak di Mesir".

Perbedaan itu timbul karena dalam
menentukan panjang pendeknya suatu ayat,
sekedar contoh, di sini penulis kemukakan surat
Al-Fat.hah misalnya

Menurut Jumhur terdiri 7 ayat, namun
mereka masih berbeda pendapat tentang basmalah.
Ulama Kufah dan Makkah menganggap "basmalah"
itu sebagai satu ayat, sedang yang lain tidak
memasukkannya sebagai satu ayat, akan tetapi
mereka menganggap "Shirathalladzina an'amta
‘alaihim" dihitung satu ayat pula yang berdiri
sendiri.

Di samping itu ada pula yang berpendapat
bahwa surat Al-Fatihah itu terdiri dari 8 ayat.
Mereka menghitung "basmalah" sebagai satu ayat,
sedang "Shirathalladzina an'amta 'alaihim"

dihitung satu ayat pula.

120 41 oo , o
' Ogig;i Gazalba, Azaz-Azaz Ajaran Islam, Bulan
Bintang, Jakarta, Cet. 1, 1972, p. 50
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Selain itu ada pula ulama yang
berpendapat hanya terdiri dari enam ayat saja,

bahkan ada pula yang menyatakan sembilan ayat.
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"Surat Al-Fatihah - secara terper1nc1,
Jumhur berpendapat tujuh ayat. Ulama Kufah

Artlnya

dan Makkah menghitung "basmalah" bukan
"an'amta 'alaihim". Sedang vang lain
sebaliknya.

Secara global, Hasan berpendapat 8 ayat,

dengan menghitung "basmalah" dan "an'amta

‘alaihim" sebagai dua ayat. Sebagian wulama
vang lain berpendapat enam ayat dengan
tidak menganggap kedua ayat tersebut
sebagai ayat. Ulama yang lain lagi
berpendapat sembilan avat, dengan
memasukkan kedua ayat tersebut dan
memasukkan ?u%a "Iyyakana'budu” (sebagai

satu ayat)".
Jadi perbedaan tersebut bukanlah karena
ada tambahan atau ada pengurangan terhadap

ayat-ayat tertentu dalam Al-Qur'an semenjak

Al-qur'an dibukukan sampai dengan detik ini,

21 brahim Al-Ibyary, Tarikh Al-Qur'an, Darul
Kairo, 1384 H/1964 M, p. 87




Al-Qur'an tidak pernah mengalami perubahan,
tetap bertahan seperti sediakala, tetap berisi
114 surat dimulai surat Al-Fatihah dan diakhiri
surat An-Nas. Sejak Al-Qur'an dibukukan sampai
kini sudah hampir 14 abad berlalu beium ada
seorang penyelidik pun yang sanggup membuktikan
adanya penambahan, pengurangan atau penyisipan
ayat-ayat tercantum dalam Al-Qur'an.

Di atas sudah disebutkan bahwa seluruh
isi Al-Qur'an terbagi dalam 114 surat vang
tidak sama panjang dan banyak ayat-ayatnya. Di
samping itu ada pula pembagian dengan cara
lain, vakni dengan membagi seluruh isi
Al-Qur'an itu dalam 30 juz, setiap juz dibagi
lagi dalam dua bagian yang disebut hizb (%if’)
dan t.ap hizb dibagi pula menjadi empat bagian.
Untuk 4 hizb, disebut rubu' ( fﬁw’)' 4 hizb
disebut An-Nishf ( (a«al!), sedangkan setiap
3/4 hizb disebut Ats-Tsulatsah ( ‘" 5sM_*)1).

Cara yang lain lagi ialah dengan membagi
seluruh isi Al-Qur'an itu dalam 554 bagian.
Tiap bagian disebut ruku' ( 0 ). dan
biasanya di dalam mushhaf, rukquT:Z ditandai

dengan  huruf 'ain ( E; ) dibagian pinggir
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halaman.122

Demikianlah pembicaraan tentang
eksistensi Al-Qur'an dan sejarah penulisannya.
Selanjuw.nya galam bab III, ditinjau pula

tentang Bibel.

T e - . —

122Departemen'Agama Ri., Op. Cit., p. 20



“BAB III
ERSISTENSI BIBEL DAN PENULISANNYA

A. Secara Scriptura Verbum Dei

Symbolum apostolicum atau pengakuan iman Rasuli
memuat dua belas butir, sebagai berikut

1. Aku percaya kepada Allah Bapa yang Maha Kuasa,
Khalik langit dan bumi.

2. Dan kepada Yesus Kristus, anaknya yang tunggal,
Tuhan kita.

3. Yang dikandung dari pada Roh Kudus, lahir dari
anak dara maria.

4. Yang menderita di bawah pemerintahan Pantius
Pilatus, dialibkan, mati dan dikuburkan.

5. Pada hari ketiga bangkit pula dari antara orang
mati.

6. Naik ke surga, dvuduk di sebelah kanan Allah,
Bapa vyang Maha Kuasa. )

7. Dan akan datang dari sana untuk menghakimi
orang yang hidup dan yang mati.

8. Aku percaya kepada Ruh Kudus.

9. Gereja yang Kudus dan persekutuan orang kudus.

10. Pengampunan dosa.

11. Xebangkitan daging.

12. dan hidup yang kekal.l

Dari kedua belas butir tersebut tidak ada vyang
menyebutkan Al-Xitab. Timbul kesan bahwa Al-Kitab

bukanlah termasuk hal yang wajib diimani bagi pemeluk

Agama Nasrani .

16.G6. van Niftrik dan B.J. Bolland, Dogmatika
Masa Kini, (Badan Penerbit Kristen), Cet. II, Jakarta,
1967, p. 432

/
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Namun sebagaimana halnya pemeluk agama lain,
pemeluk agama Nasranipun tidak Dbisa meninggalkan
begitu saja kitab sucinya. Maka, dalam masa
pembaharuan. Gereja (abad XVI M), banyak pengakuan
terhadap Al-Kitab yang disusun oleh Gereja Reformasi.
Isi dari pengakuan-pengakuan itu dirumuskan dalam
kalimat yang berbunyi : "Sacra Scriptura Verbum Dei"
("Kitab suci adalah ifirman Allah").

Dalam pembicaraan masalah kitab suci tentulah
tidak dapat terlepas dari pembicaraan tentang
theopneusti (Theo : Allah, Pneo : menghembus atau
meberikan). Sebab, theopneusti telah lazin dipakai
oleh kitab suci itu sendiri. Jelasnya ada dasar untuk
mengatakan bahwa theopneusti terhadap al-kitab,
sehingga unsur-unsur kegegabahan penilaian orang-orang
diluar Kristen, tidak sampai terjadi.

Dalam "Ikhtisar Dogmatika", R. Soedarmo
(seorang ahli Kristologi) mengadakan pembagian (yang
mudah dimengert:i) tentang teori theopneusti. Menurut

Soedarmo Theopneusti'dapat dibagi le dalam

1. Teori Theopneusti Mekanis

Teori ini merupakan pandangan yang hanya
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mempertahankan faktor dari Allah. Dengan teori ini
manusia tidak menjadi faktor didalam kitab suci.
Alasannya ialah manusia itu tidak bertindak sebagai
manusia sebab bersifat benda.

Pendapat ini agaknya sudah merupakan suatu
usaha menempatkan supaya berkeyakinan penuh tentang
kebenaran kitab suci dengan segala seluk beluknya ;
karena semua wahyu dari Allah, tanpa memerlukan
pengolahan oleh manusia sebagai alat yang dinamis.
Karenanya timbullah suatu kesimpulan baru bahwa ahli
Kristen telah mencoba menempatkan Al-Qur'an ke dalam
teori Theopneusti yang mekanis, sifatnya, Kendatipun
penunjukan, penggolongan atau penempatan ini pasti
dilakukan tanpa pertimbangan yang ideal. Sebab masalah
theopneusti mekanis, terdapat beberapa kelemahan yang
terlalu negat'.f walaupun di sana sini terdapat juga
beberapa kekuatan yang bisa dipertahakan. K:lemahan
tersebut, antara lain ialah si penerima wahyu dalam
hal ini Nabi Muhammad Saw. Dianggap penuh sebagai
benda mati; yang artinya tidak dapat menerapkan wahyu
itu menurut kata hatinya, sesuai dengan keadaan dan
seumpamanya. Muhammad Saw., hanya berada pada posisi
yang vacum dan terbatas, dapat berbuat menurut pola si

"penggerak", sesuai dengan hanya vyang diperintahkan
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saja oleh si pemberi wahyu, yakni Allah.

Segi positipnya, tentanya, segala yang diterima
oleh Muhammad pasti tidak terjadi pembaharuan,
perubahan, penghilangan ataupun penambahan dan
sebagainya dan tidak juga dicampur baurkan. Lalu
kesempurnaan wahyu sebagai yang diamanahkan pada alat
yvang dikendalikan, langsung terpercaya penuh dan

ditempatkan pada posisi yang ideal dan terpercaya.

2. Teori Theopneusti Dialektika

Teori ini merupakan pandangan yang menekankan
faktor manusia. Yaitu mengajak orang pada suatu titik
fokus vyang sifatnya hanya menyorot kepada satu
kesaksian manusia semata, seperti halnya kitab suci
bukanlah firman Allah melainkan kitab mengenai firman.
Akibatnya semua buku yang turut menyaksikan tentang

Kristus, dianggap kitab suci. Untuk itu maka dalam

sistem dialektis ini bukan lagi hal wahyu yang paling

diutamakan melainkan semata-mata alatlah yang menjadi
pokok pantulan yang lain. Padahal, bukankah setiap
penyaksian penulis yakni segala tulisan yang ditulis

oleh murid Yesus adalah tidak mungkin keliru.

~
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3. Teori Theopneusti Dinamisg {(Qrganis)

Teori ini adalah teori yang menekankan kedua
faktor. Menurut orang-orang terkemuka (seperti
Schleimacher) bahwa teori ini agaknya yang paling
tepat untuk kitab suci. Karena di dalamnya telah
tergabung kedua unsur penting, yaitu, faktor Allah
(roh suci). Artinya, roh sucilah yang menjelmakan
kitab suci. Sedangkan faktor lainnya adalah faktor
orang vang sebagai alatnya. Dimana orang yang
dipakainya itu selalu berada dalam keadaan sadar.?

Dari uraian di atas maka dapat dimengerti bahwa
teori theopneusti sebagai dikemukakan R.Soedarmo (yang
tentunya mewakili pendapat-pendapat ahli theologi dari
agama Nasrani) Kkhususnya peranan theopneusti bagi
kitab Perjanjian Baru, sungguh-sungguh masih merupakan
masalah yang perlu disederhanakan.

Masalahnya dalil-dalil yang lebih representatif
masih sangat diperlukan. Kalau tidak demikian tentunya
menggolongkan kitab suci Perjanjian Baru berfungsi
sebagai kitab suci wahyu masih dianggap umum sebagai

bentuk yang bursifat ber-"spikulasi'.

_ 2R. Sovedarmo, [khtisar Dogmatika, BPK. Gunung
Mulia, Jakarta, 1965, p. 58-66
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Sebab untuk Perjanjian Baru, teori mekanis jauh

dari persyaratan yvang representatif. Bukankah
kehadiran Perjanjian Baru itu sendiri baik tulisan
maupun isinya tak pernah dikenal oleh Isa pribadi ?.
Untuk teori Dialektis lebih tidak mungkin. Bukankah
sistem Dialektis itu akan terlampau menyusahkan, di
mana akan terlampau banyak nantinya yang dianggap
sebagai Kitab suci.
Dan bahkan mungkin terjadi, kitab suci yang ada akan
kehilangan tempat, sedang segala tulisan bekas murid
Yesus akan kembali ditempatkan kedalam kandungan yang
sesuai oleh gereja.

Lagi pula sebagai kitab suci tentu memiliki
karakteristika yang membedakan dengan kitab-kitab
lainnya. Di antara karakteristika (sifat-sifat) kitab
adalah tidak mungkin keliru. |

Kitab suci hanya firman Allah berfungsi
mu'jizat dan Dberhak menjadi dasar hidup. Tentang
masalah atau faktor-faktor yang penting, bukan hanya
menyangkut Roh suci dan kitab sucinya 8aja, namun
faktor si penerima atau si penyampai juga masalah yang
perlu ditanggapi.

Sebagaimana yang diakui oleh Soedarmo dengan

katanya:
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Kitab suci tidak mungkin keliru. Bukannya olgh
karena orang-orang vyang dipergunakan Roh suci,
penyurat-penyurat, pengumpul -pengumpul _ dan
selanjutnya Kitb suci tidak memuat' kekeliruan.
Orang-orang ini tetap berdosa, mungkin bersalah{
lemah serba terbatas. Akan tetapi Roh suci memakai
orang ini segenapnya dengan akal budinya, dengan
hatinya. Roh suci mengemudikan segenap orang ini
hingga dapat menjadi alat untuk mengeluagkan Kitab
suci yang tak memuat sesuatu kekeliruan.

Yang dimaksud Soedarmo dengan "orang-orang

berdosa" itu ialah seluruh manusgia, di luar Isa.

Sejalan dengan itu J. Verkuyl menyatakan

bahwa

Penulis-penulis Al-Kitab itu bukan dimainkanNvya
sebagai alat musik, ia menggunakan mereka bukan
sebagai Tape Recorder atau sebagai sekretaris atau
mesin tik. Al-kitab itu ditulis oleh orang-orang
yang tidak sempurna, lemah, orang-orang yang
masing-masing adalah anak dari zamannya, yang
masing-masing menggunakan bahasa zamannya, yang
menganut tanggapan-tanggapan yang lazim dalam
bentuk-bentuk sastra yang digunakan mereka,

mengalami peggaruh dari zamannya, bangsanya,
lingkungannya.

Selanjutnya Dr. J. Verkuyl menulis

Barang siapa menganggap Al-Kitab itu suatu buku
pembimbing kedalam antropologi, kulturil, geologi,
biologi, ilmu bumi dan sejarah serta menganut
keyakinan bahwa Al-Kitab itu mempunyai kewibawaan
mutlag dalam lapangan-lapangan itu, ia keliru dan
telah menyalah gunakan Al-Kitab, Al-Kitab dimaksud
sebagai suatu buku pembimbing atau suatu buku texs

31bid., p. 76

43. Verkuyl, Fragmenta Apologetika, Terjemahan

GMA Nainggolan, Badan Penerbit Kristen, Jakarta, Cet.’

IT,

1966, p. 101
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Pembatasz '‘—~pembatasan yang digariskan oleh
kesaksian orang lain dengan penulisan pribadi wahyu
langsung inilah yang menyebabkan beratnya menempatkan
dirinya sebagai o¢ranyg yang beranggapan bahwa kitab
suci Perjanjian Baru itu tidak pernah keliru dan kitab
wahyu.

Keberatan-keberatan itu didasarkan pada adanya

beberapa kekeliruan kitab suci, antara lain :

Jikalau Aku bersaksi tentang diriKu sendiri,
maka kesaksianKu itu tidaklah benar. Ada yang lain
yang bersaksi tentang Aku dan Aku tahu, bahwa
kesaksian vyang diberikannga tentang Aku adalah
benar. (Yohanes 5 : 31-32).

Biarpun Aku bersaksi tentang diri-Ku
sendiri, namun kesaksianKu itu benar, sebab Aku
tahu, dari mana A%u datang dan ke mana Aku pergi.
(Yohanes 8 : 14).

Contoh yang dikemukakan di atas hanya

mengandung pertentangan bunyi dan makna, tetapi

membuat pengertian yang tak mungkin dipertautkan serta

mengancam kedudukan Kitab Suci. Memang pepatah Melayu

Sibid., p. 104
6Ditjen Bimas Katolik Departemen Agama RI.,

A1~Kitap Suci  Perjanjian Baru, Lembaga Al-Kitab
Indonesia, Jakarta, 1975, p. 123

"1bid., p. 28-129
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mengatakan "Tak ada gading yang tak retak".8 Tetapi
buat Kitab Suci cacat atau retak itu ciri-ciri dari

kelemahan.

B. Sejarah Penulisan Bibel

Dr. C.J. Bleeker dalam bukunya "Pertemuan
Agama-Agama Dunia", mengatakan bahwa "... Bibel, Kitab
Suci orang Kristen, terdiri atas dua bagian :
Perjanjian lama dan Perjanjian Baru".?

Kiranya jelas keterangan Bleeker di atas, bahwa
Bibel itu terdiri atas dua bagian yaitu Perjanjian
Lama dan Perjanjian Baru. Pandangan Bleeker tersebut

tentunya sangat berguna buat penulisan ini

selanjutnya.

1. Kitab Perjanjian Lama

Dalam mengadakan peninjauan dan uraian-uraian

?WJS. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa
Indgngglg, PN. Balai Pustaka, Jakarta, Cet. VII, 1984,
p. 286

QC.J. Bleeker, Pertemuan Agama-Agama Dunia,

Terjemahan Borus Siregar, Sumur, Bandun Cet \
1985, p. 72-73 ) % S
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terhadap Kitab Perjanjian Lama, rasanya tidak kurang
faedahnya penulis mengemukakan beberapa kesaksian
sejarah dan para sarjana, yaitu orang-orang yang ahli
tentang hal Perjanjian Lama yang sengaja disuguhkan
sebagai bahan pedoman bagi penilaian tentang
kesempurnaan Kitab Suci di segala bidang.

Di seluruh masyarakat kunotradis lisan sangat
penting sekali; Syair-syailr, cerita-cerita dan

kata-kata hikmah/amsal diturunkn secara lisan dari -

satu generasi ke generasi beritunya. Di Israil
seperti Jjuga ditempat-tempat lain tradisi lisan
vang diturunkan tersebut, 1lebih banyak dalam
bentuk puisi dan nyanyian dari pada yang berbentuk
prosa. Hampir setiap keadaan diungkapkan dalam
bentuk nyanyian : makan, minum, cint? dan perkawin
lebih lagi keadaan dalam peperangan. 0

Demikianlah halnya dengan Perjanjian Lama,
sebelum tersusun dalam kumpulan yang berupa
fasal-fasal Perjanjian Lama merupakan tradisi rakyat

yang hanya ada dalam ingatan/hafalan orang.11

Memang ada juga yang dari permulaannya sudah
memakai bentuk tertulis, tidak pernah memakai
bentuk lisan, misalnya dokumen-dokumen dan
surat-surat resmi. Tetapi sebagian besar,
karangan-karangan Perjanjian Lama berakar dalam

10pc. Mulder, Pembimbing Ke Dalam Perjanjian
Lama, Badan Penerbit Kristen, Cet. I1, Jakarta 1980
p. 21 ’ ’

11Maurice Bucaille, Byble, Qur'an dan Sains
Modern, BPK. Gunung Mulia, Jakarta, p. 17
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tradisi lisan.12

Kemudian kira-kira pada akhir abad ke XIII SM.
tulisaﬁ sudah mulai dipakai dalam memelihara dan
meriwayatkan tradisi yang ada. Penghimpunan
tulisan-tulisan tersebut hingga menjadi fasal-fasal
dalam sebuah Kitab Perjanjian Lama memakan waktu yang
lama dan tidaklah terjadi sekaligus.

"Fase pertama, yakni kira-kira abad X SM. Fase
kedua abad ke VIII sampail abad ke VI SM. fase katiga
sekitar akhir abad ke V sMr .13

Adapun pembukuan Kitab Perjanjian Lama itu
dalam satu kesatuan yang diakui sebagai "Kanon" juga
mengalami beberapa pereode
Pertama : Kitab Taurat.

Bagian ini lebih dahulu dari bagian-bagian
yang lain.

Pada akhir abad ke IV SM. kaum Samaria
memisahkan diri dari wumat Yahudi. Yang.
menarik perhatian ialah bahwa orang-orang
Samaria ini hanya mengakui Kitab Taurat
sebagai firman Allah, sedang kitab Nabi-nabi
dan surat~-surat tidak mereka pergunakan.

Kitab Taurat sudah diterjemahakan ke dalam
Bahasa Yunani (Septuaginta).

Dengan dasar ini maka dapat ditentukan
dengan hampir pasti bahwa kitab Taurat sudah

'2pC. Mulder, Qp. Cit., p. 32

131bid., p. 195-196
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merupakan kesatuan yang bulut dan bapkan
sudah diakui sebagail 1Eanon sekitar
pertenganan abad ke III SM.
Kedua : Kitab Nabi-Nabi

Pada tahun 300 SM. Kitab Nabi-Nabi bukan
menjacdi kesatuan yang bulat dan bukan diakui
sederajat dengan Kitab Taurat. Karena pada
masa tersebut orang-orang Samaria hanya
menyakini Taurat saja.

Untuk mengetahui kapankah Kitab Nabi-Nabi
menjadi satu kesatuan yang bulat dan diakui
sederajat dengan Kitab Taurat sebagai dasar
dapat dipakai Lahan yang terdapat dalam
kitab Yesus Sirakh sebagai salah satu surat
apokrip yang dikarang sekitar tahun 190 SM.
dalam ~Kata pengantar'nya sampai tiga kali
dipakai ungkapkan ~Taurat dan Nabi-Nabi dan
surat-surat lain' ini membuktikan bahwa pada
tahun 190 SM. Itu Kitab Nabi-Nabi surat
merupakan satu kesatuan ?gn diakhiri
sederajat dengan Kitab Taurat.

Ketiga : Surat-Surat (Ketubin),.
Di atas sudah disebutkan bahwa pengarang
Kitab Yesus Sirakh dalam pengantarnya di
samping menyebut "Taurat" dan '"Nabi" juga
menyebutkan "Kitab-Kitab" yang lain.
Ini merupakan petunjuk Lama sudah diakui
pula sesudah tahun 190 SM. itu. Hanya di

T1bid., p. 196-197
d

., B. 197
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sini tidak dijelaskan  berapa jumlah
"Surat-Surat" vyang lain itu. Atau dengan
kata lain apakah semua "Surat-Surat" dalam
surat-surat (Ketubin) yang ada sekarang ini
(Masmur sampai dengan Tawarikh) sudah
termasuk kedalamnya ataukah cuma sebagai
saja.

Menurut Dr. J. Verkuyl, Kitab Suci
Perjanjian Lama yang sudah ditulis % 1500
tahun sebelum Kristus itu sampai sekarang
tidak banyak mengalami perubahan walaupun
sudah sering berkali-kali mengalami
kesukaran-kesukaran seperti hilang,_
penyalinan kembali dan sebagainya. Tetapi
tulisan dalam bukunya "Aku Percaya" halaman
15-16 telah mengajak pembaca kepada suatu
pandangan lain, yakni keyakinan adanya
kemungkinan-kemungkinan perubahan tersebut;
entah dalam bentuk kesengajaan atau tidak,
mungkin karena bencana alam dan sebagainya.
Keterangan Verkuyl tersebut sebagail
berikut :

Surat-surat Perjanjian Lama yang tertua,

ditulis pada zaman Musa, kira-kira 1500
tahun sebelum Kristus...

Pada abad ke II SM. para cendekiwan



Yahudi (yakni yang disebut para Mazoret)
telah mencocokkan dengan teliti berbagai
salinan yang ada pada waktu itu. Hasil yang
tercapai dari pekerjaan mencocokkan itu
ialah sebuah naskah vyang lazim disebut
"Naskah Mazoret". Menurut keyakinan mereka
naskah itulah vyang paling cocok dengan
naskah tertulis yang asli. Salinan Naskah
Mazoret itu telah dikemukakan dan ditemukan
pula tertulis di atas pragmen dan berasal
dari tahun 916 sesudah kasehi. Salinan
itulah yang diterima dan dipakai sebagai
dasar atau sebagai naskah indah dari pada
terbitan-terbitan Kitab Perjanjian Lama
Bahasa Ibrani dan terjemahan-terjemahan
Al-Kitab.

Lebih lanjut, Verknyl mengemukakan lagi
sebagai bewvikut

Pada tahun-tahun terakhir, penyelidik
naskah-naskah salinan vyang sudah tua itu
mendapat banyak sekali kemajuan. Barangkali
pembaca pernah membaca berita-berita
dikoran-koran yang mewartakan, bahwa pada
masa vang baru lalu ini di dalam Gua-Gua
dekat laut mati di Tanah palistina ditemukan
berbagai benda yang sangat penting untuk
pengetalwan tentang naskah-naskah salinan
Kitab Perjanjian Lama. Di antara lain
berbagai naskah tulisan tangan dari pada
Kitab Perjanjian Lama, Eertulis di atas
"Papyrus", dan kulit..... 1

Tetapi sekonyong-konyong pecahlan berita
yang menggemparkan. Diberbagai Gua dekat
laut Mati (antara lain Gua Qamran dan
Murabaat), pada tahun-tahun terakhixr ini
telah ditemukan banyak gulungan Papyrus yang
bertuliskan bagian-bagian dari Kitab Suci
Perjanjian Lama. Naskah-naskah tulisan
tangan Codices, bentuk jamak dari Codex itu

6

16\].

Terjemahan Sugianto, BPK. Gunung Mulia, Jakarta, 1981,
p.

Verkuyl, Aku Percava, Cet. VIII,



berasal dari abad ke II SM. Jadi 1000 tahun
lebih tua dari pada naskah-naskah perkamep
yvang tertua yang 1lebih ditemukan sampai
sekarang ini. Setelah diselidiki ternyatalah
bahwa tulisan-tulisan yang termuat dalam
gulungan-gulungan Papyrus dan kulit itu
banyak sekali yang cocok dengan naskah
Mazoret dan demikian gebenaran naskah
Mazoret lebih diteguhkan.1

Keterangan Verkuyl di atas pada dasarnya
memperlihatkan kemampuan Naskah-naskah Perjanjian Lama
yang begitu terpelihara sampai ribuan tahun.
Kemungkinan peneamuan naskah Qamran itu adalah besar
sekali, walaupun masih sukar untuk diterima begitu
saja tentang kemungkinannya sungguh berasal dari zaman
sebelum Masehi.

Papyrus yang terbuat dari sebangsa
tumbuh-tumbuhan vyang Dbukan dari logam, tentunya
meminta kewaspadaan untuk pengakuan tanpa reserve,
terkecuali ia akan berhasil dan tahun lama, bila letak
dan segala sesuatunya berasa pada tempat-tempat yang
sengaja dipelihara. Dalam hal ini kewaspadaan dunia
ilmiyah, terpaksa berpikir dua kali; pertama
kemungkinan nasliah-naskah itu sungguh-sungguh berasal
dari zaman sebelum Masehi bersama Papyrusnya, dan

kedua kemungkinii: -kemungkinan bagi Papyrus itu

sendiri berhasil mengalami masa yang begitu 1lama,

.y pP. 15-16
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gesuai dengan k: adaan bahan Papyrus itu sendiri.

Baiklah dalam menanggapi sekitar penemuan
naskah-naskah Qamran ini kiranya sudah tidak sedikit
para ahli tampil kepanggung sejarah dengan
masing-masing pendapatnya, termasuk Verkuyl sendiri.

Lebih lanjut, muncul pula M. Hasmen dengan
bukunya "Tantangan dari Gua Qamran", ia memperlihatkan
kepincangan-kepincangan dan kemungkinan lain, antara
lain :

Dari pecahan-pecahan periuk yang ditemukan
serta pecahan-pecahan barang keramik lain dapat
dipastikan bahwa guci-guci dalam Gua itu seasal
dengan yang ditemukan dibekas Biara, yaitu dari
abad pertama sebelum Masehi . Tidak dapat
dipastikan apakah guci-guci itu disengaja dibuat
khusus untuk manuskrip-manuskrip itu, namun
melihat bentuk dan ukurannya yang khas dapatlah
dikatakan demikian. Tinggi guci itu sampai 24
inci, garis menengahnya hampir sepuluh inci,
sangat sesuai untuk tempatmanuskrip, gulungan itu.
Namun bagaimana kalau dikatakan bahwa penulisan
nasakah itu sebagian berasal dari abad pertama
sesudah Masehi, sedang guci igu berasal dari zaman
abad pertama sebelum Masehi.l

Namun Saleh A. Nahdi dalam bukunya "Nafiri Maut

dari Lembah Qamran mengatakan bahwa

Kalau memang kandungan Perjanjian Lama dan
Perjanjian Baru harus diobah dan disesuaikan
dengan kandungan naskah-naskah Dead Sea
Schrolls. .. baiklah diterima Autentika
naskah-naskah lembah Qamran itu tampaknya lebih

18y Hashem, Tantangan dari Gua Qamran, YAPI,
Surabaya, 1965, p. 15




terjemin, dan lebih mampu berbicara tentang
kebenarannya sendiri. Adalah maklum, bahwa para
sarjana seperti Dr. Albright dan Dupont Sommer
berpendapat, bahwa kandungan Perjanjian Baru perlu
diselaraskan dengan ?gskah—naskah yang ditemukan
dalam gua-gua Qamran.

Betullah apa vyang dikatakan oleh Verkuyl
tentang penemuan naskah-naskah Perjanjian Lama digua
Qamran. Para ahli menduga bahwa dengan ditemukannya
naskah-naskah tua itu, dunia Kristen mengalami
kegoncangan tersendiri, terutama dJdibidang aqidah.
Banyak sudut-sudut kepercayaan atau dogma Gereja yang
menyimpang. Misalnya kepercayaan bahwa Nabi Ibrahim
menyerahkan istrinya kepada Firman sekedar
mengharapkan kehidupan, Nabi Duad melakukan perzinaan
Nabi 1luth demikian pula serta Nabi Yakub menipu
ayahnya, Ishak, Nabi Harus membuat patung dari emas
untuk sesembahan Bani Israil.

Kesangsian pecinta Perjanjian Lama mengenai
keasliannyapun timbul pula, antara lain dengan adanya
tanda-tanda bahwa banyak bagian dari kitab Perjanjian
Lama bukan 1lagi sebagai buah tangan atau kesaksian
para Nabi yang bersangkutan, tetapi campur tangan
orang lain atau sesudahnya. Taurat Nabi Musa sendiri

menunjukkan bukti demikian. Antara lain :

1QSaleh A N i iri
. ahdi, Nafiri Maut Dari Lembah
Qamran, YAPI, Surabaya, 1968, p. 15
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Maka demikian matilah Musa, hawba Tuhan itu di
sana di tanah Maab, seperti firman Tuhan. Maka
dikuburkannyalah ia dalam suatu lembah ditanah
Maab, bertentangan Bait-Peor, maka seorangpun
tiada mengetahui kuburnya sampai hari ini. Maka
pada mamatanya belum kabur dan kuatnyapun belum
hilang (Ulangan 34 : 5-7).

Salinan beberapa ayat Taurat, Kitab Perjanjian

Lama tersebut cukup menarik perhatian kita. Dunia
Agama mengenal bahwa Taurat itu ialah Kitab Sucia yang
diturunkan Allah kepada Nabi Musa As, tetapi menyataan
isinya yang sampai hari ini Dberbunyi demikian,
menimbulkan prasangka yang kuat, bahwa Taurat itu
sudah banyak diselingi oleh tulisan orang lain,
mungkin sesudah beliau wafat.

Lain cukilan masih memperkuat kesangsian dunia

Agama, dan mungkin campur tangan yang jauh lalu asa
terhadap Kitab Perjanjian Lama, sungguh-sungguh sudah
terjadi. Mungkin masa terjadinya yakni masa penulisan
kembali Kitab Taurat, sesudah turut mengalami bumi
hangus pembakaran total dizaman Nabukadnesar

ﬁungulnya Esra, seorang ahli Taurat ternama
pemimpin orang Yahudi pada *+ abad kelima dan
gzﬁngg Sebelum Masehi'Esralah vang memimpin orang

udi pulang dari tahanan tanah Babilon

'Pembgangan' ke Yerusalem. Dialah yang
menghidapkan segala aturan dan kehidupan ibadat
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menurut Taurat Musa.zo

Tentu dalam beberapa segi Esra perlu. dipuj@
dengan hasilnya mengumpulkan kembali sebagian dari
tulisan-tulisan Kitab Suci yang musnah terbakar.
Itu S?lah dilupakan, tetapi 1Isra mengadakannya
lagi.~

"Esra mengadakan lagi teks Taurat dengan mana

ia memasukkan tulisan Assiriya atau hurup-hurup segi

empat".22

Ia memperlihatkan kesangsiannya tentang betul
atau tidaknya beberpa kata dari teks dengan
menaruh titik-titik diatasnya. Kalau Ilyas
menyetujui teks ini katanya, titik-titik itu boleh
diabaikan; kalau 1ia tak setuju, kata-ggta yang
disangsikan itu harus dibuang dari teks.

Di antara 39 bagian dari Perjanjian Lama, satu

di antaranya terdapat kitab Esra menurut I. Snoeh
dalam hikayat kudusnya, esra adalah seorang ahli
kitab, mendapat izin dari raja Artasastra (Arta Xerxes
I) wuntuk pulang ketanah Kan'an bersama-sama dengan
sebagian orang yang masih tinggal dalam tahanan Persia
t 458 SM. Esralah yang berjasa dalam rangka
menyelidiki kalau-kalau ada orang Yahudi vyang masih

20y, Va Hoeve, Ensiklopedia Indonesia, A-E, p.

479

?1B§Syiruddin Mahmud Ahmad, Pengantar Untuk
Mempelajari Al-Qur'an, Jilid I, 1966, p. 25

221bid.
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memelihara Taurat.24
Ternyata dalam usaha lain, telah Dberhasil baik
mengembalikan tulisan bagian-bagian kitab Taurat yang
hilang.
"Dalam usahany&, ia telah dibantu oleh 5 orang
juru tulisnya dan telah bekerja keras selama 40
hari".?25 "Walaupun demikian, hasil karya Esra dan
pembantu~bantunya itu, kini tiada lagi ditemukan
seluruhnya didalam Perjanjian Lama, terkecuali sedikit
saja".26
Sehubungan dengan Kitab Perjanjian Lama yang
mempunyai hubungan erat dengan orang-orang Yahudi
semulanya, yakni sebelum Kristus, I. H. Enklaar pernah
mengungkapkan sedikit tentang kemungkinan adanya
tanda-tanda kehilangan kesesatan pada bagian-bagian
Perjanjian Lama, sebagai Enkalaar tulisan
Bahasa mereka itu bahasa Yunani, sebab lupa
bahasa 1Ibrani. sebab itu Perjanjian Lama sudah
diterjemahkan kedalam bahasa Yunani itu, kira-kira
200 tahun sebelum masehi. Terjemahan ini, vyang

dikerjakan diMesir, disebut Septuaginta artinya
70, vyang biasanya ditulis LXX, karena menurut

241, Snoek, Hikayat Kudus, BPK. Gunung Mulia,
Saduran N. Titus, Cet. Iv, Jakarta, 1973, p. 223

25Basyiruddin Mahmud Ahmad, QOp. Cit., p. 25-26
261bid.
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dongeng ada 70 ahli bahasa yang mengerjakannya.27
kejuiuran Euklaar dalam nengungkapkan
kemungkinan-kemungkinan terjadinya cidera

bagian-bagian dari Perjanjian Lama pada saat-saat
peralihan bahasa dan penyalinannya kembali turut
meringankan beban pemikiran masyarakat Agama diluar
Kristen dan Yahudi untuk mengambil suatu penilaian
autentiknya Kitab Suci itu dewasa ini. Kepahitan
sejarah diatas sangat mungkin. Ada, kemudian hilang
terbakar, lalu diadakan dan muncul dalam bahasa yang
lain sama sekali. Permusuhan, pembakaran, pemusnahan
dan perbudakan terhadap tempat dan bangsa, yakni Kitab
Suci dan bangsa Yahudi, sebagai pemilik asal dari
Kitab Suci itu. Selalu diikuti oleh tragedi bangsa dan
sejarah. Tahun-tanun Kuil) yang didirikannya
diyerussalem habis terbakar lebih kurang 588 SM. Yakni
sesudah 400 tahun ia didirikan. Tahun-tahun 515 8M.,
(Zaman Darius Hystapes menjadi xraja enam tahun).
Tample itu selesai dibangun kembali dibawah pengawasan
Zerubabel. Sejarah mencatat bahwa berulangkali pula

Tample tersebut diinjak-iniak dan dihancurkan oleh

2.": o 1 1 3
’;:H. trkiaar, Sejarah Gareja Ringkas, BPK.
Gunung Mulia, (cadan Penerbit Kristven, Jakart:, 1955,
p. 9

D
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musuh-musuh Yahudi, sehingga menjelang tahun 37 SM.
keadaannyapun menjadi musnah kembali. Lalu kenyataan
lainpun memaksa pula, dimana pada tahun 70 SM. Tample
yang megah ketiga inipun habis pula ditelan api
serbuan orang Romawi, Titus.28® Ccatatan-catatan sejarah
sebagai fakta yang sukar dikesampingkan masyarakat
Agama yang kritis, baik ia penganut atau di luar
Kristen sama sekali, untuk menerima begitu saja bahwa
Kitab Perjanjian Lama yang hadir sekarang ini sebagail
Kitab wahyu vyang belum bermodal, tercampur atau
dicampur, kilaf atau ia disengaja, tentulah agak
berat.

D.C Mulder sendiri yang terkenal ahli ilmu dan
Theologi Kristen pernah menerangkan dalam tafsiran
Yusak antara lain sebagai berikut :

Menurut North Redaktur Kitab Yusak itu sebagian
memakai bahan-bahan yang lebih kuno, yaitu Yusak
2-11 dan sebagian menambah bahan-bahan itu dengan
pekerjaannya sendiri yaitu pasal 1; 12 dan 23
padahgl Yusgk 13-22 dan 24 gisisipkan lebih
kemudian daripada tahun 550 SM. 2

Bahan-bahan itu memberi alasan untuk menerima

bahwa Kitab Yusak mengalami suatu redaksi atau

28aby Jamin Roham, Pembicaraan Di Sekitar Bible
Dan Qur'an, Bulan Bintang, Jakarta, 1984, p. 7

. 29 c. Mulder, Tafsiran Yusak, BPK. Gunung
Mulia, Jakarta, 1965, p. 9




penyusunan pada akhir zaman Raja-raja atau pada zaman
pembuangan.
Tapi yang menjadi pertanyaan ialah apakah redaksi itu
satu-satunya redaksi ataukan Kitab Yusak sudah
mengalami suatu redaksi yang lebih dahulu atau yang
lebih kemudian dari pada zaman itu.30
Apakah dalam Kitab Yusak itu terdapat ayat-ayat
atau bagian-bagian yang ditambahkan atau
disisipkan sesudah redaksi fase kedua itu
selesai ? Menurut kesan kami ada satu bagian yang
cukup jelas dapat ditempatkan sesudah tahun 550,
yaitu Pasal 21. Pasal 21 itu sebaiknya ditentukan
waktunya diantara tahun 550 dan fase ketiga dari
Pentateg%h, jadi kira-kira di sekitar tahun
500 SM.
-«. Kemudian dari pada itu masih ada beberapa

sisipan seperti misalnya pasal 21 yggg mungkin
baru dikarang di sekitar tahun 500 SM.

Masa yang panjang, penulisan yang berulang kali
sari satu tangan ke tangan penulis yang lain oleh
berbagai bangsa dan situasi telah membawa kondisi
Pérjanjian Lama kepada suatu bentuk yang berbeda dari
aslinya. Masalah bahasa bagi suatu bangsa di mana
Kitab Suci itu tertulis, besar sekali artinya.

Perubahan dan atau perkembangan bahasa atau bangsa,
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seirama atau tidaknya juga menyeret jalannya
pengertian dari maksud Kitab Suci Bukankah faktor
bahasa yang tidak atau belum mempunyail dasar
pemeliharaan tertentu sukar dikembalikan
kemanfaatannya, terutama di zaman-zaman perombakan
kebudayaan suatu bangsa melalul peperangan atau
perbudakan, atau perpidahhan bangsa yang telah berlalu
dalam belasan abad.

Perjalanan sejarah yang begitu lama, dengan
situasi yang serba neka dalam agama Yahudi dan kristen
serta kondisi bangsa-bangsa pemeluknya, membuat orang
yang hidup dimasa dibelakangnya mengambil pengertian
yang tersendiri bagi perkembangan Kitab Suci
Perjanjian Lama. Contoh yang ringan namun cukup
berarti dap(at ditemui, diantara lain terdapat dalam
ulangan (Taurat) 33 : 2 berbahasa Inggris sebagai

berikut

And he said, The Lord came from Sinai, and rose
up from se-ir unto them; he shined forth from

saint§é from his roght hand went a fiery law for
them.

Dan dalam ulangan terjemahan Inggris yang 1lain

berbunyi

?3The Gideons International, The Holy Bible,
The Naticonal Publishing Co, USA, 1961, p. 211
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He said, with flaming fire at right hand. The
Lord came form Sinai, and dewned form Seir upon
us-he shone forth form Mount ppgzan, he came form
the ten thousands of holy ones.

Lalu dalam Kitab ulangan berbahasa Indonesia,

ayat ini ditemui dengan bunyi sebagai berikut :

Maka katanya, bahwa Tuhan telah datang dari
Tursina dan telah terbit bagi mereka itu dari
Seir, kelihatanlah ia dengan gemerlapan cahayanya
dari Gunung Paran, lalu datang hampir buktl Kudes;
maka__pada kanannya adalah tiang api bagi mereka
itu.

Pada ketiga macam kutipan ayat Kitab ulangan di
atas, maka dalam terjemahan Indonesia, kata-kata atau
kalimat "and he come with ten thousands of saints"
(dan dia datang dengan 10.000 orang suci-pen) tidak
dijumpai lagi.

Pendapat para ahli tentang kematangan
Perjanjian Lama, telah diasuh sekalian jumlah buah
tangan para penulis, dalam situasi yang bertingkat
dengan pembagian-pembagian vyang diatur oleh masa dan
kondiginya telah diutarakan juga oleh watch Tower yang
dikutip Abu jamin Romin dalam bukunya Pembicaraan
sekitar Bibel dan Qur'an sebagai berikut

34Revised Standard Version, The Holy Bible,
Thomas Nelson and Sout LTD, New York, p. 164

35Lembaga Al-Kitab Indonesia, Al-Kitab,
Jakarta, 1963, p. 293
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Al-Kitab itu adalah sebuah koleksi terdiri
atas’ enam puluh enam buku yang dijilid menjadi
sebuah buku besar, yaitu : Al-Kitab atau Bibel.
Arti bibel vyaitu buku kecil. Buku kecil yang
berilham itu telah disuratkan oleh lebih dari tiga
puluh lima orang dalam waktu kira-kira enam puluh
belas abad, vyaitu dari 1513 sebelum Masehi.
Al-Kitab disuratkan dalam bahasa Ibrani, sebagai
dalam bahasa Aramic dan sebagian dalam bahasa
vunani biasa dari abad pertama tareh Masehi .
setelah Musa mati orang-orang Ibrani lain telah
menulus dengan ilham Yahuwe Allah, sampai
kira-kira seribu tahun belakanngan, pada waktu
mana buku yang terakhir dari tiga puluh sembilan
buku Al-Kitab Ibrani yang biasanya disebut wasiat
lama telah ditulis oleh Nabi Maleachi, pada
kira-kira 442 sebelum Kristus. Kira-kira lima abad
belakangan setelah datangnya dan matinya ilham
Yahuwe, sampai sebagai penutup Rasul Yahya menulis
buku yang terakhir dari dua puluh tujuh buku
Al-Kitab Yunani Kristen yang biasanya disebut
dengan wasiat baru, kira-kira 98 M. Maka
selesailah Al-Kitab segenapnya, akan tetapi dari
tulisan-tulisan tangan manuskrip asli atau
buku-buku Al-Kitab 1itu, yang tertulis dengan
tangan suatupun tiada dikenal pada waktu sekarang
ini maka bagaimanakah dapat kita mengetahui, bahwa
salinan-~-salinan ggng ada sekarang isinya benar dan

tidak berubah ?

Agaknya keterangan Watch Tower di atas cukup
memenatkan dunia Agama, bukan saja terlalu sukar
mempertalikan sejarah penyelamatan bagian—bagian'
Al-Kitab dari berbagai ragam bencana laur dan dalam
untuk masa yang begitu panjang, tetapi juga kesulitan
yang mungkin ditembus lagi cleh dunia agama-Kristen

dan Yahudi, khususnya dikala mereka berhasrat

mempertemukan salinan yang sekarang dengan sumber asli

36abujamin Roham, Op. Cit, P. 9-10
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Al-Kitab.
J. Verkuyl telah memperkuat keterangan ini
dalam Fragmenta Apologetika, BPK 1966, halaman 108,
dengan katanya
Naskah-naskah asli yang tertulis dalam tulisap
tangan (Autographi) telah hilang semua, tetapi
kita mempunyai salinan-salinan beribu-ribu salinan
dari naskah asli tersebut. Di antara
salinan-salinan itu terdapat salinan-salinan yang
sudah sangat tua. Sekarang dalam tahun 1963 ini
kita mempunyai salinan-salinan dari Perjanjian
Lama yang ber§§al dari permulaan abad kedua
sesudah masehi.
D.C. Mulder menulis dalam bukunya "Paembimbing
Ke dalam Perjanijian Lama" menyatakan bahwa
DPan naskah-naskah itu bukan teks asli, bukan
teks vyang ditulis oleh pengarang sendiri karena
teks asli itu sudah hilang. Dan salinan-salinan

itupun bukan salinan langsung dari teks asli,

melainkan 3§a1inan dari salinan-salinan dan
seterusnya.

Yang ada hanya terjemahan-terjewmahan tanpa bisa
diketahui apakah sesuai menurut naskah aslinya. Sejak
orang-orang Yahudi memahami bahasa Ibrani, kebutuhan
terhadap terjemahan Perjanjian Lama kedalam bahasa
yang hidup sangat dirasakaan. Di tanah Palistina

Verkuyl, Fragmenta Apologetika, Op. Cit.

38y . ¢. Mulder, Pembimbing Ke Dalam Perjanijiian
Lama, Op. Cit , p. 208




133

sendiri bahasa Aramiclah yvang menjadi bahasa
sehari-hari, sejak abad ke IV SM., maka bermunculanlah
terjemahan-terjemahan bebas Perjanjian Lama ke dalam
bahasa Aramic (Targum).39

Demikian juga di luar Palistina sebagaimana
diketahui pada abad terakhir Sebelum Masehi, orang
Yahudi tersebar di mana-mana (di Aspara). Di "Agspara"
tersebut mereka pada umunya lebih mahir dalam
berbahasa daerah daripada bahasa Ibrani. Hal yang
demikian ini disebutkan dalam kisah-kisah Rasul 2 : 2,
8-11 sebagai berikut

8. Dan bagaimana pada pendengaran kita ini
tiap-tiap orang berkata-kata dalam bahasa kita
sendiri ditempat kita sudah lahir.

9. Yaitu orang Parti dan Medi, orang Elami dan
orang yang mendiami Mesopotamia dan yudea dan
Kapadcbi dan Pantos dan Asia. '

10. Dan Perigia dan Pampiliya dan Mesir dan Negara
jajahan Libia yang dekat dengan Kirzai dan
orang keluaran dari Rum.

11. Baik orang Yahudi maupun orang Mualaf, orang
Kereti dan orang Arab, kita sekalian mendengar
mereka itu menuturkan perbuatan Allah yang
besar dan aagib dengan bahasa masing-masing
kita sendiri.

Di tanah Mesir tidak terkecuali, di sinipun

sangat dibutuhkan terjemahan Perjanjian Lama ke dalam

391bid., p. 214

40The Gidlons International, QOp. Cit., P. 165
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bahasa Yunani, yang sejak kemenangan-kemenangan
Alexanber de Great telah menjadi bahasa umum di Asia
Barat Daya dan di sekitar laut tengah bagian timur.
Maka di kota Alexanderia antara tahun 250 SM. dan 150
SM. muncullah terjemahan Yunani yang terkenal dengan
nama LXX (Septua Genta).41

Namun kemudian orang-orang Yahudi sendiri
enggan memakai LXX, karena orang-orang Kristen turut
juga mempergunakannya. Timbullah terjemahan-terjemahan
baru dalam bahasa Yunani.

Kira - kira 130 M.,oleh Aquila dan tahun 150 M
oleh Theodotion terjemahan - terjemahan itu
berpengaruh pula terhadap Teks LXX sendiri, di
samping memang Teks LXX tersebut sudah sejak lama
dalam keadaan kacau yang membuat pembacannya
sangat merasa tidak puas. maka pada tahun 240 M,
muncullah suatu ppenerbitan yang diusahakan oleh

Origens (185 - %54 ). terbitan tersebut diberi
nama "Hexapla".4

Kemudian gereja Kristen merasa perlu pula untuk
menterjemahan Perjanjian Lama tersebut ke dalam
bahasa selain Yunani. Pada pertengahan abad ke 1II
M, di Afrika utara Gallia selatan (Perancis
Selatan) dan Roma dilakukan terjemahan ke dalam
bahasa Latin atas dasar teks LXX dan diberi nama
"Vetus Latina".

Juga di Syiria telah pula menterjemahkan
Perjanjian Lama ke dalam bahasa Syiria Kuno yang

4Tp.c. Mulder, Loc. Cit.

' _ Lihat juga J. ETommendaa1, Pengantar Kepada
Perjanjian Lama, p. 14

421bid., p. 216
Lihat juga J. Blommendaal, Op. Cit., P. 15
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diberi nama : Pesyitta. Kecuali itu ada lagi
terjemahan lain seperti ke-bahasa Kopti di Mesir
pada awal abad ke III M. terjemahan pertama ke
bahasa Got (Jerman) dilakukan oleh Ulfilas pada
tahgn 383 M, sedangkzg ke bahasa Armenia dan Arab
sekitar abad ke V M.

Penterjemahan Kitab Perjanjian Lama terus saja
dilakukan, pada waktu Kitab ini bergabung menjadi satu
dengan Perjanjian Baru yang nanti akan disinggung
dalam uraian te..tang penulisan Kitab Perjanjian Baru.

Paling menarik sekali laporan HAMKA, tentang
pengalamannya selama kunjungannya di Amerika. Beliau
pernah mengunjungi vale University di New York Haven,
USA tahur. 1952, yaitu salah satu Universitas Yyang
besar jasanya dalam mempertahankan agama Kristen dan
penyiarannya. Beliau sempat menghadiri suatu perayaan
kesyukuran atas selesainya suatu pekerjaan besar yang
dikerjakan selama 15 tahun dengan penitianya terdiri
dari 40 Gereja, yang telah bekerja keras menyalin
Kitab Bible bahasa Inggris dari salinan yang lama
yakni, zaman pemerintahan King James, pada tahun
1916. Suatu pekerjaan yang berat, untuk menyesuaikan

bahasa salinannya yang lama kepada bahasa yang

sekarang ini. Selanjutnya HAMKA menceritakan bahwa

431bid.

Lihat H.S. Tharik Chebab, Al-Kitab, Mutiara,
Jakarta, Cet. III, 1979, p. 47
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kadang-kadang terpaksa memakan waktu berbulan-bulan ;
sedang bila terjadi suatu perselisihan antara mereka
maka terpaksalah hukum stem dijalankan. Lalu suara
terbanyaklah yang menang, dan dipakai.

Lebih lanjut HAMKA menceritakan bahwa
kesempatan yvang berharga itu beliau pergunakan
betul-betul. Beliau dibawa oleh seorang Prof. Muda
bernama Hendon, berkeliling~keliling melihat-lihat
pameran. Kitab-kitab Suci yang ditulis 200 tahun yang
lalu, 600 tahun yang lalu, 800 tahun yang 1lalu dan
begitulah seterusnya.

Akhirnya sampailah kepada suatu pembicaraan yang cukup
berkesan Prof. muda itu berkata:

Beruntunglah tuan orang Islam ! s8sebab tuan
mempunyai Qur'an yang tidak usah diperkomitekan,
sebab tuan mempunyai bahasa Kitab Suci yang asli
dan tetap. Bahkan bahasa Arab yang terpakai setiap
harilah yang harus disesuaikan kepada Al-Qur'an,

bukan Qur'an yang harus disesuaikan kepada
perkembangan bahasa.

Unat Islam sampai hari ini masih dapat melihat
atau mempunyai naskah atau mushaf asli yang
diperbanyak pada zaman Khalifah Utsman bin Affan.
Salah satu Mushaf Utsman yang tujuh, kini terdapat
di Sekolah Tinggi di Kairo (Mesir), yaitu Mushaf
yang masih berbekas darah.

Dugaan khas ini adalah satu-satunya Mushaf yang
dipakai beliau di saat-saat terakhir beliau mati
terbunuh, sedang beliau dalam keadaan membaca

44HAMKA, Pelajaran Agama Islam, Cet. VI, Bulan
Bintang, Jakarta, 1978, p. 163

-
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Al-Qur'an. Di samping itu umat Islam masih dapa@
juga menyaksikan Qur'an yang ditulis tangax&5 Ali
bin Abi Thalib ra., sendiri dalam khot Kufa.

2. Perjanjian Baru

Perlu diyakini bahwa timbulnya Kitab Perjanjian
Baru diawali oleh sebab musababnya tersendiri.
Kesukaran-kesukaran lain yang timbul ialah memastikan
sebab musababnya itu. Memang sungguh sampai sekarang
belum ada buku sejarah Kristen milik penulis yang
mgngenai hal itu, terutama mengenai kepastian
munculnya kitab suci tersebut di kalangan jamaah.
Untunglah, penulis segera mendapat petunjuk melalui
kisah rasul-rasul sebagai berikut :
11.19. Maka sekalian orang yang berpecah belah
oleh sebab aniaya yang berbangkit karena Stepanus
itupun mengembaralah gampai-sampai ke Feniki dan

Kiperus da Autiochia tetapi tiada memberitakan

firman itu kepada seorangpun kecuali kepada orang
Yahudi; dan

11.26..... Maka Autiochiz%ah murid-murid itu
mulai disebut orang Kristen.

Mungkin sekali mereka hanya menggunakan Kitab

Perjanjian Lama dan ditambah dengan beberapa catatan

451prahim Al-Ibaari, Tarikh Qur'an, Darul
Qalam, Kairo, 1965, p. 98

46Lembaga Al-Kitab Indonesia, Al-Kitab,
Jakarta, 1970, Kisah Rasul-Rasul, Ayat 11 (19,26),

p. 164



138

ringan dari mereka sendiri, sebagai hasil pergaulan
bexsama Isa sebelumnya. Tentu keadaan yang seperti ini
telah berlaku sampai masa kira-kira 100 +tahun di
belakang, yakni tahun 100 M. Dugaan demikian itu
terjadi mengingat sampai pada akhir abad pertama itu,
catatan-catatan para Rasul, baru berhasil dikumpulkan
sebagaian kini dikenal dengan nama "Perjanjian Baru".
Injil yang terakhir yakni Injil Yahya baru selesai
ditulisnya t+ 95 M. Pertanda lain menunjukkan bahwa
walaupun keempat Injil yang umum (Konanik) sudah
tertulis samp.i pada tahun 100 M., namun Kitab-Kitab
tersebut belum lagi beredar dan dikenal; apalagi
dikanonkan.

Kenyataan seperti ini karena Isa a.s., menemui
situasi yang rumit sejak sudah berada dalam kandungan,
dan orang-orang Yahudi menganggap musuh terhadap 1Isa
sampai sejarah terakhir. Kenyataan sejarah menempatkan
Isa dan para muridnya tidak mampu berbuat menulis dan
sebagainya di sekitar wahyu diterimanya. Sehingga
tidaklah hayal jika kitab Injil yang sekarang ini
kesaksian sejarah mencatat dan barulah terjadi jauh
sesudah wafatnya Nabi Isa a.s., dan iapun berhasil
disusun berdasarkan catatan murid-murid Nabi Isa

Al-Masih. Hal ini sudah banyak dikemukakan oleh para
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ahli, di antara lain oleh Drs. Hasbullah Bakry dalam

Nabi Isa dalam Al-Qur'an dan Nabi muhammad dalam Bible

yang antara lain

Nabi

Hingga pertengahan abad kedua masehi Secara
regmi umat Nasrani belum mempunyai kitab suci lain
yang kanonik (pengukur) selain Kitab Suci
Perjanjian Lama (Taurat) orang Yahudi. Bedanya
Umat Yahudi dan Nasrani dikala itu hanyalah bahwa
umat Nasrani disamping Perjanjian Lama itu juga
mempunyai catatan-catatan ajaran Nabi 1Isa a.s.,
(ayat-ayat Injil) vang diwariskan oleh murid-murid
Nabi Isa dahulu kala dan yang banyak tersimpan dan
dipegang oleh jamaat-jamaat Nasrani di Yerusalem,
Autokia, Iskandariah dan tempat-tempat lainnya.

Catatan-catatan itu banyak berbeda satu sama
lain dan makin lama makin berbeda sebab sudah
menjadi tabiat alam berita sejengkal jadi sehasta
dan yang sehasta jadi sedepa apabila tidak segera
diterima dan disatukan dengan resmi.

Masing-masing tempat dengan lingkungan
sendiri-sendiri telah mengadakan catatan-catatan
tambahan dengan pengaruh lingkungannya
sendiri-sendiri pula. Perbedaan-paerbedaan catatan
menerbitkan perselisihan dan perzglisihan—
perselisihan itu makin lama makin besar.

Selanjutnya Hasbullah Bakry menambahkan bahwa :

Pada awal abad kedua Masehi timbullah keinginan:
di kalangan Ulama-ulama Nasrani untuk menyamakan
catatan-catatan Injil yang berbeda-beda itu dalam
kitap suci, seperti perjanjian lama, vang harus
diakhiri sebagai kanon perjanjian baru bagi
seluruh umat Nasrani. Tentu saja hal ini tidak
semudah menyusun hikayat seribu satu malam yang
memuat berbagai macam cerita itu. Tetapi akhirnya
orang dapat menyetujui empat macam Injil karangan

4 : .
7Hasbul1ah Bakry, Nabi Isa Dalam Al1-Qur'an Dan

I11,

Muhammad Dalam Bible, A.B. Siti Syamsiyah, Cet.
Sala, 1961, p. 40-41
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Matius, Markus, lukas dan Yahya sebagai Injil yang
sah, meskipun ke empat Injil itu satu. sama 4%ain
masih banyak berbeda dan pertentangan 1sinya.
Selain dari pada itu kesukaran-kesukaran dan
kesalahan-kesalahan yang dihadapi waktu menyusun dan
menterjemahkan Injil itu, telah banyak pula
menimbulkan perselisihan faham dalam kalangan umat
Kristen. Cara mempergunakan kata~kata dalam terjemahan
misalnya dari bahasa Aramia ke bahasa Yunani telah
memaksakan adanya perbedaan-perbedaan pokok yang
sampal sekarang tidak dapat bertemu satu sama lain.
Kenyataan tersebut sampai sekarang sukar dihilangkan
dalam sejarah, di mana satu peristiwa dapat
menyebabkan akibat yang lain yang akhirnya melahirkan
beberapa pengertian yang salah di samping melahirkan
pula pokok-pokok perbedaan madzhab-madzhab Kristen,
seperti yang pernah ditemukakan oleh Abu Ferik Ibnu
Muttalib dalam bukunya "Sejarah Singkat tentang Bibel
dan Al-Qur'an" sebagai berikut
Kitab Injil yang asli dalam bahasa Arami sudah
tidak ada lagi, juga salinan-salinannya. Kalau
zaman Perjanjian Lama berakhir pada tahun 290 SN,
maka zaman Perjanjian Baru mulai dengan

dilahirkannya Nabi Isa a.s., hingga dihancurkannya
Yerussalem pada tahun 70 Masehi. Kira-kira pada
waktu inilah selesai disuratkannya keseluruhan
kitab Perjanjian Baru; para Hawari sudah tidak ada
yang hidup lagi, kecuali menurut yang sedikit yang
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disejarahkan Yahva (Yuhanna atau Yohannes) bin
Zabdi vyang katanya kemudian wafat di Efeze,
perpecahan antara Israil dengan Jemaat Masehi
menjadi kenyataan; terlepas dari Israil dan
terusir dari Yerussalem lahirlah Gereja Nasrani.

Perjanjian baru sampai kepada gereja dan umat
Nasrani vang terdahulu berupa cerita-certa,
kutipan-~kutipan, salinan-salinan dari
tulisan~-tulisan dalam bahasa Yunani pasar (Koine),
yang tidak sama satu dengan yang lain. Surat-surat
Paulus, Injil-Injil dan tulisan-tulisan tangan
dari para apostel dan pembantunya yakni segala
autographa (Naskah tangan asli) sudah tidak ada.
Sudah tentu banyak salah terselip dalam salin
menyalinnya yang dilaksanakan oleh orang-orang
Nasrani biasa, apalagi kalau ditinjau betapa
sulitnya sifat dari bahasa Yunani dan cara
menulisnya (kata-katanya tersambung terus). Banyak
yang hampir sama bentuknya tetapi lain artinya
(seperti Parakletos atau periklutos) tertukar. Ada
bagian-bagian yang tidak terdapat dalam
tulisan-tulisan tangan yang tertua vang disebut
codex (jamak codices). Ada tulisan-tulisan yang
sudah tidak dapat dibaca lagi. Ada tulisan-culisan
yang diperbaiki oleh rupa-rupaz manusia. Pendek
kata salinan-salinan tua (codices) berlainan satu
dengan yang lzin, dan ini semua dalam bahasa
Yunani dasar, sedengkan Nabi a.s. dan para hawari
berbahasa Aramisz. Siapa penterjemahnya dan
bagaimana diterjemahnya ke bahasa Yunani tidak ada
yang nengetahuinya; kesungguhannya tidak dapat
diperiksa. Terjemahan-terjemahan ini tanpa syak
lagi, mengandung banyak salah dan tidak tepat.
Nama-nama diterjemahnya juga seperti Al Masih jadi
Kristus, Yoshua jadi Yesus, Yachanaan jadi
Yohannes, Xefas jadi Petrus dan apa perkataan
aslinya vyang diterjemah menjadi Parakletos atau
Periklutos tidak diketahuinya; yang dalam bahasa
aslinya berarti "perjanjian” diterjemahnya dengan
kata yang artinya "wasiat" dan banyak hal-hal lain
lagi. Codic2s yang tertua adalah dari abad yvyang k
IV dan yang terbanyak timbul sesudah tahun 1000.48

e e e e e - e e e

49Abg Ferik Ibnu Muttalib, Sejarah Singkat
Tentang . Bib.:1 Dan Al~Qur'an, Yayasan Lembaga
Penyelidikan Islam, Jakarta, 1962, p. 20-21




selanjutnya, kalau diperhatikan isi Perjanjian

Baru maka di dalamnya akan Gidapati bahwa Perjanjian

Baru memuat 27 kitab yang meliputi :

1. Bagian yang merupakan sejarah Isinya di sekitar
riwayat hidup dan beberapa Mu'jizat Yesus. Yang
dapat dimasukkan ke dalam bagian ini ialah ke empat
Injil dan kisah perbuatan Rasul-Rasul yang ditulié
Lukas. Isinya selain memuat cerita tentang Yesus
juga memuat kisah guru-guru agama Masehi, terutama
gekali tentang Paulus dan peranannya.

2. Bagian vyang mengandung nasehat dan pengajaran.
Bahagian ini terdiri dari 21 surat, dan yang
dianggap utama ialah 14 risalah Paulus lalu 3
risalah yang ditulis oleh Yahya, kemudian 2 risalah
tulisan Petrus, berikutnya 1 risalah tulisan Yakub,
satu risalah tulisan Yahuda.

3. Wahyu, vyang karena isinya banyak yang bersifat
khayalan, maka sukarlah memberikan bentuknya;
walaupun Jdemikian namun bahagian atau keseluruhan
isi wahyu dapat dimasukkan kepada bahagian-bahagian
tamsil dan ibarat.

Semua penganut Kristen memaklumi bahwa ke empat

Injil maupun seluruh surat-surat atau risalah-risalah

vakni termasuk wahyu yang dimasukkan ke dalam
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Perjanjian Baru ita ialah sudah diyakini benar, bahwa
tidaklah semuanya telah ditulis oleh para murid Yesus.
Yang pasti ialah semua itu ialah buah tangan
orang-orang yang hidup dan bekerja jauh sesudah Yesus
sendiri tiada hadir dunia ini.

Di samping itu suatu hal yang cukup dan
menimbulkan perhatian setiap orang, ialah sekalipun
Injil-Injil yang 4 (empat) itu lahirnya sangat jauh di
belakang Yesus, bahkan jauh di belakang Perjanjian
Lama, namun ia ita menjadi pedoman bagi isinya
Perjanjian Lama. Hal ini dapat dibaca pada kedua Kitab
Perjanjian itu.

Mengenai kebenaran ini penulis dapati pada keterangan

Prof. Dr. Ahmad Syalaby "Agama Masehi" sebagai

berikut

Kitab Suci bagi orang-orang Masehi ialah Taurat
dan Injil bersama-sana. Taurat dinamakan “"Wasiat
Lama" dan 1Injil dinamakan "Wasiat Baru". Kita
telah melihat dengan pandangan penyesalan bahwa
Oorang-orang Masehi sekalipun mereka mensucikan
Taurat, tetapi mereka tak mengikutinya. Mereka
halalkan apa vang diharamkannya. Mereka terikat
sama sekali dengan ketentuan-ketentuan hukum
Taurat. Oleh karena tidak dalam kesanggupan mereka
memecahkan naskah~naskah Kitab Suci itw,
disebabkan prinsip—prinsipnya tetap berada di sisgi
musuh~musuh mereka orang Yahudi, maka mereka
bersandar kepada konphensi-konphensi yang
Bewaktu-waktu dapat diadakan menurut kebutuhan
mereka. Apa vang dinaskan dalam Taurat mereka
telah menurut keinginan mereka atau mereka
tafsirkan sesuai dengan apa Yyang ada di dalam
Injil, sebagaimzna yang telah kita lihat dalam
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usaha untuk mendapatkan alasan-algsan dari Taurat
mengengi keTuhanan Al-Masih dari Ketuhanan Ruh
Kudus . 20

Demikianlah keadannya, kalaulah pada keterangan
di atas Syalabi menguraikan betapa pentingnya
kedudukan Perjanjian Baru dalam menentukan isinya bagi
Perjanjian Lama, maka pada bagian lainnya, Syalabi
mengemukakan juga bahwa kedudukan Perjanjian Baru
itupun berada tiada selisihnya seperti demikian,
karena ia hampir sepenuhnya dikemudian oleh
synode-gsynode atau konperesi-konperesi. Keterangan ini
juga dikemukaken oleh Syalabi dalam bukunya yang sama,
dan penulis kutip sepenuhnya sebagai berikut :

Sesungguhnya risalah yang dua puluh tujuh atau
risalah-risalah yang dibuat oleh delapan penulis
tidak termasuk secara resmi dalam keseluruhannya
ke dalam bilangan kitab-kitab suci melainkan pada
abad ke empat dengan keputusan konperensi umum di
Nesla dengan keputusannya pada tauhn 325. Karena
tidak satu juga dari risalah~risalah ini yang
diterima dan dipercayai oleh Gereja-gereja dan
seluruh dunia, Masehi 1Isa sebelum tanggal
tersebut. Setelah itu datanglah jamaat-jamaat Isa
dari berbagai pelosok dunia, vang bilangannya
lebih dari 2000 utusan keagamaan/Rohani dan
bersama mereka dibawa puluhan Injil yang empat
dari berpuluh-puluh Injil lainnya dan lengkaplah
pemilihan risalah-risalah lainnya yang tidak

te;bilang jumlahnva serta denggn disahkan pulalah
Injil dan risalah-risalah itu. >l

.

. 50Ahmad Syalabi, Agama Masehi, Cet. 11, Jaya
Murni, Jakarta, 1964, p. 100

STibid, p. 102
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Pengesahan sebagai kitab yang sah baru terjadi

setelah berjalan hampir satu kemudian.

Injil-injil menjadi satu kesatuan satu abad
setelah Yesus tidak ada lagi, dan bukan sebelum
itu. Terjemahan Ekumenik Bible mengira-ngirakan
bapwa Injil'yang empat itu mendapagzstatus sebagai
Injil kanonik sekitar tahur 170 M.

Pada akhir abad ke IV dan awal abad ke V M.

Paus Damasus memerintahkan seorang penterjamah yang
bernama Homerus merevisi teks LXX, dan memerintahkan
untuk menterjemahkan lagi bersama-sama Perjanjian Baru
ke bahasa latin modern. Terjemahan Homerus ini
kemudian menjadi umum dipakai hingga terkenal dengan
nama "Vulgata. Sejak saat itulah kitab-kitab yang ada
dalam Perjanjian Lama.

Pada tahun 1534 Luther selesai dalam usahanya

dalam membuat terjemahan baru kedua kitab vyang sudah
digabung menjadi satu tersebut. Kemudian pada tahun

1590 menurut terbitan baru. Menyusul pada tahun

1592/1593 terbitan di bawah Clemens VIII.

Bagi Gereja Katolik, penerbitan itu berakhir
dengan edisinya Clementiyn de Sixto. Selanjutnya
Byble haram diterjemahkan, haram pula diterangkan
isinya kecuali oleh pejabat-pejabat Gereja.
Berbeda dengan pihak Katholik. Pihak Kristen
Protestan terus giat menterjemahkan Bibel ke dalam
bahasa yang berkembang di mana diperlukan, dengan
mengambil patokan dan dasar terjemahan adalah

SQD.C. Mulder, Loc. Cit.
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terbitan Frasmuas tenun 1516, Terjemahan—ggrjemahan
itupun dianggap sebagai Kitab Suci pula.

Di Inggris pada tahun 1611 king James Version
menerbitan terjemahan resmi. Kemudian pgda tahun
1898 diadakan lagi perbaikan-perbaikan dan
penerbitannya dikerjakan oleh Ebenhard Nestle,
yang merupakan Tekg terakhir dan disebut
"Stulgarter Receptess. 4

Adapun terjemahan ke dalam bahasa Indonesia

(Melayu) vang tertua ialah “Terjemahan Dr. Melchior
Leydecher pada tahun 1773 M. Kemudian pada tahun 1979
oleh Dr. HC. Klimkert. Selanijutnya pada tahun 1952,
dilakukan lagi penterjemahan ke dalam bahasa modern
dibawah asuhan' Lembaga Al-Kitab Indonesia.>®

Keterangan lain menduga bahwa menjelang

pertengahan abad pertama, Matius pernah mencoba
menulis dan mengumpulkan ajaran-ajaran Isa sebanyak
yang diketahuinya, catatan itu dinamakan Logia, tetapi
sayangnya telah hilang, Duyverman menerangkan bahwa
kemungkinan itu terjadi yakni saat-saat sebelum Matius

531bid., p. 217
Juga Imam Mukhlas, Pandangan Al-Qur'an
Terhadap Agama Xristen, Fak. Syari'ah IAIN Sunan
Ampel, Surabazsa, p. 131-132

54D.C. Mulder, Loc. Cit.
Jgga Tﬁarich Chebab, Al-Kitab, p. 47
Lihat juga Imam Mukhlas, QOp. Cit., p. 132
SSibid., p. 27

Juga J. Blommendaal P i
. N f ) engantar Ke
Perjanjian Lama, p. 15 ’ Rada
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menulis Injilny.. Lebik jauh Duyverman menerangkan
bahwa bukti-bukti itu berdasarkan keterangan dari
sebuah karangan Eusebius yang hidup antara tahun
263-339, seorang ahli sejarah pertama dan kenamaan
yang juga melalui dasar-dasar kutipan pada karangan
Papias, seorang Uskup Hieropolis (Asia kecil)
dipermulaan abad ke II. Matius menulis "Logia tu
Kyriu" itu berarti perkataan Tuhan. Buku itu diduga
hasil karangan Matius, murid Yesus vyang terkarang
dalam bahasa daerah Ibrani Aram. Duyverman
menerangkan, "Sayang, bukan saja Logia itu sudah
hilang, namun juga karangan Papias-pun tak diketemukan
lagi".56

Dasar-dasar yang dikemukakan oleh Duyverman di
atas telah membuat garis yang yakin bagi penulis,
sumber-sumber bagi Perjanjian Baru dalam sejarahnya,
hanya menyandarkan pada catatan-catatan spontan dari
para Pengiﬁjil dan ditambahvdengan sebagian dari Kitab
perjanjian Lama. Tentu. semua ini segera terjadi,

terutama sewaktu mereka memerlukan berhadapan dengan

jemaat Kristen Muda di masanya.

56
UM E . Duyverman Pembimbi
. N , bimbing Ke Dalam
Perjanijian bary, BPK. Gunung Mulia,
p. 33




Sampai akhir abad pertama Perjanjian Baru belum
lagi beredar dan resmi dipergunakan jemaat.
Kemungkinan-kemungkinan yang mendesak kehidupan
jemaat, telah membuat Gereja mengambil sikap tertentu
yakni menyusun daftar-daftar buku suci yang sesuai.
Dalam hal ini Dr. I.H. Enklaar, dalam sejarah Gereja
ringkasnya, menulis

Sampai waktu itu (+ 144 M. pen) Gereja hanya

mempunyal Perjanjian Lama sebagai ukuran atau
konon bagi percaya dan hidup anggautanya
Gereja mulai mengatur daftar Perjanjian Baru vyang
khususnya tentulah 1lebih besar pula bagi kaum -
Kristen. Justru karena Bidat-bidat memakai kitab
apokrit, seperti Gnostig atau menyusun daftarnya
sendiri seperti Marison. 7

Keterangan Enklaar tersebut mencukupi sebagai
alasan. Namun, bukan tidak mungkin, perkanonan terjadi
sebagai akibat dari suatu perselisihan antara penulis
antara pemuka-pemuka Jemaat di zaman Rasul.
Pergselisihan itupun berpangkal pada perselisihan di
kalangan Rasul-rasul itu sendiri yakni di kalangan
Jemaat pertama. Perebutan jabatan di kalangan Rasul,
atau kekaburan garis ajaran Isa tiadalah diragukan

lagi sebagai pangkal kericuhan.

Sejarah mencatat bahwa pada mulanya,

571.H. Enklaar, Sejarah Gereja Ringkas, BPK,
Gunung Mulia, Jakarta, p. 18
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Kitab-kitab Injil itu banyak macamnya. Kitab-kitab
Injil yang banyak dan macam-macam itu diduga sudah ada
sejak Paulus masih hidup. Hal ini didasarkan atas
pengakuan Paulus gsendiri, sebagaimana yang tercantum
dalam surat-suratnya dikirimkan kepada orang Galatia
dan merupakan zuatu peringatan kepada Jemaat tentang
adanya ajaran Rasul mereka yang saling bertentangan.
Dalam surat tersebut Al Paulus menulis {Galatia
1 : 6-7)

6. Aku heran bahwa kamu begitu lekas berbalik dari

pada Dia, yang oleh kasih karunia Kristus telah

memanggil kamu, dan mengikuti suatu Injil
lain.

7. Padahal yang lain itu bukanlah Injil, hanya ada
orang yang mengac§ukan Ka@g dan.yang 5Bermaksud
untuk memutar balikkan Injil Kristus.

Berhubung dengan itu demi ketentraman, Gereja
merasa perlu untuk menetapkan Kitab-kitab mana yang
dianggap benar dan resmi.

Pada akhir abad ke II M oleh beberapa pimpinan Gereja
ditetapkan sebagai kanon 21 buah kitab yvaitu

4 buah kitab Injil,

1 kitab misah Rosul,

17 surat kiriman.59

58The Gideons International, Op. Cit p. 260

S9HS. Tharich Chebab, Op. Cit., p. 45
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Kira-kira 2 abad kemudian pazda "Synode" di
Laocdicea atau tepatnya dalam tahun 364 m, ditambah
enam (6) buah surat kiriman surat lagi yaitu :

Surat kiriman Peulus kepada orang Ibrani
Surat kiriman Petrus I

Surat kuriman Yahya I dan II

Surat kiriman Ya'ku

Wahyu kepada Yahya.

Jadi semula kitab Perjanjian Baru sebagaimana
vang kita saksikan sekarang tidaklah tersusun dalam
sebuah kitab, akan tetapi ia merupakan
karangan-karangan yang terpisah satu sama lain. Adina
Chapman dalam bukunya Pengantar Perjaniian Baru
membuat satu daftar urut-urutan tahun kejadian vyang
dianggap penting sejak kelahiran Yesus (5 SM) sampai
dengan kematian Rasul Yahya (100 M). Dalam daftar
tersebut dapat diketahui kapankah kitab-kitab yang ada
dalam Perjanjian Baru tersebut mulai ditulis. Berikut
ini kita kutip dengan membuat urutan nama kitab-kitab
tersebut dalam perjanjian Baru

Bahagia Sejarah

Injil Matius mulai ditulis tahun 38 M.
Injil Markus tahun 75 M, Injil Lukas tahun 65 M,

601bid., p. 144

Lihat juga Abu Zahra, Tinjauan Tentang Agama

Masehi, Terjemahan A. Hanafi, Siti Syamsiyah, Sala,
Cet. I, 1969, p. 100
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dan Injil Yahya cabas 90 M.

Bahagia FPelajaran

Kisah Rosul-rosul tahun 65 M, atau sebelumnya.
Surat~surat kiriman Paulus kepada orang-orang

Rum tahun 57/58 M
Kornitas I tahun 57 M
Kornitas II tahun 57 M
Galatia tahun 53 M
Epesus tahun 62 M
Pilipi tahun 63 M
Kolose tahun 62 M
Tesalonika I tahun 52 M
Tesalonika II tahun 53 M
Timotius I tahun 65 M
Timotius 11 tahun 66 M
Titus tahun 66 M
Pilimon tahun 62 M
Ibrani tahun 63 M
Surat kiriman Yakub tahun 51 M
Surat kiriman Petius I tahun 64 M
Surat kiriman Petrus II tahun 65 M
Surat kiriman Yahya I, I1I, III tahun 95-97 M
Suret kiriman Yahuda tahun 65 M
Wahyu kepada Yahya tahun 38 M.61

Duyverman menqgisahkan banwa Lukas telah
menyelesaikan lnjiinys cengan menggunakan Injil Markus
sebagai sumperanyd, tetapi Matius menyempurnakan
Injilnya, teleb menggunakan Injil Markus melebihi
cara-cara yang dilzkukan oleh Lukas.?2

Catatan tentang tahun~tahun penulisan Injil itu
bukan berarti tahun-tahun peamakaiannya, seperti

B1p iz, . . .
. Adina Chapman, Pengantar Perjanjian Baru,
Kalam Hidup, Bandury, Cet., VI, 1995, p. 8

620uyverman, Op. Cit., p. 34-36
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diketahui, baik menjelang maupun sampai berakhirnya
abad pertama, keempat Injil yang kanonik sekarang ini
belum lagi ditemukan apalagi diperedarkan orang;
kalaupun ada ia belum lagi kanonik sifatnya. Masa-masa
sesudah zaman Rasul berakhir, maka segala sesuatu yang
menyangkut masalah Jemaat menjadi berlainan. Timbulnya
Bidat-bidat Gnostik Kristen dan seumpamanya,
menyebabkan kewibawaan Gereja tersebut terancam.

Hal kehancuran Gereja tersebut tak mungkin dibiarkan,
dan uskup-uskup berusaha mengadakan perlawanan dengan
mambuat senjata yang ampuh bagi kelangsungan kehidupan
Jemaat, dengan antara lain : menyederhanakan buku suci

dan menetapkan Injil yang Kononik. 83

C. Struktur Isi Bybel

c.J. Bleeker dalam bukunya "Pertemuan
Agama-Agama Dunia", mengatakan bahwa "Bibel kitab suci
orang Kristen, terdiri atas duva bagian besar yaitu
Kitab Perjanjian Lama (0ld testament) dan Kitab
Perjanjlan Baru (New Nestament)".64

83Berkhaff, Op, Cit., p. 29

4 .
6 c.J. Bleeker, Pertemuan Agama-Agama Dunia,

Sumur Bandung, 1985, Cet. IV (Terjemahan Barus
Siregar), p. 72-73
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Kedua kitab tersebut, bhaik kitab Perjanjian Lama
maupun kitab Perjanjian Baru masing-masingnya memuat

lagi beberapa kitab.
1. Kitab Perjanjian Lama,

Dalam membicarakan struktur isi kitab Perjanjian
Lama agaknya perlu dikemukakan bahwa pembagian
Kitab dan urut-urutan surat yang biasa digunakan
saat ini tidaklah sama dengan yang digunakan
orang-orang yahudi terdahulu, yang memiliki kitab‘
Perjanjian Lama dengan ikhtisar sebagail berikut
a. Kitab Taurat, terbagi dalam lima Kitab yaitu :
Kitab Kejadian, Kitab Keluaran, Kitab imamat,
Kitab Bilangan dan Kitab Ulangan.
b. Kitab Nabi-Nabi
1) Nabi-nabi vang taerdahulu, terdiri
dari : Yusak, Hakim-hakim , Samuel I dan
II, Raja-raja I dan II.
2) Nabi-nabi yang kemudian, terdiri dari
Yesaya, Yeremia, Yeheskiel dan dua belasan
Nabi kecil (Hosea sampai dengan Melaki).
C. Surat-surat, terdiri dari: Mazmur, Ayub, Amsal,

Sulaiman, Syirul, Ruth, Nudub, Al Kathib, Ester,
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Daniel, Esra, Nehewia, Tawarikh I dan 11.65
Sedangkan teks Perjanjian Lama sebagaimana
modelnya vyang dapat dilihat sekarang ini, maka
Kitab-kitab (bagian-bagian) yang tergabung dalam
perjanjian lama tersebut adalah sebagai berikut:
d. Xitab-kitab sejarah, terdiri dari 17 kitab dan
433 pasal.
e. Kitab-kitab pengajaran syair terdiri dari enam
kitab dar 248 pasal.
f. Kitab Nabi-nabi terdiri dari 16 kitab, 242
pasal.66
Kitab Perjanjian Baru.
Secara garis besar Kitab Perjanjian Baru dapat
dibagi sebagai berikut
a. Kitab Sejarah terdiri dari
1) Injil Matius terdiri dari 28 pasal
2) Injil Markus terdiri dari 16 pasal
3) Injil Lukas terdiri dari 24 pasal
4) Injil Yohanes terdiri dari 21 pasal
5) Kisah Rosul terdiri dari 28 pasal.

b. Surat kiriman, terdiri dari 21 buah surat yang

651bid., p. 30 (D.C. Mulder)

66,. Blcmmendaal, Qp. Citd., p. 9
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berisi 121 pasal.

Demikianlah serba ringkas tentang struktur isi
Bibel. Dari apa yang telah disebutkan di atas dapat
diambil konklusi bahwa Bibel itu terdiri dari dua buah
Kitab besar yakni perjanjian lama dan perjanjian Baru.
Kedua Kitab ini memuat beberapa Kitab. Tiap-tiap Kitab
berisi fasal-fasal dan tiap-tiap fasal berisi
ayat-ayat.

Kemudian, dari sejarah penulisan dan
penerjemahan dapat dilihat bahwa isi maupun susunannya
sering mengalaui perubahan.

Agaknya tidaklah mudah setiap orang menerima
begitu saja tentang berbagai keunikén yang menyangkut
berbagai kebahagiaan atau keseluruhan, begitupun

derajatnya di mata sejarah dan agama.



BAB IV
NILAI-NILAI AUTENTISITAS TEKSTUAL AL-QUR'AN DAN BIBEL

Nilai-nilai Autentisitas sebuah kitab suci;
agaknya memang perlu untuk diketahui terutama bagi
pemeluk agama itu sendiri, agar nanti tidak terjerumus
dalam suatu ajaran vyang sudah tidak bisa lagi
dipertanggung jawabkan kebenarannya. Dan sebagaimana
diketahui baik Al Qur'an maupun Bibel, keduanya
berbentuk buku. Maka seyogyanya pembahasan di sini
ditujukan pada hal-hal yang ada kaitannya dengan buku
pada umumnya.

Membicarakan sebuah buku, orang tidak bisa
lepas dari pembicaraan tentang siapa pengaraag, apa
judul dan bahasa yang dipakai, kapan, d4i mana, dan
berapa jumlah halaman buku itu serta apa saja serta
apa saja yang dibicarakan di dalamnya. Maka berikut
ini hal yang disebutkan di atas akan dibicarakan baik

buat Al Qur'an maupun terhadap Bibel.

A. Penyusun

Di dalam Al Qur'an banyak ayat yang menyebutkan
bahwa kita ini adalah wahyu yang datang dari Allah. Di
antaranya terdapat dalam surat Al-Kahfi (XVIII) -

(— /
/ \T%ss
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Segala puji bagi Allah yang telah mgnurupkan
kepada hambanya A1 Kitab (Al Qur'ani dan Dia tidak
mengadakan kebengkokan di dalamnya.

Asy-Syu'ara (XXVI) ayat 192

(b ’Q‘)\\JQ‘L’D‘C"’JJ{/J {’b

"Dan sesungguhnya Al Qur'an ini benar-benar
diturunkan oleh Tuhan semesta alam".

Fushhilat (XLI) ayat 2 :

NGRSV WA NGIEY o NV P

"Diturunkan gari uhan Yang Maha Pemurah lagi
Maha Penyayang".

Ad-Dahr (LXXVI) gyat 23 : v, -
(v o Yo i ST el 200

"Sesungguhnya Kami telah menurunkan Al—Qur‘a2
kepadamu (hai Muhammad) dengan berangsur-angsur".

Demikianlah Al-Qur'an. Apakah yang seperti itu
terdapat juga dalam Bibel. Pertama-tama baiklah
penulis kemukakan bahwa di dalam Bibel menurut
penyelidikan para ahli tidak terdapat barang sebuah
ayatpun vyang menyatakan bahwa keseluruhannya atau

S T T e e e e e e e e

1Depar1emen Agama RI., Al Qur'an dan Terjema-
an, Surat Al Kahfi avat 1, p.443

2Ibid., p. 587

SLbidL, p. 773

4Ibid., p. 1005
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bagian-bagiannya yang terdiri dari 66 Kitab tersebut,
langsung diturunkan oleh Tuhan Allah atau Yahowe.
Blommendal menulis :

Sebenaranya Al-Kitab dan Perjanjian Lama
khususnya bukan merupakan sebuah Kitab saja,
melainkan sebuah keputusan, karena merupakan
kumpulan dari kitab-kitab yang berasal dari
jaman-jaman, _penulis dan redaktor-redaktor yang
berbeda-beda. >

Selanjutnya dikatakan :

Sesudah perkembangan yang lama tradisi-tradisi
ini dikumpulkan oleh seorang redaktor menjadi
Kitab Kejadian sampai bilangan dan seseorang
redaktor lain meggumpulkan menjadi Ulangan sampai
Kitab Raja-raja.

Kitab Taurat (Pentatiuch) yakni lima buah Kitab

pertama dalam Perjanjian Lama yang tadinya dianggap
dikarang oleh Musa, sekarang ini telah pula diragukan

kalau kelima Kitab tersebut ditulis oleh Musa.

D.C Mulder menulis

Memang menurut tradisi orang Yunani, Kitab
Taurat seluruhnya dikarang oleh Musa. Tapi ada
petunjuk-petunjuk yang jelas bahwa keadaan yang
sebenarnya tidak demikian. Ada bagiap-bagian yang
mustahil dikarang oleh Musa sendiri.

Adapun bagian-bagian yang dianggap D.C Mulder

5J. Blommendal, Pengantar Kepada Perjanjian
Lama, BPK. Gunung Mulia, Jakarta, 1979, p. 16

p.c. Mulder, Pembimbing Ke Dalam Perjanjian
Lama, BPK. Gunung Mulia, Jakarta, Cet. II, 1970, p: 33
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sebagai petunjuk yang "Jelas" itu ialah

Pertama

Kedua

Kitab Kejadian fasal 1 atau Kejadian fasal
2. Dalam Kejadian fasal 1, diceritakan bahwa
tumbuh-tumbuhan dijadikan 1lebih  duhulu,
kemudian binatang-binatang dan akhirnya
barulah manusia.® Akan tetapi dalain Kejadian
fasal 2, manusialah yang dijadikaa dahulu
(laki-laki). Setelah itu baru
tumbuh~tumbuhan, binatang, dan kemudian
perempuan.9 Maka berdasarkan adanya
kontradiksi dalam kedua fasal tersebut,
merupakan petunjuk bahwa kitab itu telah
ditulis oleh orang. Mustahil oleh Musa
sendiri.

Kitab Kejadian fasal 36 -~ 43 ayat-ayat
tersebut di atas menceritakan tentang
raja-raja bangsa Israil.l® padahal raja-raja
bangsa Israil itu mulai muncul sekitar abad

ke 10 sM.11 Sedangkan Musa hidup sekitar

8The Gideons International, Al-Kitab, Lembaga

Al-Kitab Indonesia, Bogor, 1976, p. 7

91bid., p.8

Wibid., p. 56

1y,

Blommendal, Op. Cit., p. 89
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abad ke 13 su. 12
Maka mengingat tenggang waktu yang begitu

jauh, merupakan petunjuk pula bahwa Kitab

tersebut bukanlah karangan Musa.13

Ketiga : Kitab Ulangan fasal 34.

Dalam fasal 34 kitab Ulangen ini diceritakan

14

-1

tentang kematian dan penguburan Musa.
Sudah barang tentu bagian ini bukanlah
karan jan Musa, sebab tidaklah mungkin
seseorang bisa menceritakan kematian dan.
penguburan dirinya sendiri.
Adapun Kitab Nabi-nabi, para peninjau baru
sampai pada kemungkinan-kemungkinan sebagai berikut

1. Nabi sendiri yang menulis segala firman Allah
yang sudak didengar dan diucapkan agar dia
atau orang lain tidak melupakannya.

2. Orang lain yang menulis untuk si Nabi, misalnya
untuk Nabi Yenemia, yaitu Barukh yang menjadi
sekretarisnya, yang menulis nubuwat-nubuwat
Yenemia.

3. Murid-murid Nabi yang menulis semua apa yang
dikatakan Nabi.

4. Kata-kata yang diucapkan Nabi, oleh Nabi atau
orang lain dihafalkan, diturunkan turun temurun
menjadi tradisi lisan, sampai akhirnya ada
seorang redaktor yang menulisnya dalar sebuah
kitab. Akan tetapi seringkali terjadi, bahwa

'2M.8. Tharick Chebab, Al-Kitab (Bibel), Mutia-
ra, Jakarta, Cet. III, 1979, p. 4

13p.¢c. Mulder, Loc. Cit.

V1pid., p. 36



redaktor tersebut menyerasikan__nas-nas itu
dengan keadaan di mana ia hidup.

Jadi siapa sebenarnya yang mengarang kitab
Nabi-Nabi tersebut, sampai saat ini dan mungkin untuk
seterusnya para penyelidik belum bisa menyatakan
dengan pasti.

Demikian pula bagian ketiga dari Kitab
Perjanjian Lama, vyakni surat-surat, sebagai contoh
Kitab Mazmur misalnya.

Seringkali Daud disebut sebagai penulis
Kitab-kitab' Mazmur. Namun rupanya hal ini pun bagi
para penyelidik masih belum bisa disetujui seluruhnya
J. Blommendal menulis

Kalau Daud atau orang 1lain disebut sebagai

penulis suatu Mazmur, hal itu belum berarti mereka
benar-benar menulisnya, sebab bisa terjadi bahwa
orang lain yang menulis Mazmur tersebut dan orang
lain itu memakai nama Daud atau orang-orang

tertentu, agar Mazmurnya dapat diterima dan diakui
oleh pembaca.

Kesimpulan yang sama juga telah dikemukakan DC.

Mulder sebagai berikut :

Jadi beqarkah Daud itu pengarang Mazmur-mazmur
vang 73 Jum}ahnya ? Hal itu belum tentu. Sudah
beberapa kali kita menjumpai gejala bahwa orang

Israil suka menggolongkan kara?gan—karangan di
bawah nama orang-orang termashur.

153. Blommendal, Op. Cit., p. 105-106

181bid., p. 18

"7p.c. Mulder, Op, Cit., p. 160



Satu hal vang banyak mendapat sorotan para
penyelidik ialah Mazmur 42-83. Menucrut D.C. Mulder
dalam fasl-fasal tersebut, nama Yahweh, yang tadinya
umum dipakai kini diganti dengan sebutan Elohim, d4i
mana hal ini menunjukkan bahwa pengarang Mazmur tidak
hanya Daud seorang.18 (Dalam Al Kitab kedua kata
tersebut diterjemahkan menjadi Allah).19 |

Demikianlah sedikit tinjauan tentang pengarang
{entri - utama) beberapa kitab dalam Perjanjian Lama
sebagai bagian pertamé dari Al Kitab. Selanjutnya akan

ditinjau dalam bagian kedua yakni Perjanjian Baru.
Injil Karangan Matius

Matius adalah nama seorang "rasul" (gelar untuk
dua belas orang murid Yesus). Sebelum menjadi murid
Yesus, Matius seorang pegawai penarik pajak kampung
Nechum daerah Galelia, Palistina.<4©

Matius menulis kitabnya dalam bahasa Ibrani.

Akan tetapi Injil Ibrani dari Matius ini sudah tidak

81bid., p. 159

Jen 9The Gideons International, Op. Cit., p. 735-

201bid., p. 13



ada lagi.

The disappereance of the hebrew gospel by st.
Matthew is ascribed by the ebionlts, an early
sect, who deniel the divinity of chrig%, or
lowered that fundamental doctrine of Truth.

Ketiadaan teks asli ditambah tidak dikenalnya
siapa vyang telah menterjemahkan kitab ini ke bahasa
vunani benar-benar membuat para peninjau tidak bisa
memastikan apakah kitab terjemahan Yunani tersebut
sesuai dengan kitab aslinya berbahasa Ibrani,

Kami sebenarnya ingin mengetahui taks asli
tersebut, agar dapat diketahui apakah terjemahan
sesuai dengan aslinya ataukah ada penyelewengan di
dalamnya, serta apakah si penterjemah mengetahui
benar-benar maksud kata-kata dan pengertiannya,
baik pengertian yang tersirat ataukah ia memakai
kesimpulan sendiri, atau maksud tujuan__tertentu,
atau pengertian menurut garis besarnya.

Injil Xarangan Markus

Berbeda dengan penulis Injil Matius, penulis
Injil yang ke 2 ini tidak tergolong murid Yesus yang
semula. Markus adalah gelar dari nama yang sebenarnya
yaitu Yohannes anak Maria. Dalam kisah para Rasul 12

12 disebutkan

21Mat'ghew Henry dan Thomas Scatt, Commentary on
The Holy Bible, New York, Thomas Nelson Publiser,
1978, Vol. III, p. 1

_ 22Abu Zahra, Muhadharah Fi_An Nasharaniyah 11,
Terjemahan 'A, Hanafi, dengan judul; Tinjauan Tentang
Agama Masehi, St. Syamsiyah, Sala, Cet. I, 1969, p- 59
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Setelah sudah ia memikirkan perkara itu,
pergilah ia ke rumah Maryam ibu Yahya, Yyang
bergelar Markus2 di situ ada beberapa banyak orang
sedang berdo'a.

Markus bukanlah saksi mata atas riwayat hidup

Yesus vyang diceritakan dalam Kitab Injil yang kedua
ini, ia mengetahuinya dari perhubungannya dengan
mirid-murid Yesus.

Karena itu hubungannya dengan para Rasul cukup
erat sehingga dia tahu tentang riwayat hidup
Kristus dan ksgiatan—kegiatan kelompok Kristen
yvang mula-mula.

Maka terhadap Injil yang kedua ini para ahli
ada yang meragukan kalau yang menulisnya adalah
Markus. A. Syalabi menulis : "Setengah menganggap
Markuslah penulisnya dan yang lain berpendapat ialah
Petrus" .25

Juga George Post dalam bukunya Kamus Kitab Suci
yang dikutip Prof. Syekh Abu Zahrah dalam bukunya
Tinjauan tentang Agama Masehi mengatakan bahwa

Petruslah (guru Markus) yang menulis Injil Markus

tersebut. Dinamakan 1Injil Markus karena Petrus

3

237he Gideons International, Op. Cit., p. 182

24Wa1ter M. Damnett, Pengantar Perjanijian Baru,
Gandum Mas, Malang, Cet. I, 1980, p. 19

25,

o .Syalabi, Perbandingan Agama Bahagian Agama
Masehi, Terj. Fuad M. Fachruddin, (Jayamurni, Jakarta,
Cet. 1II, MCMLXIV), p. 104
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meriwayatkan dari Markus .20

Terhadap keterangan ini Abu Zahrah memberikan
komentar sebagai berikut
Kalau Injil tersebut merupakan pengetahuannya
tentang agama Masehi dan kalau benar gurunya
meriwayatkan Injil tersebut dari padanya, maka
artinya ialah bahwa Petrus meriwayatkan dari
Markus apa vyang diberikan dan diajarkannya

sendiri__kepada Markus. Hal ini adalah suatu yang
ganjil.

Injil Karangan Lukas

Kitab 1Injil yang ketiga adalah Injil karangan
Lukas. Namun rupa-rupanya masalah pengarang Injil yang
ketiga ini pula selalu mendapat sorotan yang tajam
dari para penyelidik, sebab, sebagaimana pengarang
Injil yang kedau (menurut tradisi), Lukaspun tidak
pernah jumpa dengan Yesus secara badani. Para
penyelidik tidaklah dapat memastikan apakah yvang
dimaksud adalah Lukas seorang tabib vyang pernah
menyertai Paulus dalam perjalanannya, ataukah Lukas
yang lain lagi, yang pekerjaannya sebagai pelukis.

Tentang pengarang Injil yang ketiga tidak dapat

dibuktikan apa-apa dengan pasti. Tradisi yang
menyebutkan Lukas sebagai pengarangnya

26Abu Zahrah, Op. Cit., p. 52

’) -
°71bid., p. 52
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berkali-laki dikecam. Tetapi di pihak lain ada
banyak ahli yang berpendapat bahwa kitab Injil
yang ketiga itu ada sangkut pautnya dengan Lukas,
yaitu "dokter Lukag® yang namanya kita temui
bebara surat Paulus.

Injil Karangan Yahya

Kitab yang keempat adalah "Injil karangan
Yahya" yang dimaksud ialah Yahya anak Zabdi, salah
seorang dari murid Yesus yang kedua belas. Ibunya'
adalah saudara Maryam (Ibu Yesus), Yang bernama
salome.?2?
Mengenai Yahya yang disebut-sebut sebagai
pengarang Injil yang keempat inipun banyak
diperdebatkan para ahli. Memang kebanyakan orang
Masehi berpendapat bahwa yang menulis Injil ini adalah
Yahya bin Jabdi, saudara éepupu yang juga murid
kesayangan Yesus menitipkan ibunya ketika Yesus akan
disalib.

Namun di samping itu ada pula yang menyatakan

bahwa vyang dimaksud adalah Yahya yang 1ain.30 Atau

. 28g 7. Bolland, Tafsiran Lukas, BPK. Gunung
Mulia, Jakarta, 1970, p. 3

?gAdina Chapman, Pengantar Perjanijian__ Baru,
Kalam Hidup, Bandung, 1980, p. 36

30abuzahrah, Op. Cit., p. 56
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- : 1
kemungkinan juga dikarang oleh beberapa penulls.3

Keraguan tersebut timbul karena Injil yang
keempat ini jaun berbeda dengan Injil yang telah
disebutkan terdahulu. injil Matius - Markus -~ Lukas
disebut Injil Sinopsis. Karena sehubungan dengan

kehidupan Kristus, para penulisnya mempunyai kesamaan

pandangan.32

Matius terutama melukiskan Yesus sebagai Nabi.
Markus menggambarkannya sebagai raja yang kuasa
atas iblis dan penyakit, taupan dan bahaya dan
maut. Lukas terutama menuliskannya sebagail imam
yang menaruh belas kasihan terhadap sengsara dan
penderitaan manusia.

Dan Yahya menggambarkannya sebagai "Anak Allah"
dan dalam Dia Allah turup_ke tengah-tengah kita
untuk menyelamatkan kita.

Demikianlah tentang pengarang keempat kitab

Injil dalam Pexrjanjian Baru.

Kisah Para Rasul

Kitab ini lebih terkenal dengan sebutan "Kisah

Perbuatan Rasul-Rasul".

—— o e - a — — m va

Menurut anggapan, kitab ini

31Maurice Bucaille, Bible, Qur'an
Modern, Terj. H.M. Rasyidi, Bulan

Cet. 1v, 1984, p. 163

dan__Sains
Bintang, Jakarta,

32Walter M. Dunnet, Op. Cit., p. 17

333. Verkuyl, Tafsiran Yahya, Terjemahan A.

Simanjuntak, BPK. Gunung Mulia, Jdal t
Toag unt ey g , Jakarta, Cet. ;II,
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juga dikarang oleh "tabib" Lukas, kendatipun tidak
dinyatakan dalam kitab tersebut.

Penunjukkan Lukas sebagai pengarang kitab Kisah
Para Rasul ini didasarkan pada ayat pembukaannya yang
berbunyi : "adapun hikayat yang pertama sudah
kukarangkan Teopilus, dari hal segala perkara yang
Yesus berbuat dan mengajar dari pada permulaan".34

Dari sini orang dapat mengetahui bahwa KItab
Kissah para Rasul ini merupakan hikayat yang kedua
dari pengarang yang ditulisrya untuk seseorang yang
bernama Teopilus. Sedangkan hikayat yang pertama untuk
orang vyvang bernama Teopilus ini adalah Injil Lukas,
sebagaimana dapat dibaca pada pasal 1 : 3 yang

berbunyi :

Maka tampaknya baik kepadaku pun, yang telah
nenyelidiki segala perkara itu dengan betul-betul
dari asalnya, menyuratkan baginu dengan
peraturannya, hai Teopilus yang mulia.

Jadi atas petunjuk dari kedua ayat tersebut di

atas (kissah Para Rasul 1 : 1 dan Lukas : 3), maka
ditariklah kesimpulan bahwa pengarang Kissah para

Rasul adalah orang yang sama dengan pengarang Kitab

Injil Lukas.

. 34The Gideons International, Op. Cit., Perjan-
jian Baru, p. 149

3S1bid., p. 72
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Akan tetapi sebagaimana taelah diutarakan
terdahulu, tentang siapa pengarang Injil Lukas ini
tidaklah bisa dinyatakan secara pasti. Dengan demikian
sudah barang tentu pengarang kitab Kisah Para Rasul

inipun tidak pula bisa dipastikan siap orangnya.

Surat-surat Kiriman Paulus

Dari 14 buah surat Kiriman Paulus, 13 buah di
antaranya dalam "salam pembukaan"nya dimulai dengan
kata-kata : Dari pada Paulus ... .36

Akan tetapi dalam “"Surat Kiriman buat orang
Ibrani" nama Paulus yang dianggap sebagai penulis
surat ini tidak disebut-sebut. Anggapan bahwa
Pauluslah yang telah menulis "surat" ini didasarkan
pada :

Pertama : Dalam surat kepada Ibrani ini yakni

tercantum pada pasal 13 ; 23 disebutkan :

Ketahuilah clehmu bahwa Timotius,
sgudara kita, sudah lepas; dengan
dialah, jikalau segera i tiba, aku

akan datang berjumpa kamu.

36- vq :
The Gideons International Ibid
. ) , 1bid., p. 210,
229, 248, 260, 267, 277, 281, 285, 293, 297, 299

ibid., p

314
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dianggap ada kaitannya dengan dua buah surat
yang pernah ditulis Paulus kepada
Timotius.38
. Permintaan untuk didoakan dalam Ibrani 13 :
18-19.

18. Doakanlah kami, karena kami yakin,
bahwa kami menaruh perasaan hati
yang baik hendak melakukan diri kami
di dalam segala perkara dengan
sepatutnya.

19. Aku mintalah kamu mendoakan bcrlebih
lebihan, supaya denggn segeranya aku
kembalikan kepadamu. 9

Sejalan dengan itu, terutama ayat 19, ialah
yang tercantum dalam surat kiriman Paulus
kepada orang Pilipi pasal 2 ; 24 sebagai'
berikut : "24. Tetapi dengan berkat Tuhan
kuharap, bahwa aku sendiri juga akan datang
dengan segeranya”.40 Dengan adanya persamaan
tersebut, maka surat kepada orang Ibrani juga
dianggap sebagai karangan Paulus.

: Di dalam surat kiriman Paulus kepada orang

Roma 1 : 17 disebutkan sebagai berikut

314

38walter M. Dunnet, Op. Cit., p. 85

39The Gideons Internationat, Op. Cit., p. 313-

401bid., p. 275
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Karena 4. dalamnya itu kebenaran telah
dinyatakan dari pada iman kepada imam,
seperti yang telah tersurat bahz? orang
benar itu akan hidup oleh iman.
Ungkapan "bahwa orang benar itu akan hidup oleh
iman" dipakai pula oleh Paulus dalam surat
kirimannya kepada orang Galatia pasal 3 @ 11
gebagai berikut :
Bahwa tiada seorangpun dibenarkan oleh
syareat Taurat dihadapan Allah, maka hal
jtu sudah nyata, sebab; ozgng yang benar
itu akan hidup oleh iman.
pan ternyata di dalam surat kiriman kepada
orang Ibrani inipun yvaitu pada pasal 10 : 38 juga
didapati ungkapan yang sama, sebagai berikut : "Tetapi
orangku yang benar akan hidup oleh iman; dan jikalau
ia undur, maka rohku tiada berkenan akan dia“.43
Pemakaian ungkapan Yyang sama inipun juga
merupakan dasgar anggapan pahwa surat kiriman kepada
orang Ibrani adalah ditulis oleh Paulus.44
Namun di samping itu terdapat pula anggapan

bahwa Paulus bukanlah orang yang menulis surat

kiriman kepada orang Ibrani ini. Walter M. Dunnet

411pid., p. 211

id., p. 263

431pid., p. 309

44walter M. Dunnet, Op. Cit., p. 86
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menyebutkan, alasan-alasan anggapan tersebut antara

lain :

Pertama : Gaya bahasa dalam Ibrani berbeda dengan gaya
bahasa yang digunakan Paulus dalam
surat-suratnya yang lain.

Kedua . Juga pandangannya berbeda dengan pandangan
Paulus yang termuat dalam surat-surat
1ainnya.45

Sebagaimana diketahui di dalam "Surat Kiriman"
kepada orang Galatia pasal 3 : 13, Paulus memandang

Taurat sebagai kutuk

Maka Kristus sudah menembus kita dari pada
kutuk Taurat itu dengan menjadi suatu kutuk karena
k%ta, .karena ada tersurat : bahwa ter%gtuklah
tiap-tiap orang yang tergantung pada kayu.

Hal ini Dbertolak belakang dengan apa yvang

terdapat dalam surat kiriman kepada orang Ibrani

10 : 1 vyang memandang Taurat sebagai "bayangan

berkat".

Karena sedangkan Taurat hanya menunjukkan
bayang-bayang segala berkat yang akan datang itu,
bukannya zat yang sungguh segala perkara itu, maka
ia itu dengan korban itu juga, yang senantiasa
dipersembahkan oleh imam-imam tiap~tiap tahun,
sekali-kali tiada dapat menyempurnakan orang-orang

46The Gideons International, Op. Cit., p. 238
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yang menghampiri itu.47
Berkenaan dengan usaha para penyelidik untuk
mengetahui siapa sebenarnya yang menulis surat kiriman
kepada orang Ibrani ini, Adina Chapman menulis :
Penulis surat Ibrani tidak diketahui dengan
pasti, para ahli sejarah berbeda paham dalam hal
ini. Ada yang mengatakan Barnabaslah penulisnya.
Atau Lukas atag Klement, atau Apolos dan Prishila
dan lain-lain. 8
Sedangkan Calvin yang dikutip oleh I. Snock
dalam bukunya "Hikayat Kudus" mengatakan
Mengenai soal pengarang surat kepada orang
Ibrani itu tidak dapat tercapai kepastian. Saya
sendiri beraﬁggapan bahwa pengarangnya bukanlah
Rasul Paulus.
Demikianlah mengenai surat kiriman kepada orang

Ibrani vyang oleh sementara orang dianggap telah

ditulis oleh Paulus.

Surat Yakub

Pengarang surat ini memperkenalkan diri dalam
"Salam pembukaan''nya dengan kata-kata sebagai berikut;

"Salam dari Aku, Yakub, hamba Allah dan hamba Tuhan

471bid., p. 308
48adina Chapman, Op. Cit., p. 131

4971 . Snock, Hikavat Kudus, Saduran N. Titus,
BPK. Gunung Mulia, Jakarta, Cet. IV, 1973, p. 348
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Yesus Kristug, kepaca kedua beias suku bangsa yang
bertaburan".sc

Dengan begitu tahulah orang bahwa penulis surat
ini bernama Yakub. Akan tetapi Yakub yand mana dia ?
Yaqub yang manakah yang mengaku sebagai hamba Allah
dan hamba Tuhan Yesus Krigtug itu ? Sebab di dalam
sejarah Agama Masehi ada beberapa orang Yakub yang
te£kena1. Ada Yakub saudara (adik tertua) Yesus
sendiri, ada Yakub anak Zabdi, ada Yakub Alpius, Yakub
kecil, ada Yakub saudara Yesus dan ada pula Yakub Ayah
Rasul yudas.2!

Sampai hari ini ahli-ahli Perjanjian Baru masih
belum sependapat dalam hal ini. Yang membuat sulit
penyelidikan di antaranya adalah tempat tinggal
penulis tidak disebutkan, di samping juga alamat yang
dituju surat ini tidak menentu" . 32

Artinya surat ini tidak dialamatkan kepada
jemaat tertentu, sebagaimana surat-surat kiriman
Paulus, sehingga ketika surat ini sampai pada Yesus

50The Gideons International, QOp. Cit., p. 314

5 . . .
TBaca Parjanjian Baru, Markus 1 : 10, Markus
3 : 18, Markus 15 : 40, Lukas 6 : 16, Markus 6 : 3

523 . w. Gunning, Tafsiran Al-Kitab Surat
Yakobus, BPK. Gunung Mulia, Jakarta, Cet. 11, 1972,

p. 9
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dinamakan "Surat-surct Cmum® .23
Surat kiriman Yakub memang agak berbeda dengan
surat kiriman Petrus yang akan dibicarakan berikut

ini.

Surat Petrus

Pada awal surat I menyebut "Dari pada Petrus,
Rasul Yesus Kristus, kepada segala orang pilihan vaitu
musafir yang bertebaran di Poutus dan Galatia, dan
Kapadokia, dan Asia dan Betinia".54

Hal ini jelas menunjukkan ke mana surat ini
ditujukan, meskipun kelihatan masih agak umum. Di
samping itu pengarang juga menyebutkan negeri tempat
di mana ia menulis surat ini. Hal itu seperti tersebut
dalam 1 Petrus S : 13 berbunyi " Adapun sidang
jamaat yang di Babil, vang terpilih sama seperti kamu
sendiri, berkirim salam kepadamu, demikian juga anakku

Markus".55

Jadi pada waktu surat ini ditulis, penulisnya

sedang berada di Babilon, dan diperkirakan Petrus
S3pa047 . . :
Adina Chapman, Op._Cit., p. 137
54 TP ~ . .
The Gidaco:, . International, Cp. Cit., p. 319

SS1bid., p. 297



sudah mendekati ajaln\_za.56

Namun, dengan ketenangan tersebut di atas tidak
berarti masalah pengarang surat Petrus ini sudah
selesai. Banyak para ahli dalam agama Masehi yang
masih ragu dalam hal ini.

Menurut Duyverman, para ahli menduga bahwa kata
Babil seperti tersebut dalam Petrus I 5 : 13 di atas
adalah kata~kata samaran vyang baru saja muncul
sesudah tahun 70-an. Yakni sesudah Yerussalem
dihancurkan dan namabBabil itu sendiri adalah nama
sebuah kota yang terletak di sebelah selatan kota

Kairo, yang sekarang ini. Dalam hal ini para ahli

bersandar kepada tradisi bahwa Petrus selama hayatnya .

tak pernah merantau ke Mesir. Dengan
keberatan-keberatarn ini para ahli merasa keberatan
segera menunjuk Petrus sebagai penulis surat ini .27

Tatkala mereka melihat keberanian hati Petrus
dan Yahya itu, serta pula tampak tiada
berpelajaran dan orang bersahaja heranlah
sekaliannya; maka berharulah dikenalnya keduanya

bahwa dahulu mereka itu bersama-sama dengan
Yesus.

Kecuali itu penulis surat Petrus ini, tidak

56Adina Chapman, Op. Cit., p. 143
S'M.E. Duyverman, Op. Cit., p. 319

58The Gideons Internationai, Op. Cit., p. 168
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memuat berita tenvann kehidupan, ajaran dan lLewatian
Yesus. Yang demikian ini kelihatannya mustahil jika
dilakukan oleh Petrus sebagai seorang "rasul" yang
gelalu mendampingi Yesus semasa hidupnya.
Terhadap surat ini akhirnya Ultrich Beyer
menyimpulkan
Pengarang asli surat Petrus tidak kita ketahui
lagi. Pengirim surat Petrus yang tercatat dalam
fasal 1 : 1 hal itu adalah suatu pseudonyan (nama
samaran) Sseorang Yyang tidak kenal memilih nama

Petrus dengan maksud supaya nama yang masyhur _itu
memberi kewibawaan yang kuat pada risalahnya. 9

Surat-Surat Yahya

Dalam kitab Perjanjian Baru terdapat 3 buah
gurat kiriman Yahya yakni surat I Yahya, surat II
Yahya dan surat III Yahya. Penulis surat ini hanya
memperkenalkan diri dalam surat II dan surat III
sebagal berikut : "Dari pada aku, seorang ketua kepada
encik Siti yang terpilih ...",60 dan "Dari pada aku,
seorang ketua, kepada Gayus yang dikasihi".61

Dengan hanya menyebutkan "aku seorang ketua"
59y1trich Beyer, Op. Cit., p. 168

607he Gideons International, Op. Cit., p. 332

611bid., p. 333
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sudah barang tentu belum cukup untuk bisa mengetahuil
dengan pasti siapa sesungguhnya vang dimaksud.
Lebih-lebih lagi dalam surat I, pengarang sama sekali
tidak menyebutkan identitasnya.

Duyverman berkata, mengingat hal yang sudah
dikatakan pada Injil Yahya, maka rasanya kita boleh
menambahkan lagi ; bahwa bukan Yahya sendiri yang
menulis surat ini, melainkan pikirkan Yahya yang
dirumuskan oleh juru tulisnya dalam bentuk Yunaninya
sekarang ini.02

Adapun Yahya ditetapkan sebagai penulis
surat-surat tersebut karena didasarkan pada beberapa
hal di antaranya
Pertama : Isinya berhubungan erat dengan Injil Yahya,

terutama mesalah Ketuhanan Yesus dan hidup
yang kekal terhadap orang percaya kepada
Yesus.63

Untuk memberikan gawmbaran yang lebih ijelas
dalam hal ini, di sini baiklah disebut Injil Yahya
20 : 31 aebagai berikut :

Tetapi seka}ian tanda ini sudah disuratkan
supaya kamu yakin bahwa Yesus itulah Kristus yaitu
anak Allah dan 3upaya kamu yang yakin itu beroleh

D e R ——

62M.E. Duyverman, Op. Cit., p. 145

63walter M. Dunnet, Op. Cit., p. 96



hidup dengan namanya.64

Begitulah pula dalam surat I Yahya 5 : 13 :
Segala perkara ini telah kusuratkan kepadamu
supaya kamu mengetahui ; bahwa kamu beroleh hidup
yang kggal, yvaitu kamu yvang percaya akan nama anak
Allah.
Kedua : Sama-sama menyatakan bahwa "Yesus adalah
sebagai percayaan Allah".%% palam Injil
Yahhya 1 : 18 disebutkan "Maka allah belum
pernah dilihat oleh seorang juapun; tetapi
anak Allah yang Tunggal yang di atas pangku
Bapa. Ialah yang sudah menyatakan dengan
Dia.®7
Begitu pula dalam surat I Yahya 1 : 12 “Adapun,
hayat itu sudah dinyatakan dan kami telah tampak dia,
lalu menyaksikan dan memberitahukan kepadamu hayat
vang kekal, yang sudah ada beserta dengan Bapa, lalu
dinyatakan kepada kita n 68

Ketiga : Sama-sama membuka pembicaraan dengan

mengetengahkan "Firman" suatu istilah buat

641he Gideons International, Op. Cit., p. 162

®51bid., p. 332
66Wa1ter M. Dunnet, Op. Cit., p. 97

871he Gideons International, Op. Cit., p. 126
®1bid., p. 327
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Yesus Kristus".69
Dalam Injil Yahya 1 : 1 disebutkan sebagai
berikut : "Maka pada awal pertama adalah firman, itu

bersama-sama dengan Allah, dengan firman itulah juga
Allah".70
Sedangkan dalam Surat I Yahya 1 : 1 disebutkan;
Maka barang yvang sudah ada dari pada mulanya,
barang yang telah kami dengar, barang yang telah
kami tampak dengan mata kami, barang yang telah
kami pan@ang, d§n yang dijang oleh tangan kami
yaitu dari hal firman hayat.

Melihat ketiga persamaan sebagaimana yang telah
disebutkan di atas, memang boleh jadi surat I, II dan
III Yahya ini, serta 1Injil Yahya ditulis oleh
pengarang yang sama. Akan tetapi di muka sudah
diterangkan bahwa masalah siapa sebenarnya yvang telah
mengarang Injil Yahya tersebut masih merupakan tanda
tanya. Sudah barang tentu siapa Bebenarnya pengarang
surat I, 1II dan III Yahya ini juga merupakan tanda
tanya.

Demikianlah mengenai surat-surat kiriman Yahya,

menyusgul kini surat kiriman Yahuda (Yudas).

69Wa1ter M. Dunnet, Op. Cit., p. 96-97
"OThe Gideons International, Op. Cit., p. 126

"11ibid., p. 327
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Surat Kiriman Yudas (Yahuda)

Surat Yudas seluruhnya hanya berisi 25 ayat.
pada awal surat disebut : "Dari pada Yahuda, hamba
Yesus Kristus, dan saudara Yakub, kepada segala orang
panggilan yang dikasihi di dalam Allah Bapa dan
terpelihara karena Yesus Kristus".72

Nama Yahuda (Yudas) dalam sejarah Agama Masehi,
memang ada beberapa orang yang memilikinya, namun
dengan disebutkannya "Saudara Yakobus" maka dapatlah
diterka bahwa vyang dimaksud ialah Yahuda {Yudas)
saudara Yesus. Karena pada masa permulaan hanya '
seorang yang terkenal, yakni adik Yesus yang tertua.73

Namun berdasarkan penyelidikan kemudian sungguh
membuat orang jadi ragu untuk mengatakan surat ini
karangan Yudas yang adik Yesus Kristus itu. Keraguan
tersebut timbul setelah para penyelidik mempelajari
beberapa ayat yang dicantumkan dalam surat Yudas ini,
antara lain

Pertama : Dalam ayat 3 dinyatakan

Hali segala kekasihku tatkala akau menghabiskan

721hid., p. 334

3pdina Chapman, Op. Cit., p. 163
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usahaku menulis surat kepadamu dari hal
keselamatan kita bersama-sama, mgka pada
perasaanku cerpaksalah aku menulis, akan

mengingatkan kamu bersungguh-sungguh berbuat dan
bgrebutkan imam yang sudah sekali b§g%4 sekalian
dikaruniakan akan kepada seorang suci.

Kemudian pada ayat 20 dikatakan : "Tetapi kamu
ini hai kekasihku, dirikanlah dirimu di atas alasan
imanmu yang amat kudﬁs, sambil berdoa di dalam roh
kudus".’5
Kedua ayat tersebut di atas memuat konsepsi
imam Gereja vyang berkembang kira-kira tahun 200 M,
yvakni pada generasi kedua. Konsepsi tersebut timbul
sebagai salah satu senjata gereja untuk melawan
bidat-bidat yang maju pesat saat itu.

Jadi pengertian “iman Gereja" yang disodorkan
pengarang dalam ayat 13 dan 20 itu belum lagi
berkembang pada waktu Yudas nmnasih hidup (masa
Rasuli).76
Kedua : Dalam ayat ke 17 disebutkan : "Tetapi kamu

ini hai kekasihku, hendaklah kamu ingat akan
perkataan yang dikatakan dahulu oleh segala

rasul Tuhan kita".?7

74The Gideons International, Op. Cit., p. 334
’Sibid., p. 335

"8Ultrich Beyer, Op. Cit., p. 145

77The Gideons International, Loc. Cit.
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Dari kata "Dahulu" dalam ayat ini dapatlah
diketahui bahwa penulisannya hidup sesudah masa segala
Rasul Yesus Kristus.’8 Dengan demikian ini juga
merupakan suatu petunjuk bahwa penulis surat Yudas

pastilah bukan Yudas saudara Yesus.
Surat Wahyu

Surat Wahyu, terhitung salah satu surat yang
panjang, meliputi 22 pasal, yang seluruhnya berisi 404
ayat. Dari ayat sebanyak itu 4 buah di antaranya
dipakai oleh penulis untuk memperkenalkan dirinya.
Keempat ayat tersebut ialah :

Pasal 1 : 1 dan 4 berbunyi

Bahwa inilah wahyu dari pada Yesus Kristus yang

dianugerahkan Allah kepada~Nya, supaya
ditunjukkannya perkara-perkara yang tak dapat
tiada akan jadi dengan segalanya ; maka disuruhnya
Malaikat-Nya_ _memberitahu Dia kepada hamba-Nya
vaitu Yahya.

Dari pada Yahya datang kepada ketujuh sidang

jamaat di BAsia, Turunlah kiranya atas kamu
anugerah dan sejahtera dari pada Dia, yang ada dan

yang sudah sedia ada, dan yang akan datang kelak,
dan dari pada ketujuh Roh yang dihadapkan

"8yttrich Beyer, Loc. Cit

’9The Gideons International, Op. Cit., p. 335-
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Pasal 1 : 9

Aku ini Yahya, saudaramu dan tolanmu, di dalam
kegusahan, dan di dalam kerajaan dan di dalan
sabar di dalam Yesus, aku telah ada di pulau yang
bernama Patinus, dari g%bab firman Allah dan
kesaksian dari hal Yesus.™

Pasal 22 : 8

Maka akulah Yahya yang mendengar dan tampak

segala perkara ini. Tatkala sudah kudengar dan
tampak aku pun sujud menyembah mala%%at yang
menunjukkan segala perkara itu kepadaku.

pari keempat ayat tersebut di atas, maka
terdapat gambaran tentang diri penulisnya yaitu
penulis kitab wahyu ini bernama Yahya, sedang dalam
kesusahan, dan sedang berada di pulau Patmos.

Yang dimaksud adalah Yahya bin Zabdi, salah
seorang Rasul Yesus Kristus, yang pada usia hampir 100
tahun ditangkap dan dipenjarakan di Pulau Patmos. Olah
Pemerintah Romawi pada masa Kaisar Domitianus.83

Sukar dihindarkan, untuk menolak Yahya sebagai

penulisnya. Hanya saja untuk langsung menunjuk Yahya

Murid Yesus masih perlu adanya kehatian-hatian sekali.

821bid., p. 356

83pdina Chapman, Loc. Cit.
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Hal ini disebabkan nama Yahya itu bukanlah hanya
seorang. Kata-kata Yahya saja tanpa sebutan '"gelar"
atau tanda-tanda 1lain, bukanlah hal yang bijaksana
untuk langsung menuju kepada Yahya pengarang Injil.
Beberapa ahli menyatakan, bahwa mutu bahasa Injil
jauh lebih +tinggi dari bahasa yang terdapat dalam
wahyu; begitupun styl penguraiannya. Wahyu sedikit
berbelit-belit sedang Injil Yahya, berbicara secara
langsung. Dalam hal ini Duyverman berkata sebagai
berikut :

Di samping itu, Islam mengajarkan bahwa
Malaikat itu keadaaannya suci dari kesalahan; -
tentu Malaikat itu adalah "tentara Allah" yang
terpelihara, +tidak jantan, tidak betina, tidak
pula mempunyai kemauan atau keinginan di 1luar
kewajibannya. Yang menipu Adam bukanlah Malaikat,
tetapi 1Iblis, begitulah terhadap manusia, jika
kita bandingkan kitab ini dengan Injil Yahya dan
Yahya I maka pemeriksaan pertama menunjukkan
perbedaan besar, bahasa Injil dan surat pertama
adalah bahasa Yunani yang lumayan; sebaliknya
bahasa Wahyu itu bermutu rendah, maka ada kalanya
terdapat kesalahan-kesalahan yang besar, tetapi
para kalangan Theologia abad yang lalu di Eropa
tentulah perbedaann ini menimbulkan syakwasangka.
Orang sudah berkeberatan terhadap perbedaan yang
lebih kecil dalam surat Paulus pasti tak akan
mengetahui perbedaan sebesar ini. Jadi banyak ahli

menolak Yahya selaku pgzgarang; dan sampai kini
masih ada cukup banyak.

Selanjutnya, Duyverman mengatakan bahwa
menunjukkan Yahya anak Zabdi sebagai pengarang Wahyu,

84M.E. Duyverman, Op. Cit., p. 1860
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menyebabkan pendapat para ahli terpecah belah. Bagi
ahli yang menolak Yahya sebagai pengarang Wahyu, tiada
lain terkecuali dugaan bahwa Wahyu adalah hasil buah
tangan orang di abad kedua. Kalau dengan ini Dbenar,
maka masalah waktu, tempat dan siapa penulisnya
menjadi bertambah sukar ditemukan, bahkan segala
cerita vyang tertera di dalamnya adalah buat-buatan
saja.85
Sejalan dengan ini J.J De Heer dalam bukunya
Tafsiran Al Kitab Wahyu Yohanes, Jilid I mengatakan
Tetapi dalam Gereja lamapun sudah timbul
keberatan terhadapnya, yang oleh banyak ahli
diambil alih pada zaman modern ini. Bahasa Injil
Yohannes dan Wahyu Yohannes adalah  begitu
berlainan; sehingga hampir tidak bisa diterima

bahwa__kedua tulisan itu disusun oleh tangan yang
sama.

Di samping 1itu ada lagi satu hal yang lain
dianggap merupakan petunjuk bahwa kitab ini tidaklah
ditulis oleh Yahya bin Zabdi, ialah : sebagaimana yang
dikemukakan di atas, kitab Wahyu ditulis ketika Yahya

sedang dipenjarakan di Pulau Patmos oleh Kaisar

851bid., p. 161

863.J De Heer, Tafsiran Al Kitab Wahvu Yohannes
1, BPK, Gunung Mulia, Jakarta, Cet. II 1979, p. 25.

865 3. De Heer, Tafsiran AT-Kitab Wahvyu

gohggnes 1, BPK. Gunung Mulia, Jakarta, Cet. II, 1979,




Domitianus.

Kaisar Dimitianus adalah pewaris tahta yang ke

delapan dar

i uruta.n kekaisaran Romawili sebagaimana

dapat dilihat dalam daftar d4i bawah ini

Pertama
Kedua :
Ketiga :
keempat
Kelima :

Keenam

Ketujuh

X

Kedelapan :

Kaisar BAgustus (memerintah dari 27SM-14M)

Kaisar
Kaigar
Kaisar
Kaisar
Kaisar
69 M -
Kaisar

Kaisar

Tiberius (memerintah dari 14M-37M)

Caligula (memerintah dari 37M-41M)

Claudius (memerintah dari 41M-54M)

Nero (memerintah dari 54 M~68 M)
Vespasianus (memerintah dari

79 M)

Tituts (memerintah dari 79M - B81M)

Dimitianus {memerintah dari

81M - 96M).87

Pada hal penulisan kitab wahyu bukanlah pada

masa kaisar Domitianus akan tetapi diperkirakan pada

masa kekaisaran yang keenam (Vespasianus), sebagaimana

yang diisyaratkan sendiri oleh kitab Wahyu dalam pasal

17 : 9 - 10 sebagaimana berikut

9. Di sini perlu akal yang mengandung hikmat.

Adapun

ketujuh kepala itulah tujuh buah gunung

tempat perempuan itu duduk, dan itulah tujuh raja.:

10. Maka lima orang, sudah jatuh, dan seorang
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ada lagi, da: yang Jlain itu belum datang.88

Dalam usaha untuk mengetahui siapa sebenarnya

penulis yang telah mengarang kitab Wahyu ini, akhirnya

J.J de Heer hanya L.sa mengatakan : “"Dalam hal ini,
adalah sulit sekali untuk mencapai suatu
kesimpulan".89

B. Judul Buku (Kitab)

Setiap pengarang selalu mencantumkan apa nama
buku (judul) vyang sudah dikarangnya. Sebab tanpa
judul, orang akan menemui kesulitan untuk mengenal
suatu karya tulis. Bahkan tidaklah salah kiranya,
kalau di sini dikatakan bahwa mengetahui "judulnya"
dari pada "pengarangnya". Lebih jauh dari itu judul
dimaksudkan untuk menunjukkan kepada pembacanya
hakekat dari pada obyek penyelidikan, wilayahnya,
serta metode umum yang digunakan.90

Al-Qur'an adalah bukan nama (judul) yang
diberikan oleh Rasulullah atau orang lain, melainkan

88The Gideons International, Op. Cit., p. 350

893.9. de Hear, Qp. Cit., p. 24

9OSutrian Hadi, Metodologi Research, Jilid I,
Yayasan Penerbitan Fakultas Psychologi UGAMA,
Yogyakarta, 1984, p. 60-61 :




189

oleh Allah SWT. sendiri. Di dalaaw Al-ypur'an terdapat
banyak ayat-ayat yang menyatakan Dbahwa kitab ini
bernama Al-Qur'an. Meskipun selain nama Al-Qur'an,
Allah juga memberi beberapa nama lain bagi Kitab-Nya,
gseperti nama Al-Kitab atau Kitabullah, Al-Furgan dan
Adz-Dzikr.

Dari nama yang empat tersebut di atas, Yyang
paling masyhur dan merupakan nama khas adalah
Al-Qur‘an.91

pi antara ayat-ayat Al-Qur'an yang menyatakan
tentang nama diri dari kitab suci tersebut dengan nama
Al-Qur'an, adalah surat Al- Hijr ayat 87, surat Thaha

ayat 2, surat Al-Naml ayat 6, surat Yunus ayat 37.

Surat Yunus ayat 37 berbunyi:
\J@ 3oy 93 3 g fmd () ‘J@“l&bu\{bﬁ
\“_J\aﬁ\)&%ﬂﬁ Ao Fo s (2
NEETRA (A ISR VENS gy

Tidaklah mungkin Al-Qur'an dibuat oleh selain
Allah; akan tetapi Al-Qur'an itu membenarkan
kitab-Kitab yang sebelumnya dan menjelaskan
hukum-hukum yang telah ditetapkannya tidak ada

keraguan di__dalamnya, diturunkan dari Tuhan
semesta alam.

Dari ayat-ayat Al-Qur'an tersebut di atas

91Departemen Agama RI., Op. Cit., p. 18-19

921pid., p. 312



jelasnya bahwa nama seputan "Al-Qur'an’ sebagai Judul
kitab suci ini adalah pemberian Alah SWT. sendiri dan
bukan oleh Muhammad Saw dan atau yang lainnya.

Pemberian nama kitab suci ini dengan
"Al-Qur'an" menjadi sangat relavan, karena memang
salah satu makna lafdhi dari kata ini (Al-Qur'an)
jalah yang dibaca. Dan Kitab ini adalah yang paling
banyak dibaca di seluruh dunia. Dalam arti kata lain,
rekord Internasional dalam jumlah pembaca dari
masyarakat dunia direbut oleh kitab suci Al-Qur'an.
Rahasianya ialah di samping bahasanya yang indah,
tidak membosankan untuk dibaca, juga karena isinya
yang dapat merasuk sukma, menyadarkan manusia yang
benar-benar memahaminya mengakui secara jujur bahwa
Al-Qur'an bukanlah kreasi Rasulullah Muhammad Saw.
Dengan begitu Al-Qur'an akan selalu terjaga dan
terpelihara dalam pembacaan-pembacaan umat manusia
(muslim), di samping tentunya dalam hafalan-hafalan
mereka.93

Berbeda dengan Al-Qur' an, maka nama sebagai
kitab suci ummat Masehi, nama Al-Kitab, Bible, Gospel,

93Rif'at Syauqi Nawawi, Pemeliharaan_ Al-Qur'an
Tanpa Pengamalan_ Rapuh, Panji Masyarakat, No. 424

Tahgg XXV, 28 Jumadil Awal 1404 H - 1 Maret 1989
p. a
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apalagi Perjanjian lama atauv Perianjian Baru, semuanya
tidak ada vang asli (autentik) dari Tuhan, atau dari
Nabi Musa ataupun dari Nabi 1Isa (Yesus). Sebuah
ayatpun di dalam Al Kitab tidak ada yang menyebutkan
atau menerangkan tentang nama-nama kitab tersebut di
atas. Ia hanya merupakan '"nama tambahan" yang c<ibikin
oleh orang -orang yang kemudian yang tidak dikenal.
Nama Bible diterjemahkan ke dalam bhahasa
Indonesia dengan kata Arab "Al-Kitab", nama yang
dapat menyesatkan orang yang kurang mengerti,
karena nama itu dapat juga diartian "Al-Qur'an".
Mungkin sekali ditulisnya kata Al-Kitab karena
Al-Qur'an menanamkan ahlul kitab sebagai
ummat-ummat yang telah diberi petunjuk Ilahi,

seperti ummat Nabi Musa dan _Nabi Isa, tetapi tidak
menerima Nabi Muhammab Saw.2¢

Sebenarnya Perjanjian Lama tidak mempunyai nama
akan tetapi orang-orang Yahudi menyebutkan "Tenak",
karena terdiri dari tiga bagian, yaitu Thora (T),
Nabi'im (N), dan Ketubim (K).95

Begitu pula nama lima kitab pertama dalam
Perjanjian Lama, bukanlah merupakan judul vyang asli
lagi. Ia telah berubah dan telah diganti dengan

sebutan lain.96

Sedangkan kata-kata Injil dalam agama Masehi,

94H.S. Tharich Chebab, Op. Cit., p. vii
95810mmendaal, 0p. Cit., p. 16

1phid., p. 2a
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vang dimaksudkai: butrenlah untuk nama Kitab. Ia berasal

dari kata Yunani "en-angelion" yang berarti “hhabar

yang menggembirakan".97

G.C. Van Niftrik menulis

Tetapi kata Injil sebenarnya tidaklah menjadi
nama buku atau karangan itu sendiri, melainkan
menunjukkan kepada apa yang diberitakan ataupun
yang dikhotbahkan oleh penulis-penulis itu,
artinya kepada kesaksian yang hendak mereka
sampaikan kepada kita dengan ° perantaraan
karangan-karangannya. Maka tidak ada empat Injil,
melainkan hanya satu saja. Injil adalah berita

yang baik tentang Yesus Kristus, sebagaimana
disampaiggn oleh para Rasul dalam berbagai-bagai
tulisan.

Seperti halnya G.G. Van Niftrik, D.B.B.Jd.
Boland 3juga tidak setuju bilamana kitab Perjanjian
Lama diberi nama "Injil". Pemakaian kata "Injil" untuk
kitab atau kitab-kitab Perjanjian Baru dianggap tidak

tepat, tambahan membingungkan.

Terkadang nama "Kitab Injil" itu dipakai dalam
arti luas, yakni untuk seantero kitab orang
Kristen, atau setidak-tidaknya untuk bagian
keduanya. Tetapi pemakaian itu tidak tepat dan
membingungkan. Kitab seanteronya hendaknya kita
sebutkan kitab kudus (kitab Suci), atau l1-Kitab;
bagian keduanya dinamai Perjanjian Baru.

978.3. Boland, Op. Cit., p. 1

98.c. van Niftrik dan B.9J. Boland, Dogmatika
Masa Kini, BPK. Sunung Mulia, Jakarta, Cet. II 1967
p. 307 , ,

998.J. Boland, Loc. Cit.
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C. Bahasa Yang Digqunakan

Allah SWT, secara bijaksana menetapkan bahasa
Arab yang dipergunakan dalam Al-Qur'an, bahasa yang
indah dan mempesona. Keindahannya tidak hanya dapat
diamati dari dimensi nilai sasteranya, tetapi terlebih
lagi dari dimensi isinya yang sangat mempesona jiwa,
mengelus hati dan kesadaran manusia untuk mengikuti
jalan yang benar, sesuai fitrahnya yang cenderung pada
nilai kebenaran.

Hal ini telah diakui oleh salah orang
Orientalis berbangsa Perancis Yuseph Charles Mardrus.
Dalam kata pengantar terjemahannya Al-Qur'an ia
menulis

Gaya bahasa Al-Qur'an adalah seakan-akan gaya
bahasa Al-Khalik sendiri. Karena bahasa itu
mengandung essensi dari Al-Khalik yang menjadi
sumbernya, tentulah mengandung sifat-sifat ilahi
pula. Kenyataan jelas menunjukkan, bahwa
penulis-~penulis yang sangat ragu sekalipun,
menyerah kepada keindahannya. Hal itu menimbulkan
pengaruh vyang hebat sekali terhadap tiga ratus
juta kaum muslimin yYang tersebar di muka bumi ini.
Pengaruh ini demikian hebatnya sehingga
missionaris-missionaris asing mengakui
kemustahilan untuk membuktikan satu kenyataan saja
pun bahwa ada seorang Islam telah meninggalkan
agamanya. Sebab-sebabnya ialah bahwa gaya bahasa
Al-Qur'an vyang dalam mula pPertamanya mengikat
pendengaran Orang-orang Arab gurun, adalah suatu
Prosa yang luar biasa, mengayun dengan lembut
dalam suatu susunan ritma yang teratur dan
harmonis, menimbulkan suatu pengaruh yang mendalam
kepada jiwa tiap-tiap pendengar yang mengerti akan
bahasa itu. Itulah pula yang menyebabkan segala
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kegagalan usaha untuk mencoba menggalinya dap
mengalihkan efek yang tak dapat ditiru, seperti
yang belum pernah terdengar sebelumnya ke dalgm
bahasa lain, istimewa ke dalam bahasa Perancis
seperti semua bahasa-bahasa modern lainnya dalam
hal ini yang bukanlah suatu bahasa agama yang
diciptakan untuk menggamba{%gn hal-hal yang
berhubungan dengan Ketuhanan.

Sudah sewajarnya bahwa firman Allah SWT, kepada
seseorang Rasul adalah tersusun dalam bahasa
kebangsaan Rasul dan ummatnya. Dan sudah pula wajar
apabila Al-Qur'an difirmankan Allah SWT., dalam bahasa
Arab yang fasih. Hal ini ditegaskan Allah dalam surat

Ibrahim ayat 4 berbunyi

— A ddeg uwaYU_s«U u“u-v:)' s

SN ST AN AP, S (U ﬁ—%J

| e <”‘“‘-"<‘fgfv’“
Artinya :

Kami tidak mengutus seorang rasulpun, melainkan
dengan bahasa kaumnya, supaya ia dapat memberi
penjelasan dengan terang kepada mereka. Maka Allah
menyesatkan siapa yang Dia kehendaki, dan memberi
petujuk kepada siapa yYang Dia kehendaki. Dan

Dialah T¥h%n Yang Maha Kuasa lagi Maha
Bijaksana.

Dalam Al-Qur'an terdapat banyak ayat yvang

menerangkan, bahwa Al-Qur'an telah diwahyukan Allah

dalam bahasa Arab. Di antaranya adalah thaha 113,

Ibrahim 4, vYusuf 2,

e v = = - e = e . am

Asy-Syu'ara 195, fushshilat 3,

1
D0y Hashem, Kekaguman Dunia Terhadap
I,

. Isla
Pelita, Bandung, Cet. t.th., p. 47-48 m’

1O1Departemen Agama RI., Op. Cit., p. 379



Az-Zuhruf 3, Ad-Dukhan 58, An-Nahl 103, Maryam 97,
Az-Zumar 28, Asy-Syuara dan lain sebagainya.

Surat Yusuf ayat 2 berbunyi :
. « - % w "‘,T, Y T
.((:WX)WMQ&LJHUJM

Artinya :

"Sesungguhnya Kami menurunkannya berupa
Al-Qur'an dengan berbahasa Arab, agar kamu
memahaminya”.102

Ayat ini menerangkan bahwa bahasa Arab yang

menerima Al-Qur'an dalam bahasanya sendiri pasti akan
merasa mudah untuk dapat mengerti akan isi dan
maksudnya, dan dengan memikirkan lebih mendalam, tentu
akan menggali hukum-hukum Agama, kisah-kisah para
Rasul, hikmah dan urusan kemasyarakatan dan lain-lain
yang terkandung di dalamnya.103 Demikian pula mereka
dan bangsa 1l.in yang mengerti bahasa Arab secara
mendalam akan memikirkan bagaimana supaya makna
Al-Qur'an dapat juga sampai kepada orang-orang yang

tidak mengerti bahasa Arab. Maka merekapun

1021hid., p. 248

103Ahmao’ Mushthafa Al-Maraghi, Tafsir Al-

Maraghi, Jilid 1v, Cet. IIT, 1974, p. 113 (Surat
Yusuf 2) ’
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lain. Dengan mempernatikan kenyatian bahwa Allah
menegaskan sampal beckali-kali tentang Al-Qur'an
diturunkan dalan »Hahasa Arub, maka dapat d¢ij; ahanud
bahwa setiap pencetakan Al-Qur'an hendaklah dengan
huruf dan bahasa aslinya, dan setiap penterjemahan
hendaklah disertai penulis ayat~ayatnya dalam bahasa
dan huruf aslinya, vakni bahasa dan huruf Arab.
Ayat-ayat Al-Qur'an harus ditulis dalam huruf Arab,
dan terjemahannya boleh ditulis dalam bahasa dan huruf
apa sajé, dan Dbahkan susunan serta gaya bahasa
terjemahannya boleh bermacam-macam menurut keahlian
dan selera penterjemahannya asal tidak menyimpang dari
makna yang sebenarnya. Ini adalah tidak lain untuk»
memelihara keaslian Al-Qur'an itu sendiri vang semakin
banyak dicetak dan disiarkan di seluruh dunia.l04
Dengan penjelasan tersebut, kita mengerti bahwa
Al-Qur'an yang dahulu dibicarakan secara lisan oleh
Muhammad Saw., bukanlah wahyu Allah yang banya berupa
pengertian yang kemudian dikembangkan dengan kata-kata
susunan Nabi sendiri, melainkan Al-Qur'an itu sejak
semula telah difirmankan Allah lalu dibawa oleh

Malaikat Jibril kepada Nabi dalam ujud firman dalam

'194Djarnawi Hadikusuma, Al-Qur'anutl Karim
Sebagai_Sumber Agama Islam, Panji Masyarakat, to. 409
Th. XXV - 24 Zulhijjah 1403 H - 1 Oktober 1982, p. 61
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bahasa Arab vang fasih. Kemudian Nabi membacakan
Al-Qur'an itu kepada ummainya, apa adanya. Maka
Al-Qur'an bukalah hasil budaya manusia, melainkan
itulah firman Allah. Lisan Muhammad Saw., hanyalah
corong belaka. Dia tidak mengaraang firman lalu
diakukan turun dari Allah, tidak. Dia tidak
menjelaskan dengan fikirannya sendiri tentang
pengertian singkat yang diwahyukan kepadanya, tidak.
Tetapi dia hanya corong, menyampaikan firman Allah apa
adanya. Di sinilah terletak keteguhan iman yvang tidak
tergoyahkan, sekalipun oleh bantahan-bantahan yang
dikatakan ilmiiah bahwa fungsi corong kurang efektif.
Keimanan bahwa lisan Nabi hanya corong adalah
merupakan iman yang teguh bahwa Al-Qur'an memang asli
firman Allah. Dan inilah vyang diperlukan bagi
kekuatan suatu agama.

Demikian Al-Qur'an sampai saat ini masih
bertahan dengan bahasa aslinya, bahsa Arab. Tidak
demikian halnya dengan Bibel.

Sebelumnya, dalam membicarakan "judul buku*
sudah disinggung bahwa nama Al Kitab adalah terjemahan
dari bahasa Yunani "Biblia”. Ini tidak berarti bahwa
Al-Kitab vyang mula pertama berbahasa Yunani. Sebab
sebagaimana diketahui Nabi Musa -~ yang menerima Taurat

dan Nabi Isa - yang menerima Injil - kedua-duanya
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tidaklah berbahasa Yunani. Nab: Musa Ibrani (ada juga
yvang beranggapan berbahasa Kopti). Dengan demikian
kitab Perjanjian Lama atau setidak-tidaknya bagian
Tauratnya bahasa aslinya adalah bahasa Iberani.

"Hebrew is the language in which most of the
old testament in the Bible was writen",105
Sedangkan Kitab Injil difirmankan kepada Nabi Isa as.
dalam bahasa Yahudi yang digunakan pada masa itu yakni
bahasa Arami.

Aramic is a language that was spoken in
Palestine in nearbay countries for about 1.400
vears, from about 700 B.S.lgg about 700 A.D. it is
the language Yesus spoke".

Dengan keterangan ini akan tambah tidak
mungkinlah kiranya kalau dikatakan bahwa Bibel yang
asli ada vyang berbahasa Inggris, Jerman, Perancis,
lebih-lebih berbahasa Indonesia.

Memang akhir-akhir ini sedang diusahakan untuk
mengembalikan Perjanjian Lama dalam bentuk bahasanya
yang asli (bahasa Iberani). Usaha ini terkenal dengan

sebutan "Textual Criticism" yang secara garis besar

berisi tiga cara :

105A1bert H. Morehead Cs., Illustrated Worild

Encyclapaedia, Bible PubTishing Corp, 1965, Vol. XI
p. 2539 ’

061bid., ». 328
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Pertama : Dengan membanding-bandingkan antara naskah
yang masih ada. Makin tua naskah itu, tentu
makin dekat dengan teksnya yang asli.

Kedua : Dengan mempelajari terjemahan-terjemahan
kuno kemudian membandingkannya dengan teks
Iberani yang masih ada.

Melalui kedua tersebut ternyata sangat sulit
untuk dilaksanakan. Karena terjemahan Xkuno itupun
sudah tidak bentul teksnya yang asli. Tetapi sudah
berujud salinan, dan bahkan saliasan dari salinan.
Akhirnya ditempuli cara ketiga vyakni dengan jalan
"konjektur". Atau jeiasnya hanya deagan wmenduca-duga
atau mengandaikan belaka.

Dengan konjektur ini boleh jadi bisa diwujudkan
lagi kitab Perjanjian Lama yang berbahasa Iberani.
Walaupun begitu kelihatannya sulit dipercaya kalau
kitab ini bisa persis sama dengan bahasa aslinya.
Sebab setiap bahasa mengandung nilai rasa
sendiri-sendiri, yang pengertiannya tidak bisa hanya
ditemukan secara rasional belaka. Setiap bahasa
mempunyai gaya spesifik masing-masing, dan hanya bisa
dipahami oleh yang memiliki bahasa itu sendiri.

Ada pernyataan Dummelaw yang dikutip oleh

Maulana Muhammad Ali dalam bukunya "Islamologi"

menyatakan bahwa



200

Menjelang berakhirnya abad kerasulan, ada usaha
(mungkin di Roma) untuk mengumpulkan catatan yang
asli dari para Rasul dan kawan-kawannya; tetapi
naskah Injil kedua yang diterlantarkan, tak mudah
diketemukan. Ada satu naskah yang diketemukan, dan
dipakai untcuk diperbanyak, tetapi lembaran
terakhir hilang, maka dari itu ditambahkanlah
bagian terakhir oleh penulis yang lain (yaitu
tambahSn yvang terdapat pada Injil Markus sekarang
ini).107

Dengan demikian naskah asli dari Perjanjian
Lama maupun Perjanjian Baru tidak dapat diketemukan

yang suci dari campur tangan para pemeluknya.

D. Waktu dan Tempat Penulisan

Dalam uraian terdahulu secara terperinci sudah
dibicarakan tentang penulizan Al-Qur'an. Sejarah
mencatat banwa penulisan Al-Qur'an telah dileuwvagalan
dengan bentuk yang terorganisir dan sistematis sejak
Rasulullah, Abu Bakar kemudian sampai pada masa
kekhalifahan Utsman bin Affan yang menjadi khalifah
pada tahun 23 - 35 Hijriah/644 - 656 Masehi.l08

Bahkan lebih jauh dari itu, di dalam Al-Qur'an
terdapat pula keterangan yang memberi petunjuk waktu

107Mautana Muhammad A1i, Op. Cit., p. 146

10 ; ‘
. . 85ayut1 Tha]nb, Hukum Kekeluargaan, Indonesia,
Universitas Indonesia, Jakarta, Cet. 1V, 1985, p. 25
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buat pertama kali Allah menurunkan Al-Qur'an kepada
Nabi Muhammad Saw.

Tempat dan waktu Al-Qur'an mulai diturunkan,
semua Ulama Islam bersepakat menetapkan yakni ketika
Nabi Muhammad Saw., ber "khilwat" di Gua Hira pada
malam Senin tanggal tujuh belas (17) Ramadlan tahun 41
dari kelahiran Nabi bertepatan tanggal 6 Agustus 610

M.109

A. Syalaby menulis sebagai berikut

T O S L CITR A I TR
cz.»ucma AN Ty (Ores Rt ys J_MQ.T.AL,..)\
s

N )LJTL)_j\CLLﬁlk_A \ \ é;f:ﬁ “9‘kJA*D\E;J
) . \/J L.J"A J\J"’d

Permulaan wahyu ketika Muhammad bermeditasi

datanglah Jibril pada hari Senin, 17 Ramadlan.

Jibril memeluknya erat sekali, kemudian melepaskan

pelukan itu, dan berkata kepada Muhammad

"Igra'". In118h riwayat pertama Al-Qur'anul Karim
diturunkan.

Artinya

Hal ini sesuai dengan apa yang telah ditulis
oleh Ibnu Qaiyim sebagai berikut
-5, Ve , v , \ . )

1093504 Ash-Shiddieqy, Sejarah_Dan_ Pengantar
IMmy Al-Qur'an, Op. Cit., p. 37

110Ahm.—;ld Syalabi, Mausu'atut Tarikhil IsTami
wa? Hadlaratil lslamiyah, An-Nahdlatul Mishriyah,
Kairo, Cet. VI, 1978, p. 192-193
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6;;,33]\ CJ»Z)ML:,\A Jo- 3ot
Artinya

Datanglah malaikat Jibril, kepadg Muha@mad

ketika itu beliau sedang berkhilwat di gua Hira,

" maka yang pertama-tama diturunkan k%Eadanya adalah
"Iqgra' Bismirabbikal Ladzi Khalaq".

Penunjukkan tanggal 17 Ramadlan tersebut adalah

atas isyarat dari Allah sendiri dalam Al-Qur'an vyakni

yang terdapat dalam surat Al-Anfal (VIII) 41

berbunyi : -~
u@\rybwuj‘\.@&bw‘. \4\_,3/ loee
RV OR ;Lmzlk_;ej‘ry

Jika kamu beriman kepada Allah dan kepada apa
yang Kami turunkan kamba Kami (Muhammad) di hari
furqan, yaitu di hari bertemunya dua pasukan.

Artinya

Selanjutnya, menurut Hasby Ash-Shiddieqy bahwa
yang dikehendaki dengan hari bertemu dua pasukan
adalah hari terjadinya peperangan Bzdar yang terkenal
itu. Peperangan tersebut terjadi persis pada tanggal

17 Ramadlan tahun kedua (II) Hijriyah.113

Berbeda dengan Al-Qur'an, maka tempat dan waktu

di mana buat pertama kali Bibel itu ditulis oleh oran

g

111Ibnu Qaiyim Al-Jauziyyah, Zadul Ma'ad,
Maktabah Al-Mishriyyah, Juz I, Kairo, 1964, p. 19-20

112Departemen Agama RI., Op. Cit., p. 267

1131asby Sh-shiddieqy, Op. Cit., p. 38 .
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yang mendapat "ilham" dari Roh Kudus tidak lagi dapat
diketahui dengan pasti, karena tiadanya keterangan
untuk itu.

Kitab Taurat, sebagai kitab yvanyg tertua
dikira-kirakan saja, yakni dimulai sexitar abad Il atau
abad ke XI SM., dan baru selesai kira-kira abad
ke II SM.

"Perjanjian Lama ini disusun oleh banyak orang
selama berabad-abad, bagian-bagian yang termuda
bertarikh kira-kira dari tahun 300 sM".11l4

Ketidak pastian dan hanya dengan dasar kira-
kira seperti itu rupanya terjadi juga dalam menentukan
kitab mana dalam Perjanjian Baru yang mula-mula
ditulis. Hal ini dapat diketahui dari tulisan Walter
M. Dunnet dalam bukunya "Pengantar Perjanjian Baru"
sebagai Dberikut : "Banyak ahli Al-Kitab berpendapat
bahwa kitab Yakobus adalah buku Perjanjian Baru vyang
pertama-tama . dituliskan yvaitu kira-kira pada
tahun 45 M".115

Namun, pendapat tersebut dibantah oleh para
ahli yang lain dengan alasan karena surat Yakobus

terletak di belakang surat-surat Paulus. Dari itu

11443 . Tarick Chebab, Loc. Cit.

115Wa'lter M. ODunnet, Op. Cit., p. 12
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mereka mengatakan surat Yakobus ditulis sesudah atau

paling tidak sebaya dengan surat terakhir Paulus,

yakni di sekitar tahun 62 .1%°
E. Isi Buku (Kitab)
Dalam kaitannya dengan tanggung jawab

pengarang, jumlah halaman suatu buku adalah sangat
vital untuk diketahui. Hal ini dimaksudkan agar bisa
dipastikan tentang batas-batas 1isi kandungannvya,
sehingga yang di luar batas tersebut - karena sudah
bukan asli dari pengarangnya - dengan sendirinya sudah
bukan tanggungan si pengarang lagi.

Bertalian dengan itu, maka apakah Al-Qur'an
yang berisi 114 surat, yang dimulai dari Al-Fatihah
dan disudahi oleh surat An-Nas - seperti vyang kita

lihat sekaraug 1ini - memang begitulah aslinya.

Demikian juga halnya, apakah Bibel yang dimulai kitab:

kejadian dan disudahi oleh kitab wahyu - seperti yang

kita lihat sekarang ini - memang begitulah aslinya.
Adakah di dalam Al-Qur'an atau di Jdalam Bibel sekarang
ini perubahan dan pengkhianatan - baik berupa

penambahan ataupun pengurangan.
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Terhadap Al-Qur'an Louis Hoyack dalam bukunya
"De Onbekende Koran" menyatakan bahwa "Al-Qur'an dapat
dipersamakan dengyan sebuah catatan harian bersajak, di
mana semuanya dicatat, apa saja yang tersimpan di
dalam sanubari Nabi sepanjang jalan kehidupannya yang
penuh dengan pergolakan dan pengalaman. Bibel umat
Muhammad ini adalah sebuah risalah yang pada mulanya
telah diimani baik oleh si penyusun maupun oleh
pemeluknya, dianggap sebagai diwahyukan oleh
Allah".11l7

Di sini Louis Hoyack ingin menyamakan antara
wahyu Allah dengan catatan harian buatan manusia yang
bernama Muhammad. Secara tidak langsung dia mempunyai
anggapan bahwa Al-Qur’'an itu adalah hasil buatan
Muhammad Saw. sendiri yang diambil dari
sehari-harinya.

Sekiranya hal di atas benar-benar Al-Qur'an itu
adalah buatan Muhammad - maka mengapa di dalam isi Al-
Qur'an itu sendiri terdapat ayat-ayat yang menantang
pada manusia bahkan para jin untuk membuat satu ayat
yang dapat menandingi Al-Qur'an ?. Seperti tersebut
dalam surat Isra' 88, surat Hud 13-14, surat Yunus 38,

Al-Bagarah 23, Ath-Thur 34 dan lain sebagainya. Akan

117Louis Hoyack, Op. Cit., p. 8
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tetapi sampai sekarang tidak ada seorangpun yang
sanggup untuk membuatnya.

Tantangan ayat-ayat tersebut di atas, hanya
menyangkut hal-hal yaag berhubungan dengan lafadh Al-
Qur'an, gaya puisinya dan kejelasannya. Dan tantangan
ini bukan menyangkut hal-hal yang ghaib yang
kebenarannya baru datang sesudah masa yang lama
setelah Al-Qur'an diturunkan, dan tidak pula
menyangkut suatu ilmu yang tidak dijangkau oleh ilmu
orang-orang bangsa Arab yang diajak bicara oleh Al-
Qur'an, atau tantangan yang menyangkut suatu apapun
yang tidak mempunyai sangkut paut dengan isi dan
balaghah.

Sejarah telah mencatat bahwa bangsa Arab pada
saat itu adalah bangsa yang ahli dalam perkara-perkara
puisi dan yang berkaitan dengan gaya-gaya bahasa pra
Islam baik dengan gaya bahasa Arab dan bukan Arab.

Pada bulan-bulan suci mereka mengadakan

pertandingan-pertandingan sajak yang dibawakan oleh

penyair-penyair Mudzahhabat dan Mu'allagat.
Mu'allaqat, 'nama yang diberikan kepada tujuah buah
kumpulan puisi Arab pra Islam, yang dianggap terbaik

oleh tujuh penyair : Imr'l Qais, Tarafa, Zuhair,

Labid, Antara, Amr ibnu Kultsum dan Harits ibnu
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Hillizza'.118

Sedangkan mu'allagat berarti yang digantungkan
yakni sajak-sajak yang ditulis dengan tinta emas
(al-mudzahhab) di atas kain lima. 19

Akan tetapi para ahli syair bangsa Arab itu
mulai dari dulu sampai sekarang, bahkan orang-orang
seluruh dunia tidak seorang pun yang sanggup membuat
satu ayatpun yvang dapat menandingi ayat-ayat
Al-Qur'an.

Dan, Allah Swt. sendiri telah menyatakan bahwa
Muhammad Saw tidaklah berkata menurut kemauannya
sendiri, melainkan hanya wahyu Allah yang diterimanya.

Firman Allah dalam surat An-Najm ayat 3-4

(e / PRS2 i A0 W IO R S P

"Dan tidaklah yang diucapkannya itu (A1-Qur'an)
menurut kemauannya.

Ucapannya itu tiada 1%in hanyalah wahyu vyang
diwahvukan (kepadanya)”.l 0

Ayat vyang serupa terdapat pula dalam : surat
Al-An‘am ayat 50, surat Al-A'raf ayat 203, surat
. ‘18Muhammad Haekal, Sejaran Riwayat Muhammad,
Alih bahasa Ali Audah, Jilid I, Tintamas, Jakarta,
Cet. VII, 1982, p. 62

1191bid., p. 64

12ODepartemen Agama RI., QOp. Cit., p. 871
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Al-Ahgaf ayat 9.

Di samping oleh Allah dinyatakan pula bahwa
tidaklah akan ada perubahan baik berupa penambahan
maupun pengurangan terhadap ayat-ayat Al-Qur'an,

sebagaimana dapat dibaca dalam surat Yunus ayat 15

STeoh “,D \_JC/.; L»L.;(_:,Q,,La K
\ﬁ_‘,\;;' oy Je Ly Aﬁy\ﬂuwu\LLﬂl
\___3&;»—‘\ \_;\L_.{"QL“%E’\ L_s‘*‘-’-‘cﬁ\-al-’uwcﬂx

<‘°-U/ﬁ);‘\>2_ QP)LD.XQ—L_&_)%QD-UJ

"Dan apabila dibacakan 'kepada mereka ayat-ayat
Kami vang nyata, orang-orang vang tidak
mengharapkan pertemuan dengan Kami berkata
'Datangkanlah Al-Qur'an yang lain dari ini atau
gantilah dia'. Katakanlah : 'Tidaklah patut bagiku
menggantinya dari pihak diriku sendiriku sendiri.
Aku tidak mengikut kecuali apa yang diwahyukan
kepadaku. Sesungguhnya aku takut mendurhakakan

berikut ini

Tuhanku kepada siksa hari yang besar (kiamat)".l41

Bahkan Tuhan telah pula mengancam kepada
Muhammad seandainya Muhammad Saw berani mengubah,
menambah atau mengurangi ayat-ayat yang telah ada
dalam Al-Qur'an itu. Firman Allah dalam surat

Al-Hagqah ayat 44-47 sebagai berikut

SR IPEREIUE R U SN I PO
SRS U

ipbid., p. 307-308



"Seandainya dia (Muhammad) mengadakan sebagian
perkataan atas (nama) Kami, niscaya benar-benar
Kami pegang dia pada tangan kanannya. Kemudian
benar-benar Kami potong urat tali jantungnya. Maka

sekali-kali tidak ada seorang pun dari kamu yang .

dapat m%nghalangi (Kami) dari pemotongan urat nadi
itu".12

Demikian_ah Al-Qur'an. Hal ini diperkuat lagi
jika dilihat dari sejarah pengumpulan dan
penulisannya, di mana jelas dapat diketahui bahwa
Al-Qur'an sampai saat ini tetap bertahan seperti
semula tidak bertambah dan tidak berkurang. Dan memang
hal itu telah dijamin oleh Allah sendiri dalam

firman-Nya yang terdapat pada surat Al-Hijr ayat 9
: bl . \Y. N s
. ("\ :‘)\)

"Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan
Al-Qur'an, dan sesungguhnya Kami benar-benar
memeliharanya”.lz3

Selanjutnya, bagaimanakah halnya dengan Bibel ?

Dalam membicarakan pembagian isi Bibel telah

diketahui bahwa kitab ini terdiri dari dua bagian

yakni Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru. Namun, hal
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Al-Qur'an sampai saat 1ini tetap bertahan seperti
semula tidak bertambah dan tidek berkurang. Daan memang
hal itu telah dijamin oleh Allah sendiri dalam

firman-Nya yang terdapat pada surat Al-Hijr ayat 9
‘ hd v o.ﬂ N (=
qj}s\\_ial\_‘_)b\]&:aj‘%\_}bh
(a8

"Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan
Al-Qur 'an, dan sesungguhnya Kami benar-benar
memeliharanya“.123

Selanjutnya, bagaimanakah halnya dengan Bibel ?

Dalam membicarakan pembagian isi Bibel telah
diketahui bahwa kitab ini terdiri dari dua bkagian
yvyakni Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru. Namun, hal
ini tidak berarti kedua bagian tersebut sama besar dan
sama banyaknya. Perjanjian Lama yang memuat
kitab-kitab dari Kejadian sampai dengan Melakhi,
merupakan bagian terbesar dari Bibel. Bagian ini
hampir menempati 75 %, sedangkan Perjanjian Baru vyang
terdiri dari Injil karangan Matius sampai dengan kitab
Wahyu, hanya menempati kira-kira 25 & dari Bibel.

Akan tetapi terhadap bahagian terbesar dari



211

ini tidak berarti kedua bagian tersebuc sama besar dan
sama banyaknya. Perjaniian Lama yang memuat
kitab-kitab dari Kejadian sampai dengan Melakhi,
merupakan bagiau terbesar dari Bibel. Bagian 1ini
hampir menempati 75 %, sedangkan Perjanjian Baru yang
te;diri dari Injil karangan Matius sampai dengan kitab
Wahyu, hanya menempati kira-kira 2% % dari Bibel.

Akan tetapi terhadap bahagian terbesar dari
Bibel ini (Perjanjian Lama) ummat Masehi Dberselisih
pendapat. Gereija Orthbdok Timur memiliki Perjanjian
Lama yang Dberisi 44 kitab, sedangkan Gereja Roma
Katholik memiliki Perjanjian Lama yang berisi 46
kitab. Ada dua buah kitab dalam Perjanjian Lama Gereja
Roma Katholik dinyatakan tidak sah oleh Gereja
Oorthodok Timur. Kedua kitab tersebut ialah

"1. Baruch
2. Mechabee 1 dan 11,124

Lain lagi halnya dengan Gereja Protestan.
Perjanjian Lama

Demikianlah Al-Qur'an. Hal ini diperkuat lagi
jika dilihat dari sejarah pengumpulan dan

penulisannya, di mana jelas dapat diketahui bahwa

. 124Jaros1av Jan Palikan, Encyclopaedia
Brwt;an1ca, Vol. 11I, di bawah titel "Bible" Chicago,
William Bentos Publisher, 1965, p. 576 :
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Bibel ini (Perjanjian Lama) ummat Masehi berselisih
pendapat. Gereja Orthodok Timur memiliki Perjanjian
Lama vyang berisi 44 kitab, sedangkan Gereja Roma
Katholik memiliki Perjanjian Lama yang berisi 46
kitab. Ada dua buah kitab dalam Perjanjian Lama Gereja
Roma Katholik dinyatakan tidak sah oleh Gereja
Orthodok Timur. Kedua kitab tersebut ialah
"1. Baruch

2. Mechabee 1 dan 1. 124

Lain lagi halnya dengan Gereja Protestan.
Perjanjian Lama yang mereka miliki hanya memuat 39
kitab.

Dengan demikian Gereja Protestan menolak 1lima
kitab yang ada pada Gereja Orthodck Timur, dan menolak
tujuh kitab dari Gereja Roma Katholik. Yang Jitolal
oleh Gereja Protestan ini ialah

"l1. Kitab Raja-KRaja I1II dan IV
2. Kitab Ezra II
3. Kitab Tabias
4. Kitab Yudith
5. Kitab Kebijaksanaan
:

Kitab Kependetaan
Kitab Meccabeen".l25

1 . .
. <24Jar031av Jan Palikan, Encvclopaedia
Bf1t;§n1ca, Vol. III, di bawah titel "Bible" Chicago,
William Bentom Publisher, 1965, p. 576




Diduga bahwa perbedaan tersebut karena adanya
perubahan pada setiap kali Al-Kitab (Bibel) disalin
atau diterjemahkan. Terbukti pada waktu Perjanjian
Lama diterjemahkan ke dalam bahasa Yunani (LXX), telah
terjadi perubahan vang cukup menyolok jika dibanding
dengan Perjanijiar Lawa yang dJdipegang olenr orarg oarand
Yahudi, perubahan-perubahan itu
Pertama : Dalam LXX (Septuagenta) telah dimasukkan

atau ditambah 11 (sebelas) buah kitab yang

tadinya tidak terdapat dalam naskah Yahudi.

"1. Kitab Raja-Raja 111 dan IV
2. Kitab Ezra 1
3. Kitab Kebijaksanaan Sulaiman
4. Kitab Kebijaksanaan Sirach
5. Kitab Yudith
6. Kitab Tubith
7. Kitab Biruch
8. Kitab Kiriman Yeremiah
9. Kitab Susana
10. Kitab Bell dan Naga
11. Kitab Meccabe I, II, III dan Iv".l126
Kedua : Juga LXX, menambah beberapa pasal terhadap
kitab

"l. Kitab Ester diberi tambahan keterangan
2. Kitab Daniel ditambah dengan pasal-pasal
sembahyang atau do'a Azariyah dan

126 : .
Samuel Terrien, Encyclcpaedia Americana,

Vol._ III, di bawah titel "The Book of Bible", USA
Americana Corp, 1978, p. 652 o
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nyanvian 3 pemuda". 127
Ketiga : Di samping itu LXX telah membuang atau
mengurangi kitab
"Kitab Samuel I dan II".
Kemudian pada waktu Perjanjian Lama

diterjemahkan ke bahasa Latin (Vulgata), terlihat
adanya perbedaan dari naskah LXX.
Pertama : Vulgata memasukkan kembali kitab
"Samuel I dan II",128 vang tadinya tidak
dimasukkan dalam LXX.
Kedua : Akan tetapi
"l. Kitab Raja-Raja III dan IV
2. Tambahan pada Kitab Daniel
3. Kitab Meccabe 1III dan IV",129 rupa-
rupanya tidak dimasukkan (dihilangkan
kembali) dalam Vulgata.

Selanjutnya, pada waktu al-kitab (Bibel)
diterjemahkan ke bahasa Indgris oleh King James
Version, kembali terjadi pengurangan terhadap beberapa
kitab vyang ada dalam naskah vulgata. Oleh King James

Version telah disingkirkan

1271bid.
1281h 4,

1291h4 ¢,



"1l. Kitab Tobith

Kitab Yobith

Tambahan pada kitab Ester
Kebijaksanaan

Barukh".138

s WN

Sehingga menjadilah Perjanjian Lama sebagaimana
vang dilihat sekarang ini yakni terdiri dari 39 kitab.

Dan inilah yang dipegangi oleh umat Kristen Protestan.



BAB Y
RESIMPULAN, SARAN DAN PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah menganalisa beberapa data yang
diperoleh vyang ada hubungannya dengan skripsi ini,
maka dapat diambil konklusi, bahwa tekstual Al-Qur'an
mempunyai nilai autentisitas mutlak. Adapun Bibel
(dengan adanya tekanan-tekana situasi dan kondisi
dalam perjalanan sejarahnya) auetuntisitas materi
teksnya telah terbukti tidak dapat dipertanggung
jawabkan lagi. sehingga mutuh kebenaran mengenai
pendiktean langsung dari Tuhan telah kehilangan

kemurniannya yang berakibat Bibel 1lebih bersifat

intrinsik dari pada norma.

Kesimpulan tersebut A\;;;EBII atas dasar
pengukuran komponen atau sub variabel, bahwa :

1. Al-Qur'an sebagai kitab suci umat Islam, sampai
saat ini masih diketahui dengan jelas bahwa kitab
ini adalah wahyu dari Allah Swt. Adapun Bibel
sebagai kitab suci umat Nésfani tidak memuat

keterangan bahwa kitab inivadalah wahyu yang datang

dari Allah atau Yahowe.

2. Allah-lah yang menamakan kitab Al-Qur'an dengan

216
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"Al-Qur'an". Sedangkan judul Bibel adalah buatan
orang-orang kemudian yang hidup berpuluh-puluh abad
sesudah wafatnya Nabi 1Isa a.s. Dan siapa yang
mula-mula menamakannya demikian, sejarah tidak
pernah mencatat.

Penghimpunan, penulisan dan penyusunan Al-Qur'an
adalah jelas tercatat oleh sejarah. Lebih jauh dari
itu terdapat pula keterangan yang menyatakan waktu
pertama kali wahyu Al-Qur'an diturunkan Allah
kepada Nabi Muhammad Saw. Adapun penulisan Bibel
dilakukan jauh setelah para penerimanya meninggal
dunia, bahkan waktu dan tempat Bibel mula-mula
ditulis tidak bisa diketahui dengan pasti.
Al-Qur'an sampai saat ini masih tetap bertahan
dengan bahasanya yang asli, bahasa Arab. Sedangkan
Bibel dalam bahasanya yang asli sudah tidak ada
lagi. Yang ada hanya terjemahnya, tanpa bisa
diketahui dengan pasti apakah sesuai menurt naskah
aslinya.

Dalam penggandaan atau cetak ulang terhadap
Al-Qur'an selanjutnya, dapat diketahui, tidak
terjadi perubahan sedikitpun terhadap isinya.
Adapun Bibel dalam perjalanan sejarahnya telah

terbukti mengalami banyak perubahan baik penambahan
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maupun pengurangan terhadap isinya.

Saran

penulis merasa wajid bersyukur kepada Allah
Swt. Yang berkenan melimpahkan rahmat dan inayah-Nya
sehingga dapat menyelesaikan skripsi ini meskipun agak
tersendat-sendat.

Dengan selesainya penulisan skripsi ini penulis
sampaikan saran kepada para pembaca agar berkenan
membacanya dengan tekun dan teliti. Hal mana
dimaksudkan supaya setiap pembaca
1. Mengetahui, memahami dan menghayati akan kebenaran

yang sesungguhnya tentang tesktual Al-Qur'an dan
Bibel. Mengingat kebenaran suatu ajaran benar-benar
berkaitan erat dengan keautentikan pencatatannya
serta teori kritis yang menyerang teori lainnya.

2. Menilainya secara jujur dan obyektif. Dan dengan
demikian akanselamat dari penilaian negatif dan
buruk sangka terhadap kedua kitab suci tersebut.

3. Akhirnya kepada saudara-saudara kita dari kalangan
penganut Bibel, diharapkan kiranya mereka mau
meluangkan waktu untuk menyelidiki kitab yang
selama ini dianut dan dianggap suci dengan

sungguh-sungguh dan penuh dengan kejujuran, agar
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tidak keliru dalam mendapatkan "juru selamat" yang

selama ini didambakan kehadirannya.

C. Penutup

Demikian pembahasa skripsi ini yang: berjudul
"Nilai-Nilai Autentisitas Al-Qur'an dan Bibel Ditinjau
dari Aspek Penulisannya".

Penulis telah berusaha semaksimal mungkin agar
dapat mencapai maksud dan tujuan dalam pembahasan ini.
Namun, penulis sadari bahwa skripsi ini jauh dari
sempurna, di sana s8ini mungkin masih terdapat
kekeliruan, kekurangan dan kejanggalan-kejanggalan
baik isi maupun susunan kalimatnya, sebagaimana
pepatah telah menyétakan : "Tak ada gading yang tak
retak". Oleh karena itu koreksi dan saran membangun
sangat penulis harapkan demi kesempurnaan skeipsi ini,
serta segala maaf penulis mohonkan kepada semuanya.

Akhirnya, penulis berdo'a semoga tulisan ini
dapat menambah dan memperluas cakrawala pengetahuan
dan pengertian kira semua mengenai autentisitas
tekstual Al-Qur'an dan Bibel sebagai kitab suci bagi
para pemeluknya, serta semoga karya ini dapat
bermanfaat bagi kita semua didalam mengembangkan ilmu

pengetahuan.
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Dan, hanya itulah buah pikiran yang dapat
penulis kemukakan dan sumbangkan. Semoga Allah Swt.
‘senantiasa melimpahkan | rahmat, = petunjuk dan

bimbingan-Nya kepada kita semua. Amien ya Robbal

‘Alamien.
§
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